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MOTTO 

 

مَاءِۤ مَاۤءً فَسَلَكَه هَ انَْ زَلَ مِنَ السَّ  ٗ  الَْوَانهُ مُّخْتَلِفًا زَرْعًا ٗ  بهِ يُُْرجُِ  ثَُّ  الَْْرْضِ  فِ  يَ نَابيِْعَ  ٗ  الَََْ تَ رَ انََّ اللّّٰ
ىهُ  يهَِيْجُ  ثَُّ  لِكَ لَذكِْرّٰى لُِْولِِ الْْلَْبَا فِْ  اِنَّ ٗ   حُطاَمًا ٗ  يََْعَلُه ثَُّ  مُصْفَرًّا فَ تَ رّٰ ذّٰ  

“Apakah engkau tidak memperhatikan, bahwa Allah menurunkan air dari 

langit, lalu diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi, kemudian dengan 

air itu ditumbuhkan-Nya tanam-tanaman yang bermacam-macam warnanya, 

kemudian menjadi kering, lalu engkau melihatnya kekuning-kuningan, 

kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Sungguh, pada yang demikian 

itu terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal sehat’’. (Q.S 

Az- Zumar: 21) 
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ABSTRAK 

Nama : Astuti 

NIM 206180003 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative Script Terhadap 

Keterampilan Berpikir Kritis Fisika Siswa Madrasah Aliyah 

Laboratorium Kota Jambi 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran Cooperative Script terhadap keterampilan berpikir 

kritis fisika siswa di Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi. Jenis penelitian 

ini adalah kuantitatif dengan menggunakan pendekatan penelitian quasi 

eksperimen dan desain penelitian the posttest-only design with Nonequivalent 

grup. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X IPA Sekolah Madrasah 

Aliyah Laboratorium Kota Jambi. Sedangkan objeknya adalah  proses 

pelaksanaan pembelajaran dengan model Cooperative Script terhadap 

keterampilan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran fisika. Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas X IPA Madrasah Aliyah Laboratorium Kota 

Jambi yang terdiri dari 2 kelas dengan jumlah siswa 50 siswa. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sample sehingga diperoleh 

kelas X IPA 1 kelas eksperimen dengan jumlah 25 orang siswa dan kelas X IPA 2 

kelas kontrol dengan jumlah 25 orang siswa. Instrumen pada penelitian ini adalah 

tas dan angket. Hasil analisis uji hipotesis menggunakan uji test “t” diperoleh 

thitung sebesar 2,920 dan ttabel pada signifikan 5% sebesar 2,01, maka thitung > ttabel. 

Dengan demikian ada perbedaan hasil analisis tes antara kemampuan berpikir 

kritis fisika siswa yang menggunakan model pembelajaran Cooperative Script 

lebih baik dari keterampilan berpikir kritis siswa dengan metode konvesional. 

Nilai Effect Size yaitu dipeoleh nilai d sebesar 0,80. Hasil ini menunjukkan bahwa 

model pembelajaran Cooperative Script dapat mempengaruhi keterampilan 

berpikir kritis fisika siswa di Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi 

sebanyak 79% dengan kategori tinggi. 

 
Kata Kunci : Penelitian Kuantitatif, Model Pembelajaran Cooperative Script, 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa. 
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The purpose of this study was to determine whether there was an effect of 

applying the Cooperative Script learning model to the students' critical thinking 

skills in physics at the Madrasah Aliyah Laboratory of Jambi City. This type of 

research is quantitative using a quasi-experimental research approach and the 

posttest-only design research design with nonequivalent groups. The subjects in 

this study were students of class X Science, Madrasah Aliyah School Laboratory 

Jambi City. While the object is the process of implementing learning with the 

Cooperative Script model on students' critical thinking skills in physics subjects. 

The population in this study were students of class X IPA Madrasah Aliyah 

Laboratory of Jambi City which consisted of 2 classes with a total of 50 students. 

The sampling technique used purposive sampling technique so that the 

experimental class X IPA 1 was obtained with a total of 25 students and class X 

IPA 2 was the control class with a total of 25 students. The instruments in this 

study were bags and questionnaires. The results of the analysis of hypothesis 

testing using the "t" test obtained tcount of 2,920 and ttable at 5% significance of 

2.01, then tcount > ttable. Thus, there is a difference in the results of the test 

analysis between students' critical thinking skills in physics using the Cooperative 

Script learning model which is better than students' critical thinking skills using 

conventional methods. The Effect Size value is obtained by a d value of 0.80. 

These results indicate that the Cooperative Script learning model can affect the 

critical thinking skills of physics students at the Madrasah Aliyah Laboratory of 

Jambi City as much as 79% in the high category. 

 

Keywords: Quantitative Research, Cooperative Script Learning Model, Students' 

Critical Thinking Skills. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang   

Menurut Undang-undang No. 20 tahun 2003, pendidikan adalah usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar perserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlakuan dirinya dan 

masyarakat. Menurut KBBI bahwa pendidikan berasal dari kata dasar didik 

(mendidik), yaitu: memelihara dan memberi latihan (ajaran, pimpinan) 

mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Sedangkan  pendidikan mempunyai 

pengertian proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok 

orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan 

latihan, proses perbuatan, cara mendidik. (Depdiknas, 2013).  

Menurut Sujana (2019) Mengatakan pendidikan ialah upaya untuk 

membantu jiwa anak-anak didik baik lahir maupun batin, dari sifat kodratnya 

menuju keraah perabadan manusiawi yang lebih baik, dalam memberikan 

arahan untuk anak duduk lebih  baik, tidak berisik agar tidak menganggu orang 

lain, berpakaian rapih, hormat pada orang yang lebih tua dan menyayangi anak 

muda. Menurut Soeprapto (2013) Pendidikan terutama pendidikan formal 

adalah salah satu proses dalam hidup bermasyarakat dan berbangsa yang 

penting. Sumber manusia yang terdidik sebagai hasil pendidikan akan besar 

berpengaruh pada perkembangan hidup bermasyarakat dan berbangsa.  

Pendidikan merupakan hal yang amat penting bagi manusia dalam 

segala aspek kehidupannya. Pendidikan memberikan pengaruh yang besar bagi 

manusia agar mampu bertahan hidup dengan membangun interaksi yang baik 

dengan membangun interaksi yang baik sesamanya sehingga kebutuhan 

hidupnya terpenuhi dengan mudah. Pada dasarnya pendidikan sudah diberikan 

sejak dini supaya nilai yang ada di dalam pendidikan tersebut semakin mudah 

diterapkan di usia dewasa. 
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Sejalannya dengan kemajuan dunia pendidikan, maka dewasa ini 

pendidikan di sekolah telah menunjukkan perkembangan yang sangat pesat. 

Perkembangan terjadi karena terdorong adanya pembaharuan, sehingga di 

dalam pengajaran pun guru selalu ingin menemukan metode dan peralatan baru 

yang dapat memberikan semangat belajar bagi semua siswa.  

Fisika sebagai ilmu dasar memiliki karakteristik yang mencakup 

bangun ilmu yang terdiri atas fakta, konsep, prinsip, hukum, postulat, dan teori 

serta metodelogi keilmuan. Fisika dalam mengakji objek-objek telahnya yang 

berupa benda-benda serta peristiwa-peristiwa alam menggunakan prosedur 

yang baku biasa disebut metode/proses ilmiah (Nurris Septa Pratama & Edi 

Istiyanto 2015). Mudilarto (2010) menyatakan bahwa fisika merupakan ilmu 

yang berusah memahami aturan-aturan alam yang begitu indah dan dengan 

rapih  dapat dideskripsikan secara matematis.  

Pembelajaran fisika di sekolah bertujuan agar perserta didik  dapat 

mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan (Permendikbud No 37 

Tahun 2018). Dalam proses pembelajaran guru harus memahmi hakekat materi 

pembelajaran yang akan diajarkan sebagai pengembangan kemampuan berpikir 

kritis perserta didik dan memahami berbagai model pembelajaran yang 

merangsang kemampuan berpikir kritis dan aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Serly Ade Kurnia Putri 2019).  

Keterampilan berpikir kritis  merupakan salah satu karakter yang akhir-

akhir ini memang menjadi isu pendidikan, selain menjadi bagian dari proses 

pembentukan akhlak anak bangsa. Keterampilan berpikir kritis juga diperjelas 

melalui UU No 20 tahun 2003 tetang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

berbunyi “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk potensi perserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokrasi serta bertanggung jawab”. 

Berdasarkan pandangan Edwar Glaser (Sanjaya, 2019) seseorang dapat 

dikatakan memiliki keterampilan berpikir kritis, jika kerja nalar dan 

kemampuan argumentasinya melibatkan tiga hal, yakni (1)sikap menanggapi 

berbagai persoalan, menimbang berbagai persoalan yang dihadapi dalam 

pengalaman dan kemampuan memikirkannya secara mendalam. Hal ini 

bertujuan agar seseorang terlepas dari kebiasaan  menerima berbagai informasi 

atau kesimpulan tanpa mempernyatakannya; (2) pengetahuan akan metode-

metode berpikir/bernalar dan inkuiri logis; (3) keterampilan atau kecakapan 

menerapkan metode-metode tersebut (Sanjaya, 2019). Saat ini sangat penting 

mengembangkan keterampian berpikir kritis siswa dalam pembelajaran telah 

menjadi tujuan pendidikan.  

Sejalan dengan itu, Berdasarkan hasil observasi peneliti yang  dilakukan 

di sekolah Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi, pada tanggal 29 September 

2021. Peneliti memperoleh bahwa adapun penyebab kelemahan keterampilan 

berpikir kritis siswa yang terlihat dari ketidakmampuan siswa dalam 

memberikan penjelasan sederhana seperti malu dalam bertanya serta ragu 

dalam menyampaikan pendapatnya, menganalisis, dan mengevaluasi 

permasalahan yang terjadi pada pembelajaran fisika, sebagai indikator berpikir 

kritis. Peneliti mengamati terdapat kecenderungan siswa menunggu penjelasan 

dari guru terlebih dahulu, lalu mulai memaknai permasalahan yang diberikan 

oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih berpusat 

pada guru  dan kurang melibatkan siswa sebagai pembelajaran yang aktif 

sehingga aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran masih kurang. Adanya hal 

ini menyebabkan keterampilan berpikir kritis siswa tidak berkembang secara 

optimal. 

Peneliti kemudian melakukan wawancara kepada salah satu guru fisika  

kelas X Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. Menyatakan bahwa 

pembelajaran fisika dilakukan dengan pembelajaran konvesional yakni metode 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Guru mengambil peran yang dominan 
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dalam pembelajaran di kelas. Penyajikan materi pembelajaran, dan 

memberikan permasalah yang menekankan pada matematis kepada siswa, lalu 

dievaluasi hasilnya. Pembelajaran ini tentu tidak melatih keterampilan berpikir 

kritis siswa. Serta rendahnya hasil belajar siswa disebabkan tidak 

memperhatikan saat guru menjelaskan, maka ketika diberikan soal siswa sulit 

memahaminya dan siswa menganggap mata pelajaran fisika yang sulit. Tidak 

hanya itu siswa juga sudah terbiasa hanya menerima informasi yang diberikan 

guru, sehingga membuat siswa malas untuk berpikir.  

Model permbelajaran Cooperative Script ini dapat melatih kemampuan 

perserta didik untuk memecahkan masalah secara mandiri, dan mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis perserta didik. Sehingga 

pelaksanaan model pembelajaran Cooperative Script bisa dinyatakan 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. (Putri, 2019) . Sejalan 

dengan penlitian Didimus (2014) Model pembelajaran Cooperative Script ini 

berpengaruh sangat signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.  

Keterampilan berpikir kritis dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script ini dapat menunjukkan hasil yang baik dibandingkan 

dengan keterampilan berpikir kritis siswa yang diajarkan sebelum 

menggunakan model tersebut. Sehingga pelaksanaan model pembelajaran 

Cooperative Script bisa dinyatakan berpengaruh terhadap keterampilan berpikir 

krtitis. (Yessy Perdanasari Suwardi, 2013) 

Dari berbagai permasalahan tersebut, maka peneliti akan menerapkan 

model pembelajaran Cooperative Script. Pada model pembelajaran ini 

termasuk salah satu model pembelajaran abad 21. Berdasarkan latar belakang 

masalah diatas, peneliti tertarik untuk menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script untuk melihat keterampilan berpikir kritis siswa, maka 

peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan judul; “Pengaruh Model 

Pembelajaran Cooperative Script Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis  

Fisika Siswa kelas X di Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi 

Tahun Pembelajaran  2020/2021”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat 

diidentifikasikan beberapa masalah terkait dengan judul penelitian: 

1. Masih belum maksimalnya keterampilan berpikir kritis. 

2. Masih belum maksimalnya dalam memberikan penjelasan sederhana 

seperti malu dalam bertanya serta ragu dalam menyampaikan 

pendapatnya, menganalisis, dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi 

pada pembelajaran fisika. 

3. Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. 

4. Masih rendahnya hasil belajar siswa. 

  

C. Batasan Masalah 

Agar tidak terjadi salah penafsiran dan menyimpang pada pokok 

pembahasan masalah, maka peneliti memberi batasan sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran Cooperative Script di Madrasah Aliyah Laboratorium. 

2. Fokus penelitian ini adalah kelas X. 

3. Fokus penelitian ini adalah materi dinamika Gerak. 

4. Fokus penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran Cooperative Script terhadap 

keterampilan berpikir kritis fisika siswa Madrasah Aliyah Laboratorium 

Jambi? 

2. Seberapa signifikan pengaruh model pembelajaran Cooperative Script 

terhadap keterampilan berpikir kritis fisika siswa Madrasah Aliyah 

Laboratorium Jambi? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh model pembelajaran Cooperative 

Script terhadap keterampilan berpikir kritis fisika siswa Madrasah Aliyah 

Laboratorium Jambi. 

2. Untuk mengukur dan mengetahui seberapa signifikan pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Script terhadap keterampikan berpikir kritis 

fisika siswa Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya adalah: 

1. Bagi peneliti 

Dapat memperoleh pengalaman langsung dalam pembelajaran fisika 

melalui model pembelajaran Cooperative Script. 

2. Bagi siswa 

Diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa 

dengan  menggunakan model pembelajaran Cooperative Script 

3. Bagi guru 

Diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi yang berharga bagi 

guru dalam pembelajaran.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 

 

A. Deskripsi  Teori 

1. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah proses interaksi perserta didik  dam sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Berdasarkan asumsi tersebut 

pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapar terjadi 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan tabiat, 

serta pembentukan sikap kepercayaan pada perserta didik. Dengan kata lain, 

pembelajaran adalah proses untuk membantu perserta didik agar dapat belajar 

dengan baik. Pembelajaran merupakan pembelajaran yang memanfaatkan 

kekuatan kemitraan baru untuk melibatkan para siswa dalam mempraktekkan 

proses pembelajaran melalui menemukan dan menguasai pengetahuan yang ada 

dan kemudian meciptakan dan menggunakan pengetahuan baru dunia  (Fullan 

& Langworthy, 2014).  Dengan pembelajaran mendalam siswa  mampu 

memahami bahwa belajar adalah kebutuhan untuk dirinya dimasa yang akan 

datang . 

Menurut Ernest R. Hilgard dalam (Sumardi Suryabrata, 1984) belajar 

merupakan proses pembuatan yang dilakukan dengan sengaja, kemudian 

menimbulkan perubahan yang di timbulkan oleh lainnya. Sifat perubahannya 

relative permanen, tidak akan kembali kepada keadaan semula. Tidak bias 

diterapkan pada perubahan akibat situasi sesaat, seperti perubahan Akibat 

kelelahan, sakit, mabuk dan sebagainya. Belajar mecari infromasi atau 

pengetahuan baru dari sesuatu yang sudah ada di alam. Belajar akan membawa 

suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Dalam perubahan ini 

bukan hanya kaitan dengan penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk 

kecakapan, keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak 

penyesuaian diri (Arif S. Sadiman, dkk, 2007). 

Ada 4 ciri-ciri belajar yaitu : perubahan, bersifat permanen, adanya 

usaha, dan perubahan karena proses pembelajaran. Aspek belajar atau tujuan 
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belajar dibagi 3 bagian atau domain yaitu: Domain Kognitif, Domain Afektif, 

Domain Psikomotorik. Ciri-ciri peruahan tingkah laku dalam pengertian belajar 

yaitu: perubahan terjadi secara sadar, bersifat kontinu dan fungsional, bersifat 

pasif dan aktif, bukan bersifat sementara, bertujuan atau terarah, mencakup 

seluruh aspek tingkah laku (Siti Ma’rifah Setiawati, 2018). 

 

2. Model pembelajar Cooperative Script 

Model pembelajaran dalam  proses pembelajaran sangat penting, 

karena dalam proses pembelajaran untuk menjadi efektif dan aktif harus 

menggunakan model pembelajaran yang tepat. Adapun model pembelajaran 

sendiri merupakan pola atau langkah-langkah pembelajaran tertentu yang 

diterapkan agar tujuan atau kompetensi dari hasil belajar yang diharapkan akan 

cepat dapat dicapai dengan baik (Zainal Aqib, 2013). Dengan adanya model 

pembelajaran yang telah terencana pembelajaran yang di susun oleh guru untuk 

diterapkan di kelas untuk membantu perserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Model pembelajaran yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah 

model pembelajarn Cooperative Script dimana siswa akan berdiskusi 

berpasangan, bergantian mengikhtisarkan materi dan menyimpulkan materi 

yang telah didiskusikan. Menurut Saur Tampubolon (2014), pembelajaran 

Cooperative adalah  sebuah strategi pembelajaran yang menekankan pada sikap 

perserta didik dalam bekerja bersama membantu antara sesama dalam struktur 

kerja sama yang teratur pada kelompok yang terdiri atas dua orang atau lebih. 

Istarani (2014) menyatakan model pembelajaran dimana siswa 

berkerja berpasangan dan bergantian secara lisan mengikhtisarkan, bagian-

bagian dari materi yang dipelajari. Jadi model pembelajaran Cooperative Script 

ialah penyampaian materi ajar yang diawali dengan pemberian wacana atau 

ringkasan materi ajar yang selanjutnya diberikan kesempatan kepada siswa 

untuk membacanya sejenak dan memberikan suatu ide-ide atau gagasan-

gagasan baru kedalam materi ajar yang diberikan guru, lalu siswa diarahkan 
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untuk menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap dalam materi yang ada 

secara bergantian sesama pasangannya masing-masing.  

Dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative guru 

mengharapkan perserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran 

dan dapat berpartisipasi memberikan pendapat dalam menyelesaikan tugas, 

saling membantu, dan menerima keanekaragaman yang ada dalam lingkungan 

sosial. Menurut Agus Suprijono(2014) pembelajaran Cooperative ialah konsep 

yang lebih luas meliputi semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk 

yang lebih dipimpin oleh guru atau diarahkan oleh guru. 

Model pembelajaran kooperatif terdiri dari berbagai tipe, salah 

satunya yaitu model pembelajaran Cooperative Script. Model pembelajaran ini 

dapat diterapkan pada pembelajaran yang bersifat kognitif, karena setiap 

perserta didik nantinya diberikan materi secara lengkap, dibagi berpasangan-

pasangan dan masing-masing dari mereka bergantian secara lisan 

mengiktisarkan materi ajar secara lengkap, dibagi berpasang-pasangan dan 

masing-masing dari mereka bergantian secara lisan mengihtisarikan materi 

yang diberikan, dan pasangan lainnya mengoreksi apakah benar pernyataan 

yang diungkapkan oleh temannya tersebut dan tidak. 

Selain itu model pembelajaran Cooperative Script dapat membuat 

perserta didik berpikir secara sistematis dan dapat fokus terhadap materi yang 

sedangkan  dipelajari. Model pembelajaran Cooperative Script baik digunakan 

dalam pembelajaran untuk menumbuhkan ide-ide atau gagasan baru (dalam 

pemecahan suatu permasalahan), daya berfikir ktitis serta mengembangkan 

jiwa keberanian dalam menyampaikan hal-hal baru yang diyakinkan benar 

(Susiloyoga, 2016). 

Model pembelaajaran Cooperative Script dalam proses pembelajaram 

memiliki manfaat. Adapun manfaat pembelajaraan Cooperative Script yaitu 

sebagai berikut: 

a. Berkerja sama dengan orang lain, bias membantu perserta didik 

mengerjakan tugas-tugas yang dirasakan sulit. 

b. Dapat membantu ingatan yang terlupakan pada teks 
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c. Dengan adanya ide-ide pokok yang ada pada materi dapat 

membantu ingatan dan pemahaman 

d. Memberikan kesempatan perserta didik membenarkan 

kesalahpahaman 

e. Membantu perserta didik menghbungknan ide-ide pokok materi 

dengan kehidupan nyata 

f. Memberikan perserta didik menghubungkan ide-ide pokok materi 

dengan kehidupan nyata (Agus Suprijono, 2014). 

 

Dari manfaat tersebut dapat disimpulkan model pembelajaran 

Cooperative Script ini memiliki konsep dan The acleratedlearning, active 

learning, dan cooperative learning. Model pembelajaran dalam setiap 

penerapannya mempunyai langkah-langkah, setiap model pembelajaram 

mempunyai ciri tersendiri yang membedakan model pembelajaran dengan 

model pembelajaran yang lainnya. Adapun langkah-langkah yang  harus 

diperhatikan oleh setiap guru agar tujuan pembelajaran tercapai dan proses 

pembelajaran sesuai dengan rencana. 

Adapun langkah-langkah digunakan dalam model pembelajaran 

Cooperative Script Menurut Istarani (2010) sebagai berikut: 

a. Guru membagi siswa untuk berpasangan 

b. Guru membagikan wacana/materi untuk dibaca dan dibuat 

ringkasannya. 

c. Guru dan siswa menentukan siapa yang pertama berperan sebagai 

pembiacara dan siapa yang berperan sebagai pendengar. 

d. Pembicara membacakan ringkasannya selengkap mungkin, dengan 

memasukkan ide-ide pokok dalam ringkasannya, sementara itu 

siswa yang lain: 

e. Menyimak/menunjukkan ide-ide pokok yang kurang lengkap.  

1) Dan membantu mengingat/ menghafal ide-ide pokok dengan 

menghubungkan materi sebelumnnya atau dengan materi 

lainnya. 
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2) Bertukar peran, semula sebagai pembicara ditukar menjadi 

pendengar dan sebaliknya, serta melakukan hal yang sama 

seperti sebelumnya. 

f.  Menarik kesimpulan bersama-sama antara siswa dan guru 

melengkapi kesimpulan yang masih kurang. 

Kelebihan model pembelajaran Cooperative Script  yaitu :  

a. Mengajarkan siswa untuk percaya kepada kemampuan sendiri 

untuk berpikir, mecari infromasi dari sumber lain, dalam belajar 

dari perserta didik lain. 

b. Mendorong siswa untuk berlatih memecahlan masalah dengan 

mengungkapkan pemikirannya. 

c. Memotivasi perserta didik yang kurang pendai agar mampu 

mengungkapkan pemikirannya 

d. Memudahkan perserta didik berdiskusi dan melakykan interaksi 

sosial 

e. Meningkatkan keterampilan berpikir kritis perserta didik 

f. Melatih pendengaran, ketelitian, dan kecermatan (Miftahul Huda, 

2013). 

Pada model pembelajaran Cooperative  Script ini meliki kekurangan. 

Tugas guru dalam menggunakan model pembelajaran supaya dapat 

meminimalisirkan kelemahan-kelemahan tersebut sehingga kelebihan yang 

tampak dalam model pembelajaran tersebut. Kekurangan dari Model 

pembelajaran Cooperative Script sebagai berikut: 

a. Kesulitan membentuk kelompok yang solid dan dapat berkerja 

sama dengan baik 

b. Kesulitan menilai perserta didik sebagai individu karena mereka 

dalam kelompok 

c. Membutuhkan waktu yang tidak singkat untuk menjelaskan 

metode pembelajaran dan pengoreksian 

d. Ketakutan beberapa perserta didik untu mengelurakan ide (Mifta 
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Huda, 2013). 

Model pembelajaran Cooperative Script ialah unsur penting dalam 

suatu kegiatan belajar agar dapat mencapai tujuan pembelajaran. Serta suatu 

rencana atau pola yang dilakukan supaya dapat digunakan untuk membentuk 

kurikulum.  Jadi, model pembelajaran Cooperative Script adalah model belajar 

yang menitikberatkan pada proses pemahaman materi dengan mengandalkan 

kerja pasangan untuk saling melengkapi satu sama yang lain. Peran guru hanya 

sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan belajar. Pada 

interaksi siswa terjadi kesepakatan, diskusi, menyampaikan pendapat dari ide-

ide materi, saling mengingatkan dari kesalahan konsep yang disimpulkan dan 

membuat kesimpulan bersama.  

 

3.  Keterampilan Berpikir Kritis Siswa 

Arti kata dasar “pikir” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2010) 

adalah akal budi, ingatan, angan-angan. “berpikir” artinya menggunakan akal 

budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu menimbang-nimbang 

dalam ingatan. Selain itu, berpikir kritis juga diartikan sebagai cara berpikir 

tinggi atau berpikir dengan menghasilkan kemampuan mengindentifikasi suatu 

masalah, menganalisis dan menentukan suatu masalah, dan menentukkan 

langkah-langkah pemecahan, membuat kesimpulan serta mengambil keputusan 

(Maryam, dkk 2020).  

Facione (2013) menjelaskan bahwa berpikir kritis yang baik 

mencakup keterampilan berpikir kritis dan dimensi disposisi berpikir kritis. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi mengacu pada penggunaan keterampilan 

atau startegi kognitif yang meningkatkan kemungkinan hasil yang diinginkan. 

Berpikir kritis merupakan sebuah pemikiran yang memiliki tujuan dan 

beralasan. Glimer  dalam  Kuswana (2011) berpendapat bahwa berpikir kritis 

merupakan suatu pemecahan masalah dan proses penggunaan gagasan atau 

lambing-lambang pengganti suatu aktivitas yang tampat secara fisik. Kemudian 

manfaat dari seseorang yang berpikir kritis adalah orang yang berpikir kritis 
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ialah Orang yang bebas dan mandiri, orang yang tidak berperilaku tanpa 

berpikir, menyatakan masalah secara eksplisit. 

Keterampilan berpikir kritis dapat dilihat sebagai keterampilan 

berpikir untuk membandingkan dua atau lebih informasi dan bisa 

menyimpulkan dengan penuh pertimbangan, kejelasan serta evaluasi dari apa 

yang telah didapatkan dari pemikiran tersebut. Berpikir kritis digunakan pada 

proses dasar dalam berpikir untuk menganlisis pendapat dan memberikan ide 

dari masing-masing arti dan interpretasi, untuk mengembangkan sebuah pola 

kohesif dan penalaran logis, agar dapat memahami peletakan asumsi dan bias 

pada setiap posisi, sama halnya menyiapkan sebuah model presentasi yang dapat 

di percaya, ringkas dan menyakinkan (Ennis, 1996). 

Definisi berpikir kritis menurut Ennis (1996) berpikir secara beralasan 

dan reflektif dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang 

harus dipercayai atau dilakukan. 

Lima besar aspek Indikator Berpikir Kritis (KBK): 

a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification). 

Meliputi: memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, 

bertanya dan menjawab pertanyaan yang membutuhkan penjelasan 

atau tantangan. 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support). Meliputi: 

mempertimbangkan kredibitas sumber dan melakukan 

pertimbangan observasi. 

c. Menyimpulkan (inference). Meliputi: menyusun dan 

mempertimbangkan deduksi, menyusun, dan mempertimbangkan 

induksi, menyusun keputusan dan mempertimbangkan hasilnya. 

d. Memberi penjelasan lanjut (advanced clarification). Meliputi: 

mengindetifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, 

mengindetifikasi asumsi. 

e. Mengatur strategi dan taktik ( strategi and tactics). Meliputi: 

menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain. 
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Hannel 1998 menjelaskan bahwa ada tujuh tahapan dalam melatih 

keterampilan berpikir kritis siswa, yaitu; 

a. Lihat informasinya; pada tahap awal ini guru hendaknya magajukan 

pertanyaan sebagai bentuk penggalian informasi siswa. Guru dapat 

bertanya secara individu atau kelompok. Hal ini bertujuan untuk 

pemetaan kemampuan awal siswa. Kenapa ini penting dilakukan yaitu 

kerana hal ini berhubungan dengan kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan suatu permasalahan. 

b. Mencari persamaan dan perbedaan; pada step ini guru juga memberikan 

pertanyaan-pertanyaan lagi. Berbeda dengan tahap satu untuk menggali 

informasi awal siswa, pada tahap ini siswa diminta untuk memcari 

persamaan dan perbedaan apa yang telah mereka pelajari dan belum 

mereka pelajari. 

c. Temukan tema atau hubungan secara keseluruhan; pada langkah ketiga 

ini guru mengajukan pertanyaan kepada siswa untuk membantu siswa 

dalam mengumpulkan, menghubungkan keterkaitan informasi yang telah 

mereka dapatkan. Hubungan-hubungan tersebut dapat diringkas menjadi 

suatu ringkasan awal. Ringkasan awal ini ditujukan untuk membantu 

siswa dalam merekonstruksi pemikiran mereka sebelum mereka 

melakukan proses ini dan setelah mereka melakukan proses. 

d. Apa yang kita lakukan; adalah guru mengajukan pertanyaan untuk 

melihat sejauh mana perseta didik telah belajar mereka untuk 

memecahkan masalah yang diberikan oleh guru. 

e. Jawab dengan benar; ialah guru mendorong siswa untuk memberikan 

jawaban yang benar disertai bukti hasil pengamatan, penalaran yang 

mendukung jawaban yang disampaikan. Jikapun siswa memjawab salah, 

guru tetap harus bertanya kenapa alasan mereka memilih jawaban 

tersebut. Kemudian guru membimbing siswa tersebut agar mengarahkan 

kepada jawaban yang benar. 

f. Berlaku pada situasi serupa; Guru meminta menerapkan keterampilan 

atau pengetahuan yang mereka peroleh pada situasi yang lain. Melalui 
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proses ini diharapkan siswa dapat melihat relevensi antara situasi 

disekolah dan atau di kehidupan sehari-hari yang dapat mereka jadikan 

acuan untuk pemecahan masalah yang sama. 

g. Apa yang telah kita pelajari; guru meminta siswa untuk meringkas 

kegiatan tersebut satu kali lagi. Siswa dapat membuat ringkasan konkret 

serta ringkasan abstrak.  

 

Karateristik lain dari proses berpikir kritis ialah kemampuan menilai, 

mengasumsikan, memahami konsekuensi, memampuan mencari solusi untuk 

masalah-masalah yang kompleks (Paul dan Elder, 2008). Satu poin penting 

dalam membelajarkan keterampilan berpikir kritis pada perserta didik yaitu 

meskipun mengajarkan keterampilan berpikir kritis perserta didik tidak 

menjamin kondisi kehidupan seseorang akan lebih baik di masa yang akan 

datang tetapi setidaknya dengan siswa dilatih keterampilan berpikir kritisnya 

akan mempengaruhi dalam pembuatan keputusan yang dapat mempengaruhi 

masa depan. Membuat keputusan yang akurat tentang kehidupan mereka akan 

mungkin membuat mereka lebih mandiri. 

Contoh kemampuan berpikir kritis, antara lain:  

a. Membandingkan dan membedakan, 

b. Membuat kategori 

c. Meneliti bagian-bagian kecil dan keseluruhan 

d. Menerangkan sebab 

e. Membuat urutan 

f. Menentukan sumber yang dicapai 

g. Membuat ramalan. 
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4. Studi Relevan 

a. Penelitian Minu Fitriyani (2017). “pengaruh model pembelajaran 

Cooperative Script terhadap Keterampilan Menulis Teks Eksposisi pada 

siswa kelas XI SMK Negeri 1 Ambal Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

Adapun tujuan dari penelitian yaitu mendeskripsikan pengaruh model 

pembelajaran Cooperative Script terhadap motivasi belajar siswa; 

pengaruh model pembelajaran Cooperative Script terhadap keterampilan 

menulis  teks eksposisi siswa. Jenis penelitian ini yaitu kuasi eksperimen 

dengan desains  Nonequivalent Control Group Design yang terdiri dari 

atas kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Cooperative Script membuat 

siswa termotivasi dalam belajar. Dan hal tersebut terbukti setelah 

diperoleh perhitungan pada uji t diperoleh nilai thitung>ttabel yaitu 

12,960>1,69. Siswa yang diajar dengan model pembelajaran Cooperative 

Script hasilnya lebih baik dari pada siswa yang diajar dengan model 

pembelajaran konvesional. Sedangkan nilai rata-rata pascates yang 

didapat kelompok eksperimen yaitu sebesr 81,20, sedangkan nilai rata-

rata pascates kelompok kontrol yaitu sebesar 76,00.  

Persamaan penelitian Minu Fitriyani (2017) dengan penelitian ini adalah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. 

Perbedaan yang lain yaitu penelitian Minu Fitriyani (2017) meneliti 

tentang keterampilan menulis teks eksposisi, sedangkan penelitian ini 

meneliti tentang kemampuan berpikir kritis siswa. objek penelitian Minu  

Fitriyani (2017) diterapkan dalam pembelajaran bahasa dan sastra 

Indonesia, sedangkan objek penelitian penulis diterapkan dalam 

pembelajaran Fisika. 

b. Penelitian Yanto O. Rumbekwan dkk. “Pengaruh Model Pembelajaran 

Coopertaive Script Terhadap Hasil Belajar Biologi di Kelas VIII SMP 11 

Manokrawi”  Jurnal Pendidikan IPA (Veteran, Vol 2,No 1, 2018). 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui perbedaan hasil 

belajar siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Cooperative 
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Script dan model pembelajaran Konvesional. Jenis penelitian adalah kuasi 

eksperimen dengan menggunakan nonequivalent control grup design. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikasi 

antara nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan 

signifikan 0,000 (p < 0,05). Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen yaitu sebesar 62,29 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-

rata hasil belajar siswa kelas kontrol yaitu sebesar 43,97.  

Persamaan penelitian Yanto O. Rumbekwan dkk (2018) dengan 

penelitian ini ialah sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script. Perbedaannya yaitu objek penelitian Yanto O. 

Rumbekwan (2018) diterapkan dalam pembelajaran Biologi, sedangkan 

objek penelitian penulis diterapkan dalam pembelajaran Fisika, dan 

dilakukan di Mts Cerdas Murni Tembung, Sedangkan penelitian ini 

dilakukan di Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi. 

c. Penelitian Adriba Azni. “Pengaruh Model Pembelajaran Cooperative 

Script terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII Mts. Cerdas 

Murni Tembung pada pokok bahasan Aritmatika Sosial Tahun Pelajaran 

2014/2015” Jurnal Pendidikan IPA (Vol. V, No 1, Januari-Juni 2016). 

Adapun tujuan penelitian ialah untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa pada mata pelajaran aritmatika sosial diajarkan dengan 

model konvensional dan  hasil pembelajaran matematika siswa pada mata 

pelajaran aritmatika sosial adalah diajarkan dengan model pembelajaran 

Cooperative Script. Hasil pada penelitian adalah nilai rata-rata siswa yang 

menggunakan Naska Koperasi adalah X= 79 dengan simpangan baku S= 

12,78, sedangkan nilai rata-rata siswa yang menggunakan pembelajaran 

Konvesional adalah X= 58,56. Hal ini menunjukkan bahwa 

mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 

Persamaan penelitian Adriba Azni (2016) dengan penelitian ini ialah 

sama-sama menggunakan model pembelajaran Cooperative Script. 

Perbedaan penelitian Adrida Azni (2016) dilakukan di Mts. Cerdas Murni 

Tembung, Sedangkan penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah 



18 
 

 
 

Laboratorium Kota Jambi. Penelitian Adrina Azni (2016) meneliti 

terhadap hasil belajar, sedangkan penelitian ini meneliti terhadap 

keterampilan berpikir kritis. 

 

B. Kerangka Pikir  

Pengaruh model pembelajaran Cooperative Script merupakan bentuk dari 

usaha untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa fisika. Dimana 

proses pembelajaran dengan penambahan bentuk model pembelajaran 

Cooperative Script seperti ini perlu diterapkan saat proses belajar fisika, karena 

dengan penggunaan model pembelajaran seperti ini siswa dapat meningkatkan 

keterampilan yang dimilikinya.  

Selain itu, model pembelajaran Cooperative Script memberikan peluang 

pada semua siswa tanpa terkecuali untuk mengambil bagian dalam proses 

pembelajaran. Dengan melalui  model pembelajaran ini siswa tidak hanya 

menjadi pendengar saja ketika dalam kelas. Sehingga model pembelajaran 

Cooperative Script ini dapat membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran 

dan pembelajaran dapat lebih bermakna, dan disamping itu siswa dapat 

menemukan pengalaman dalam belajar. 

Penggunaan model pembelajaran yang  digunakan siswa di kelas X 

Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi, pada saat proses belajar 

mengajarnya ialah ceramah, namun dalam hal pelaksaan proses 

pembelajarannya belum menyeluruh pada titik keberhasilan. Oleh karena itu, 

siswa masih mengalamai kendala dalam pembelajaran khususnya pada 

keterampilan berpikir kritis. Maka untuk meningkatkan Kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam pelajaran fisika, peneliti akan menggunkan model 

pembelajaran Cooperative Script untuk mengevaluasi siswa dalam 

pembelajaran fisika pada materi dinamika gerak.  
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Untuk mempermudah pemahaman ini, maka alur kerangka berpikir 

digambarkan secara praktis mengenai “Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Script terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X di 

Madrasah Aliyah Laboratorium” pada peta konsep di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka pikir model pembelajaran Cooperative Script 
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C. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) Hipotesis penelitian merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang telah dinyatakan dalam 

bentuk kalimat pernyataan. Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka pikir, maka 

hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh model pembelajaran Cooperative 

Script terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X di Madrasah  Aliyah 

Laboratorium Kota Jambi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di Madrasah Aliyah Laboratorium Kota 

Jambi yang berlokasi di Jl. Arif Rahman Hakim No.111, Kelurahan. Simpang 

IV Sipin, Kecamatan Telanaipura, Kota Jambi, Jambi. Penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 14 Februari 2022 sampai dengan 20 Februari 2022. 

 

B.  Pendekatan dan Desain Penelitian 

Penelitian ini adalah  kuantitatif karena data penelitian berupa angka-

angka dan analisis menggunakan statistik. Dalam penelitian ini menggunakan 

eksperimen semu (Quasi Eksperiment) karena dalam desain ini penelitian 

tidak dapat mengkontrol semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya 

eksperimen. Tujuan dari quasi experiment ialah utuk menyelidiki 

kemungkinan hubungan sebab akibat dengan cara mengenakan perlakuan dan 

membandingkan hasilnya dengan grup kontrol yang tidak diberi perlakuan (P. 

D. Sugiyono, 2013).  

Penelitian ini menggunakan desain the posttets only design with 

nonequivalent grup, pada penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelompok pertama diberi perlakuan dan 

kelompok kedua tidak diberi perlakuan. Pada kelompok yang diberi perlakuan 

disebut kelompok eksperimen dan kelompok yang tidak diberi perlakuan 

disebut kelompok kontrol. 

Desain yang digunakan ialah the posstest only design with Nonequivalent 

grup menurut Sugiyono (2008) dapat dilihat pada Gambar 3.1 sebagai berikut: 

   X O1 

  

O2 

 

Gambar 3. 1 Desain Penelitian the posttest-only design with  Nonequivalent 

grup. 
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Keterangan: 

X = Perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan metode 

eksperimen. 

O1   =   Posttest Kelas Eksperimen. 

O2  =   Posttest Kelas Kontrol. 

 

C.  Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (sugiyono, 

2017:80). populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  kelas X di 

Madrasah Aliyah Laboratorium kota Jambi. 

Tabel 3. 1 Jumlah Siswa Kelas X Tahun Ajaran 2021/2022 

 

 

 

 

Sumber : dokumentasi data sekolah Madrasah Aliyah Laboratorium 

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2017:81). Sampel penelitian ini ditentukan 

dengan teknik purposive sample, yaitu pengambilan sampel bukan didasarkan 

pada random,strata atau daerah tetapi karena didasarkan adanya tujuan 

tertentu. Dalam penelitian ini akan menggunakan dua kelas yang pertama 

dengan model pembelajaran Cooperative Script , dan kelas yang kedua 

dengan model konvesional.  

Dimana kelas dipilih dengan tujuan melihat keterampilan berpikir kritis 

siswa. Berdasarkan observasi awal terlihat bahwa pada kelas X IPA 1 

keterampilan berpikir kritisnya lebih rendah dari pada kelas X IPA 2. Hal ini 

karena dalam proses pembelajaran siswa kelas X IPA 2 terlihat memiliki 

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah Seluruh siswa 

  Laki-laki Perempuan  

1 A 12 13 25 

2 B 11 14 25 

Jumlah  23 Siswa 27 Siswa 50 Siswa 
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aspek berpikir kritis seperti siswa tersebut mampu memberikan penjelasan 

lanjut mengenai materi yang telah dijelaskan, sedangkan pada kelas X IPA 1 

masih belum terlihat adanya aspek berpikir kritis. 

D. Variabel Penelitian 

Menurut Sugiyono (2019), Variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja, diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel dibedakan menjadi dua adalah variabel terikat dan variabel 

indenpenden bebas dan variabel denpeden atau variabel terikat. Berdasarkan 

pengertian di atas ialah terindentifikasi bahwa penelitian ini mangandung dua 

variabel, yaitu: 

1) Variabel Bebas (X). 

Variabel bebas ( Independen) ialah variabel yang mempengaruhi 

atau menjadi sebba perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat)” (sugiyono,2017:39). Dalam penelitian ini 

yang bertindak sebagai variabel bebas yaitu penerapan model 

pembelajaran Cooperative Script pada pelajaran dinamika 

partikel. 

2) Variabel Terikat (Y). 

Variabel terikat (denpenden) merupakan variable yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas”. (Sugiyono, 2017:39). Jadi, dalam penelitian ini yang 

bertindak sebagai variabel terikat yaitu keterampilan berpikir 

kritis siswa fisika kelas X.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data didefinisikan  sebagai untuk mendapatkan 

data. Teknik pengumpulan data merupakan langkah pertama dalam penelitian, 

tujuan penelitian adalah mendapatkan data ( Sugiyono, 2019). Adapun teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan uji atau tes berupa posttest, 

dan angket . Tes adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

memberikan soal atau tugas lainnya dan yang diperlukan datanya. 

Pengumpulan data dapat disebut pengukuran. selanjutnya Angket yang 
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digunankan dalam penelitian ini adalah angket tertutup atau terstruktur, yaitu 

dengan alternative jawaban yang sudah disediakan. Instrumen angket 

menggunakan skala likert dengan rentang 1-5. 

F. Instrumen Penelitian 

1. Kisi-Kisi Instrumen 

a) Tes uraian 

 Intrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes uraian 

yang berjumlah 5 butir. Dimana soal tersebut akan diberikan kepada siswa 

sebelum dan sesusah diberi perlakuan, baik itu kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol. Soal yang dibuat berdasarkan pada materi dinamika gerak 

kelas X .  

 Kisi-kisi yang digunakan dalam penelitain ini diukur pada ranah 

kognitif saja, yang diambil dari nilai tes berbentuk uraian yang berjumlah 

5 soal untuk melihat keterampilan berpikir kritis fisika siswa pada materi 

dinamika gerak.  

Kisi-kisi instrumen tes keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat 

pada tabel 3.4 

  Tabel 3. 2  Kisi-kisi Instrumen Tes Keterampilan Berpikir Kritis 

No

. 

Aspek Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Indikator Soal 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 

Menganalisis 

hubungan antara 

gaya dengan massa 

benda dan gerakan 

benda. 

1 

2. Membangun 

keterampilan dasar 

Mengidentifikasi 

penerapannya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

2 
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3.  Menyimpulkan Menghitung 

percepatan benda 

dalam sistem yang 

terletak pada 

bidang mring, 

bidang datar dan 

katrol. 

3 

 

4.  Memberikan penjelasan 

lanjut 

Menghitung 

resultan gaya berat 

pada benda titik 

dalam suatu 

sistem. 

 

4 

5. Mengatur strategi dan 

taktik 

Memerinci 

penjelasan tentang 

peristiwa hukum 

Newton. 

5 

 

b) Angket 

 Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup 

atau terstruktur, yaitu angket dengan dengan alternative jawaban yang 

sudah disediakan. Instrumen angket menggunakan skala likert dengan 

rentang 1-5. Pada lembar angket ini peneliti memberikan kepada siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Laboratorium yang disusun dengan 

menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 

keterampilan berpikir kritis siswa. (Sugiyono 2018:149). Sebagaimana 

ranting skala sebagai berikut: 

Tabel 3. 3 Ranting Skala 

Angka 1 2 3 4 5 

Interperstasi Sangat 

Tidak Setuju 

Tidak 

Setuju 

Netral Setuju Sangat 

Setuju 

Simbol STS TS B S SS 
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Untuk membantu memudahkan penentuan kriteria penilaian, maka 

dilakukan pedoman penilaian dengan menggunakan istilah yang 

dikemukkan oleh (Wiyanto, 2008). Sebagaimana tabel berikut: 

 

Tabel 3. 4 Kriteria Keterampilan Berpikir Kritis  

No. Hasil Kategori 

1. 81,25% - 100% Sangat Kritis 

2. 62,50% - 81,25% Kritis 

3. 43,75% - 62,50% Kurang Kritis 

4. 25,00% - 43,75% Tidak Kritis 

 

2. Kalibrasi Instrumen Penelitian 

a. Validasi Tes 

 Validitas adalah sebuh item dikatakan valid jika mempunyai 

dukungan yang besar terhadap skor total menjadi tinggi atau rendah. 

Dengan kata lain dapat diartikan bahwa sebuah item memiliki validitas 

yang tinggi skor pada item mempunyai kesejajaran dengan skor total, 

kesejajaran ini diartikan dengan korelasi. 

Pada penelitian ini penulis menggunakan rumus korelasi product momen 

(Anas Sudijono, 2014) 

rxy = 
  ∑      ∑     ∑  

√ ∑    ∑     (∑ 
 
 (∑ 

 
))

 ……………………………(1) 

keterangan  

rxy      =  Angka indeks korelasi “r” Product Moment 

N      =  Jumlah perserta didik 

∑     Jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

∑      Jumlah seluruh skor x 

∑     =  Jumlah seluriuh skor y 
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Setelah data diperoleh maka selanjutnya peneliti melakukan analisis 

dan dapat dilihat interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasi pada 

tabel 3.5: 

Tabel 3. 5 Interpretasi Validitas  

Koefisien Korelasi Kategori Validitas 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,70 – 0,90 Tinggi 

0,90 – 1,00 Sangat tinggi 

 (Anas Sudijono, 2014) 

 

Tabel 3. 6  Hasil Uji Validitas Soal Essay 

No. rhitung rtabel Kategori 

1. 0,002 0,444 Tidak Valid 

2. 0,376 0,444 Tidak Valid 

3. 0,527 0,444 Valid 

4. 0,216 0,444 Tidak Valid 

5. 0,507 0,444 Valid 

6. 0,223 0,444 Tidak Valid 

7. 0,521 0,444 Valid 

8. 0,318 0,444 Tidalk Valid 

9. 0,842 0,444 Valid 

10. 0,81 0,444 Valid 

 

b. Reliabilitas Tes 

 Reliabilitas yaitu suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan 

sebagai alat pengumpulan data dengan alasan instrumen tersebut sudah 

baik. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas pada 

penelitian ini. ( Suharsimi Arikunto, 2013 : 122) 

r11 = (
 

   
)  ( 

 ∑  
 

  
 )…………………………….(2) 

keterangan : 

r11          =  Reliabilitas yang dicari 

∑  
    =  Jumlah variasn skor total tiap-tiap item 

  
       =  Varians total 
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Selanjutnya interpretasi koefisien reliabilitas dapat dilihat pada 

tabel 3.7 

Tabel 3. 7 Interpretasi Realibilitas 

Koefiesien korelasi Keterangan validitas 

0,00 < r11   0,20 Sangat rendah 

0,20 < r11   0,40 Rendah 

0,40 < r11   0,60 Cukup 

0,60 < r11   0,80 Tinggi 

0,80 < r11   1,20 Sangat tinggi 

(Suharsimi Arikunto, 2008) 

 

c. Taraf kesukaran 

 Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak 

terlalu sulit. Soal yang terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk 

memperluas usaha siswa. Sebaliknya jika soal terlalu sulit akan 

menyebabkan siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai semangat 

untuk mencoba lagi karena menurutnya sulit untuik di pecahkan. 

 Bilangan yang menunjukan sukar dan mudah dari suatu soal 

disebut indeks kesukaran (difficultu index). Besarnya indeks kesukaran 

antara 0,00 sampai 1,0. Indeks kesukuran ini menunjukan taraf kesukaran 

soal. Apabila soal dengan indeks kesukaran 0,00 menunjukkan bahwa soal 

itu terlalu sukar, sebaliknya jika indeks 1,0 menunjukan bahwa soalnya 

terlalu mudah. 

Rumus mencari P ( Suharsimi Arikunto, 2013:223). 

P = 
  

  
………………………………….(3) 

Keterangan : 

P    = Indeks kesukaran 

B    = Banyaknya siswa yang menjawab 

Js    = Jumlah seluruh siswa 

 Indeks kesukaran sering diklasifikasi sebgagai berikut : 

P 0,00          adalah sukar 

P 0,031        adalah sedang 
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P 0,71          adalah mudah  (Suharsimi Arikunto, 2013:225) 

d. Daya Beda  

 Daya Beda soal adalah suatu kemampuan soal dalam membedakan 

antara siswa yang pintar dan yang tidak. Angka yang menunjukan 

besarnya daya pembeda tersebut indeks diskriminasi, seperti indeks 

kesukaran diskriminasi ini berkisaran 0,00–1,00. Hanya bedanya indeks 

kesukaran tidak mengenal tanda negatif. Tetapi pada indeks diskriminasi 

ada tanda negative. Jika tanda negatif. pada indeks diskriminasi digunakan 

jika suatu soal “terbalik”. 

Rumus untuk menentukan indeks diskirminasi (Suharsimi arikunto, 

2013). 

  
  

  
 

  

  
 =      …………………….(4) 

Keterangan : 

    = banyak siswa kelompok atas. 

    = banyak siswa kelompok bawah. 

   = banyak siswa kelompok atas yang menjawab soal dengan benar. 

   = banyak siswa kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar. 

    = proporsi siswa kelompok atas yang menjawab benar (P, sebagian 

indeks kesukuran). 

  = proporsi siswa kelompok bawah yang menjawab benar. 

 

 Analisis daya pembeda soal bertujuan untuk mengetahui sejauh 

mana butir soal dapat membedakan perserta tes yang menguasai materi 

pelajaran dan perserta tes yang tidak menguasai materi pembelajaran. 

Kategori daya beda soal meliputi sangat baik, baik, cukup, dan jelek. 

Dapat dilihat pada tabel: 3.8 
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Tabel 3.8 Kategori  Daya Beda Butir Soal 

Batasan Kriteria 

Minus Jelek Sekali 

0,00 < D ≤ 0,20 Jelek 

0,40 < D ≤ 0,70 Baik 

0,70 < D ≤ 1,00 Baik Sekali 

 

G. Teknik Analisis Data.   

Teknik analisis data adalah untuk menguji kebenaran hipotesis dan 

menjawab rumusan masalah yang telah diajukan dalam penelitian ini maka 

terlebih dahulu dilakukan analisis data. Namun sebelum analisis data lebih 

lanjut maka terlebih dahulu perlu di uji normalitas. Kemudian dilanjutkan 

dengan pengujian hipotesis. 

1. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk melihat sampel berdistribusi 

normal atau tidak. Uji yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

uji Chi Kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Mencari skor besar dan skor kecil 

    = Data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

      = Data sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi 

normal. 

b) Mencari nilai rentang (R). 

c) Menentukan standar deviasi 

d) Membuat daftar frekuensi observasi dan frekuensi ekspektasi 

1) Rumus banyak kelas : (aturan Sturges) 

K = 1 + 3,33 log (n), dengan n adalah banyaknya subjek 

2) Rentang ( R) = skor terbesar + skor terkecil 

3) Panjang kelas     = 
 

 
 

e)   Cari   
hitung dengan rumus : 

   ∑
        

  

 
    ……………………………………(5) 
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  = Frekuensi observasi (pengamatan) 

  = Frekuensi ekspetasi (harapan) 

f)  Cari X
2

tabel dengan derajat kebebasan (dk) = banyak kelas (K) – 3 

dan taraf kepercayaan 95% atau taraf signifikasi = 5% 

g)  Kriteria pengujian : 

                 
              

 maka H0 diterima. 

                 
              

 maka H0 ditolak. 

2.  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel 

mempunyai varians yang sama (homogeny) atau tidak. Untuk menguji 

homogenitas maka digunakan rumus uji beda varian sebagai berikut: 

a) Menggunakan data tabel variabel  X dan variabel Y dalam satu 

tabel. 

b) Mencari rata-rata masing-masing variabel. 

c) Mencari strandar deviasi masing-masing variabel. 

d) Mencari varians. 

e) Mencari nilai varians terbesar dan varians kecil dengan rumus: 

         
                 

                 
 

f) Membandingkan        
        

 ,   dengan kriteria pengujian 

sebagai berikut: 

Jika        
        

  maka distribusi data tidak normal. 

Jika        
        

  maka distribusi data homogen. (Sudjana, 

2005). 

3. Uji T-Test 

Analisis data dilakukan untuk menguji kebenaran hipotesis dan 

menjawab rumusan masalah yang telah diajukan. Untuk melihat seberapa besar 

pengaruh penggunaan metode pembelajaran diskusi kelompok tutor sebaya 

terhadap komunikasi siswa, maka peneliiti menggunakan Uji “t” test. Dalam 

penelitian ini penulis menggunakan uji “t” untuk dua sampel kecil yang satu 
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sama lain tidak memiliki hubungan. Rumus yang digunakan untuk pengujian 

hipotesis digunakan uji t  dengan rumus sebagai berikut: 

    
     

       

   (Anas Sudijono 2014:324) 

Dengan langkah-langkah perhitungan sebagai berikut: 

a) Mencari Mean variabel X dengan rumus: 

      (
∑   

  
)……………………...(7) 

b) Mencari Mean variabel Y dengan rumus: 

      (
∑   

  
)……………………...(8) 

c) Mencari standar deviasi variabel X dengan rumus: 

     √
∑    

  
 (

∑    

  
)……………. ..(9) 

d) Mencari standar deviasi variabel Y dengan rumus: 

     √
∑    

  
 (

∑    

  
)………………(10) 

e) Mencari standar Error Variabel I 

    
 

   

√    
……………………………(11) 

f) Mencari standar Error variabel II 

    
 

   

√    
……………………………(12) 

g) Mencari standar Error perbedaan Mean variabel I dan Variabel 

II 

       
 √    

      

 
……………(13) 

h) Mencari nilai t0 dengan rumus: 

   
     

       

………………………………(14) 

(Anas Sudijono, 2010: 346-34) 

Selanjutnya memberikan interpretasi terhadap t0 dengan 

prosedur kerja sebagai berikut: 

1) Mencari df atau db dengan rumus: 

df = (N1 + N2) – 2  
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2) Berdasarkan besarnya df atau db tersebut, kita cari harga 

kritik “t” yang tercantum dalam Tabel Nilai “t” pada taraf 

signifikansi 5% dan taraf signifikansi 1% dengan catatan: 

a) Apabila       maka hipotesis nihil ditolak, 

berarti diantara kedua sampel yang kita selidiki 

terdapat perbedaan yang signifikan. 

b) Apabila t0< tt maka hipotesis nihil diterima atau 

disetujui, berarti diantara kedua sampel yang kita 

selidiki tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

j.     Menarik kesimpulan (Anas Sudijono, 2014 :314 – 31). 

4. Ukuran Efek    (Effect Size)                      

Setelah berhasil menguji hipotesis dengan taraf signifikasi tertentu, 

maka dilakukan ukuran efek. Ukuran efek adalah besarnya efek yang 

ditimbulkan oleh parameter yang diuji dalam pengujian hipotesis. Dengan 

menggunakan rumus Cohen’s sebagai berikut : 

    
  

√  
…………………………………..(15) 

Keterangan : 

    = Besar pengaruh perlakuan yang diberikan 

     = Hasil uji t 

   = Degress of freddom (derajat bebas) 

 

Kriteria yang diusulkan oleh Cohen’s tentang besar kecilnya ukuran 

efek adalah sebagai berikut: 

Tabel 3. 8 Kriteria Nilai Cohen’s Standart 

Cohen’s Standart Effect Size Presentase (%) 

 

 

 

 

 

 

Tinggi 

2,0 97,7 

1,9 97,1 

1,8 96,4 

1,7 95,5 

1,6 94,5 

1,5 93,3 

1,4 91,9 

1,3 90 
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1,2 88 

1,1 86 

1,0 84 

0,9 82 

0,8 79 

Sedang 0,7 76 

0,6 73 

0,5 69 

Rendah 0,4 66 

0,3 62 

0,2 58 

0,1 54 

0,0 50 

 

0 < d < 0,2 Efek Rendah  

0,2 < d < 0,8 Efek Sedang 

d > 0,8 Efek Tinggi 

 

H. Hipotesis Statistik 

Hipotesis statistik diperlukan untuk menguji apakah hipotesis penelitian 

ialah hanya diuji  dengan data sampel itu dapat diberlakukan untuk populasi 

atau tidak, dalam hipotesis ini akan muncul istilah signifikan, taraf kesalahan 

atau kepercayaan. Hipotesis statistik juga disebut hipotesis uji yaitu suatu 

hipotesis yang dinyatakan dalam bentuk  hipotesis nihil (Ho) dan hipotesis kerja 

(Ha) (Sugiyono, 2014:64) 

Hipotesis statistik pada penelitian ini adalah: 

Ho  =    Tidak terdapat pengaruh yang signifikasi antara metode pendekatan 

Cooperative Script terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas  X 

di Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi. 

Ha = Terdapat pengaruh yang signifikasi antara model pembelajaran 

Cooperative Script terhadap keterampilan berpikir kritis siswa kelas X 

di Madrasah Aliyah Laboratorium kota Jambi.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Sebelum imelakukan ipenelitian, ipeneliti iterlebih idahulu 

imenyiapkan iinstrumen iberupa iRPP, isoal ites idan iangket. iInstrumen 

ipenelitian iini idilakukan ivalidasi iahli isebelum imelakukan iuji icoba 

iinstrumen ivalidasi idilakukan iguna imelihat ikelayakan iinstrumen iyang 

idilakukan idalam ipenelitian. iAdapun i ivalidasi iahli iyang idilakukan 

ikepada isalah isatu idosen iProgram iStudi iTadris iFisika iyaitu ibapak 

iTurino iAdi iIrawan, iM.Pd. iSerta ivalidasi iahli iselanjutnya idilakukan 

ioleh isalah isatu idosen iProgram iStudi iTadris iFisika iyaitu ibapak 

iDr.H. iSalahuddin, iM.Si. iDari ihasil ivalidasi ioleh iahli, idiperoleh 

ihasil ibahwa iRPP, isoal idan iangket iyang itelah idibuat isesuai idengan 

iindikator ipenelitian idinyatakan ilayak idigunakan isetelah irevisi. 

iValidasi isoal iyang idilakukan idengan imenggunakan idata inilai iyang 

itelah idiuji icobakan ikepada isiswa ikelas iX idengan imateri idinamika 

igerak. iAdapun iuntuk imenghitung ikoefisien ikorelasi isetiap ibutir isoal 

itermasuk ikategori ivaliditas irendah ihingga isangat itinggi ipada irentang 

inilai i0,20 isampai i1,00 i(tabel i3.3). iDari ihasil iuji ivaliditas iinstrumen 

iditemukan i5 isoal itidak ivalid idan i5 isoal iyang ivalid i(lampiran i2). 

iHal iini imenunjukkan ibahwa isebanyak i5 isoal isudah ilayak 

idipergunakan iuntuk iinstrumen ipenelitian. 

Selanjutnya isebelum imelakukan ipenelitian, ipenelitian 

imelakukan iuji icoba iinstrument. iHal iini ibertujuan iuntuk imengetahui 

ipada iuji ivaliditas, iuji ireliabilitas, itaraf ikesukara, idan idaya ibeda 

isoal iyang iakan idiujikan. iPada iuji ivaliditas isoal idilakukan iuntuk 

imengetahui iberapa ibanyak isoal iyang ivalid. iUji ireliabilitas iuntuk 

imengetahui isoal iyang imemiliki ireliabilitas itinggi iatau itidak. iUji 

itaraf ikesukaran iguna imelihat isoal iberapa isoal iyang isukar, isedang, 

idan imudah. iSedangkan ipada iuji idaya ibeda iyaitu iuntuk imengetahui 



35 
 

 
 

isoal imemiliki idaya ibeda iatau itidak. iUji iReliabilitas iyang itelah 

idilakukan, ididapatkanlah irhitung isebesar i0,88 idan irtabel i0,448, isehingga 

idapat idisimpulkan iinstrumen ireliabilitas ikarena i0,88 i> i0,448 iyang 

imenandakan ibahwa irhitung i> irtabel i(lampiran i3). iTaraf iKesukaran isoal 

iditemukan i9 isoal iterkategori isoal imudah i, i1 isoal iterkategori i isoal 

isedang i(lampiran i4). iUji iDaya iBeda isoal ididapatkan i2 isoal 

iterkategori ijelek, i7 isoal iterkategori icukup idan i1 isoal iterkategori 

ibaik i(lampiran i5). i 

Jadi iberdasarkan ibeberapa iuji iyang itelah idilakukan, 

ididapatkan i5 isoal idari itotal ikeseluruhan i10 isoal iyang idapat 

idigunakan iuntuk ipenelitian ikerena itelah imemenuhi isyarat ipengujian 

idari iinstrumen isehingga ilayak idigunakan isebagai isoal iposttest idalam 

ipenelitian iyang iakan idilakukan. iBerdasarkan ihasil iinstrumen 

ipengumpulan idata iberbentuk isoal iposttest i(tes) iyang idilaksanakan, 

imaka ididapatkan ihasil isebagai iberikut: i 

Tabel i4.1 

Hasil iAnalisis iUji iValiditas, iUji iReliabilitas, iTaraf iKesukaran, idan 

iDaya iBeda 

No iSoal Validitas Reliabilitas Taraf 

iKesukaran 

Daya 

iBeda 

1 Tidak iValid Sangat iTinggi Mudah Jelek 

2 Tidak iValid Sangat iTinggi Sedang Cukup 

3 Valid Sangat iTinggi Mudah Cukup 

4 Tidak iValid Sangat iTinggi Mudah Cukup 

5 Valid Sangat iTinggi Sedang Cukup 

6 Tidak iValid Sangat iTinggi Sedang Cukup 

7 Valid Sangat iTinggi Sedang Cukup 

8 Tidak iValid Sangat iTinggi Sedang Cukup 

9 Valid Sangat iRendah Sedang Cukup 

10 Valid Sangat iTinggi Mudah Baik 
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1. Deskripsi iData iKeterampilan iBerpikir iKritis iFisika iSiswa iYang i 

Menerapkan iModel iPembelajaran iCooperative iScript. 

Soal iposttest iyang idigunakan isebanyak i5 isoal iesai/uraian 

iakan idiberikan ipada isiswa isetelah iproses ipembelajaran itelah 

idilaksanakan iatau ilebih itepatnya idiberikan ipada ipertemuan iketiga 

iyaitu ipertemuan iterakhir. iPada isoal iposttest iini idibuat ibedasarkan 

iindikator iRPP idan iindikator iketerampilan iberpikir ikritis. i iPada 

iketerampilan iberpikir ikritis iyang idipakai iadalah imemberikan 

ipenjelasan isederhana, imembangun iketerampilan idasar, 

imenyimpulkan, imembuat ipenjelasan isederhana, idan imengatur istrategi 

idan itaktik. iBerdasarkan isoal iposttest isebanyak i5 isoal iyang 

idilaksanakan ipada ikelas iX iMIPA i1 ieksperimen idan ikelas iX iMIPA 

i2 ikontrol, ididapatkan ihasil isebagai iberikut. 

Tabel i4.2 i iHasil iPosttest iKelas iEskperimen idan iKelas iKontrol 

Kelas Jumlah 

iSiswa 

Tuntas Persentase 

i(%) 

Tidak 

iTuntas 

Persentase 

i(%) 

X iIPA i1 25 17 68% 8 32% 

X iIPA i2 25 10 40% 15 60% 

 i 

Adapun ipersentase i iketuntasan i iskor ihasil iposttest idi ikelas 

ieksperimen iialah i68% i. ipeningkatan iterjadi ikarena ipada isaat 

ipembelajaran iberjalan isiswa imenjadi ilebih iaktif, idalam iproses 

ipembelajaran iyang ibaru isiswa imenjadi itidak ibosan iselama 

ipembelajaran iberlangsung, idan isiswa iyang iawalnya iragu idalam 

imenyampaikan ipendapatnya imulai iberani imenyampaikan ipendapatnya 

idari iproses ipembelajaran iyang iberkelompok. iSkor ihasil iposttest idi 

ikelas ikontrol iyaitu i40%. iHal iini idisebabkan ipembelajaran iyang 

itidak ibervariasi imembuat isiswa ibosan iselama ipembelajaran 

iberlangsung. iBanyak isiswa iyang iingin ibertanya itetapi imalu iuntuk 

ibertanya, itidak ihanya iitu isiswa ijuga ibanyak imendapatkan iinformasi 

idari iguru, itanpa iingin imecari itahu idari iberbagai isumber iada. 
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Penelitian ipada ikelas ieksperimen idilakukan imenggunakan 

imodel ipembelajaran iCooperative iScript iyaitu ibelajar i isecara 

iberkelompok. iSelanjutnya iproses ipembelajaran idimulai idengan 

ikegiatan isesuai idengan iRPP, idimana imemberikan iapersepsi iseperi 

ipada iumumnya idimana iguru imenanyakan ikepada isiswa itentang 

imengapa isebuah iperistiwa iterjadi, idan imemberikan imotivasi iyang 

ifokus imateri idinamika igerak. iSelanjutnya iguru ijuga imengajak isiswa 

imendiskusikan imengapa ihal itersebut iterjadi, idan imengilustrasikan 

isiswa iapa iyang imempengaruhi idalam ikejadian itersebut. iGuru 

ikemudian imembagi isiswa iuntuk iberpasangan iterdiri idari i5 iorang 

isiswa idan iguru imembagikan imateri ihukum iNewton iuntuk idibuat 

ikesimpulan. i 

Dimana isiswa imenetapkan isiapa isaja iyang ipertama iberperan 

isebagai ipembicara idan ipendengar, isecara iindividu isiswa imembaca 

idan imembuat iringkasan idari imateri itersebut iyang itelah imereka 

iterima. iSiswa iyang iberperan isebagai ipembicara iakan imenyampaikan 

ihasil iringkasannya isedangkan itugas irekan ipendengarnya iyaitu 

imemperhatikan iringkasan ipembicara idan imengingatkan ijika iada 

ikekurangan idalam iide ipokok imateri. iSetelah iitu isiswa ibertukar 

iperan idimana isiswa ipedenger imenjadi ipembicara idan imengingatkan 

ijika iada ikekurangan idalam ipenyampaian iide ipokok imateri. iGuru 

imengarahkan isiswa iuntuk imempresentasikan ihasil idiskusi ididepan 

ikelas. iGuru idan isiswa ibersama-sama imembahas ihasil idiskusi iyang 

isudah idipresentasikan idan imeluruskan ikesalah ipahaman, imemberikan 

ipenguatan iserta ikesimpulan. 

Proses ibelajar imengajar idilakukan idengan i3x ipertemuan, 

ikegiatan ibelajar imengajar imenerapkan imodel ipembelajaran 

iCooperative iScript isebanyak i2x, idan i1x ilainnya iialah ikegiatan 

imengerjakan isoal iposttest ipada ipertemuan iterakhir. iPada ipertemuan 

iawal iterdapat ikendala iyaitu iBeberapa isiswa imungkin ipada iawalnya 

isegan imengelurkan iide, itakut idinilai itemannya idalam ikelompoknya 
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idan iguru ibanyak imenghabiskan iwaktu imenghitung ihasil ipresentasi 

ikelompok imengingat ijam ipelajaran iyang ihanya i2 ix i30 imenit. 

iNamun ipada ipertemuan ikedua, isiswa imulai iberani idan imulai 

ipercaya idiri imenyampaikan ipendapatnya, isehingga iproses 

ipembelajaran idapat iterlaksana idengan ibaik. i 

Pada ipertemuan iterakhir, idilaksanakanlah ipengambilan inilai 

iposttest iketerampilan iberpikir ikritis isiswa iguna imelihat ibagaimana 

ipengaruh imodel ipembelajaran iCooperative iScript iyang idigunakan. 

iSkor ihasil iposttest ikelas ieksperimen iyang imenerapkan imodel 

iPembelajaran iCooperative iScript iketerampilan iberpikir ikritis ifisika 

isiswa idapat idilihat ipada ilampiran i8. iSiswa idengan inilai itertinggi 

ididapatkan ioleh isiswa iWDA idan iHSF idengan inilai i90. iSiswa 

idengan inilai iterendah iyaitu i40 idiperoleh ioleh isiswa iRNC. iUntuk 

ipenjelasan ilebih ijelasnya ihasil iposttest iketerampilan iberpikir ikritis 

ifisika isiswa ipada ikelas ieksperimen idapat idilihat ipada itabel i4.3 i 

 

Tabel i4. i3 iHasil iposttest iketerampilan iberpikir ikritis ikelas 

ieksperimen 

 

 

i

 

i 

P

a

Pada itabel i4.3 idapat idilihat inilai iposttes ikelas ieksprimen iyang 

iterendah iyaitu i40 idan itertinggi i90. iSiswa iyang imendapatkan inilai 

i40-48 iyaitu i1 isiswa, iserta isiswa iyang imendapatkan i49- i57 iyaitu i4 

iorang isiswa, iselanjutnya isiswa iyang imendapatkan inilai i58-66 iyaitu 

i2 isiswa, iserta isiswa iyang imendapatkan inilai i67-75 idan iada 

ibeberapa iyang imencapai ikkm iyaitu i6 isiswa, isedangkan isiswa iyang 

No. Interval ikelas F X X
2        

1. 40    1 45 2025 45 2025 

2. 49    4 53 2809 212 11256 

3. 58    2 62 3844 124 7688 

4. 67    6 71 5041 426 30246 

5. 76    7 80 6400 400 32000 

6. 85    5 89 7921 623 55447 

Jumlah  25   1830 1386642 
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idinyatakan imencapai inilai i78-84 idiatas ikkm iyaitu i7 isiswa, idan 

isiswa iyang imendapatkan inilai i85-93 iyaitu i5 isiswa i(lampiran i7). 

2. Deskripsi iData iKeterampilan iBerpikir iKritis iFisika iSiswa iYang 

iMenerapkan iModel iPembelajaran iKonvesional. 

Proses ipembelajaran itanpa imenggunakan imodel ipembelajaran 

iCooperative iScript idengan iproses ipembelajaran idilakukan ipada ikelas 

ikontrol. iJumlah ipertemuan idilakukan isebanyak i3x idi ikedua ikelas, 

idengan i2x ipertemuan imelaksanakan iproses ipembelajaran idan i1x 

ipertemuan idilaksanakan iposttest iketerampilan iberpikir ikritis ifisika 

isiswa. iPada ipertemuan ipertama idan ikedua, imateri idisampaikan ioleh 

iguru iyaitu isesuai idengan iRPP. iPada ikegiatan itetap idiawali idengan 

ikegiatan iapersepsi inamun ipada ikegiatan iproses ipembelajaran iguru 

iakan ilebih ibanyak imenjelaskan idengan ipembelajaran ikonvesional. 

iUntuk ikendala iselama iproses ipenelitian iialah ipada iproses 

ipembelajaran ikelas ikontrol isiswa imasih ibanyak ikurang 

imemperhatikan ikarena ijenuh idengan imendengarkan iguru iberbicara 

ididepan ikelas. isehingga idisaat iguru imelakukan ikegiatan itanya 

ijawab, isiswa imenjadi ikurang ifokus iselama iproses ipembelajaran. 

Berdasarkan ihasil iposttest idari ikelas ikontrol iyang itanpa 

imenggunakan imodel ipembelajaran iCooperative iScript iterhadap 

iketerampilan iberpikir ikritis ifisika isiswa i(lampiran). iSiswa idengan 

inilai itertinggi idiperoleh ioleh isiswa iUCD idengan inilai i85. iSiswa 

idengan inilai iterendah iyaitu idiperoleh isiswa iZKD idengan inilai i35. 

iAgar idapat imempermudah ipenjelasan ihasil iposttest iketerampilan 

iberpikir ikritis isiswa idi ikelas i ikontrol ibisa idilihat ipada itabel i4.4 i 

Tabel i4. i4 iHasil iposttest iketerampilan iberpikir ikritis ikelas ikontrol 

No. Kelas iInterval F X X
2        

1. 35    4 39 1521 156 6084 

2. 44    4 48 2304 192 9216 

3. 53    3 57 3249 171 9747 

4. 62    6 66 4356 396 26136 

5. 71    4 75 5625 300 22500 
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Pada itabel i4.4 i iMenjelaskan i inilai iposttes ikelas ikontrol iyang 

inilai iterendah i35 idan itertinggi i85. iSiswa iyang imemperoleh inilai 

i35-43 iyaitu i4 isiswa, isiswa iyang imemperoleh i44-52 iyaitu i4 iorang 

isiswa, iselanjutnya isiswa iyang imemperoleh inilai i53-61 iyaitu i3 

isiswa, iserta isiswa iyang imemperoleh inilai i62-70 i iyaitu i6 isiswa, 

isiswa iyang imemperoleh inilai i71-79 iyaitu i4 isiswa, idan isiswa iyang 

iterakhir isiswa iyang idinyatakan iberhasil imencapai inilai ikkm i80-88 

iyaitu i4 isiswa i(lampiran i8). 

3. Perbedaan iHasil iPosttest iKeterampilan iBerpikir iKritis iFiska iSiswa 

iKelas iEksperimen idan iKelas iKontrol. 

Setelah ipeneliti imelakukan ipengolahan idata imaka iterdapat 

iperbedaan iketerampilan iberpikir ikritis ifisika isiswa iyang 

imenggunakan imodel ipembelajaran iCooperative iScript i(kelas 

ieksperimen) isedangkan iketerampilan iberpikir ikritis ifisika isiswa iyang 

imenggunakan imodel ikonvesional i(kelas ikontrol). iBerikut iini 

imerupakan irangkuman idata idalam ibentuk itabel i4.5. 

Tabel i4.5 iPerbedaan iKemampuan iBerpikir ikritis iFisika iSiswa iKelas 

iEksperimen idan iKelas iKontrol 

No. Ukuran iPenggunaan Kelas iEksperimen Kelas 

iKontrol 

 1. Tertinggi 90 85 

2. Terendah 40 35 

3. Range 51 51 

4. Mean 91,52 69,96 

5. Median 91,52 69,96 

6. Modus 66,50 58,80 

7. Standar iDeviasi 17,55 15,03 

8. Standar iError 4,79 3,07 

 

Adapun iyang iperlu idilakukan isebelum iuji ihipotesis iyaitu 

imelakukan ipemeriksaan. iJadi inilai irata-rata ikelas ieksperimen ilebih 

itinggi idibandingkan inilai irata-rata ikelas ikontrol. iKemudian istandar 

6. 80    4 84 7056 339 28224 

Jumlah 25   1551 101907 
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ideviasi ipada ikelas ieksperimen ilebih itinggi idari ikelas ikontrol. 

iStandar ideviasi i ipada ikelas ieksperimen i17,55, isedangkan istandar 

ideviasi ipada ikelas ikontrol iadalah i15,03. iUntuk inilai imaksimum i 

ipada ikelas ieksperimen ilebih itinggi idibandingkan idari ikelas ikontrol 

iyaitu i90, isedangkan ipada ikelas ikontrol iyaitu i85. iPada inilai 

iminimum ikelas ieksperimen ilebih itinggi idari ikelas ikontrol iyaitu i40 

idimana inilai iminimum idari ikelas ikontrol iadalah i35. i i 

Dapat idievaluasi iberdasarkan idata ihasil iposttest iketerampilan 

iberpikir ikritis ifisika isiswa ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. iNilai 

irata-rata ipada ikelas ieksperimen imenunjukkan ibahwa inilai iyang 

ilebih ibaik idari ipada ikelas ikontrol. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

imodel ipembelajaran iCooperative iScript iterhadap iketerampilan 

iberpikir ikritis isiswa ipada ikelas ieksperimen imemberi ipengaruh 

iterhadap iketerampilan iberpikir ikritis isiswa. iNamun iuntuk ilebih ijelas 

ibisa idiamati idi ipengujian ihipotesis iseperti iuji inormalitas, iuji 

ihomogenitas, iuji it idan iuji ieffect isize. 

4. Deskripsi iData iAngket iKeterampila iBerpikir iKritis iFisika iSiswa 

Ada ibeberapa iaspek iketerampilan iberpikir ikritis iyang idilihat 

iadalah idalam imemberikan ipenjelasan isederhana, imembangun 

iketerampilan idasar, imenyimpulkan, imemberikan ipenjelasan ilanjut, 

idan imengatur istrategi idan itaktik. iDalam ipengisian iresponden isiswa 

idilakukan isetelah iproses ibelajar idimana isetelah isiswa imengisi isoal 

iposttest imaka isiswa idibagikan iangket iatau iresponden iyang iberisi 

itentang ikepuasan isiswa idalam iwaktu ibelajar. i 

Hasil idari iobservasi imelalui iangket idapat idilihat iperbedaan 

ihasil ilembar iangket iketerampilan iberpikir ikritis ifisika ikelas 

ieksperimen idan ikelas ikontrol ipada itabel i4.6 
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Tabel i4.6 iperbedaan ihasil iangket ikelas ieskperimen idan ikelas ikontrol 

No Keterampilan 

iBerpikir iKritis 

Kelas 

iEskperimen 

Kategori Kelas 

iKontrol 

Kategori 

1. Memberikan 

iPenjelasan 

iSederhana 

79,20% Kritis 75,20% Kritis 

2. Membangun 

iKeterampilan 

iDasar 

73,00% Kritis 68,60% Kritis 

3. Menyimpulkan 80,00% Kritis 64,00% Kritis 

4. Membangun 

iKeterampilan 

iLanjut 

62,00% Kurang 

iKritis 

75,80% Kritis 

5. Mengatur 

iStrategi idan 

iTaktik 

80,80% Kritis 58,20% Kurang 

iKritis 

 

Dapat idilihat ipada iindikator ipertama iyaitu imemberikan 

ipenjelasan isederhana, idimana ikelas ieksperimen isebesar i79,20% i idan 

ikelas ikontrol i isebesar i75,20% isehingga itermasuk idalam ikategori 

ikritis. iDapat idilihat idari iperbedaan ipersentase ikedua ikelas, ipada 

ikelas ieskperimen iterlihat ibahwa isiswa itelah imampu imemfokuskan 

ipertanyaan isesuai imateri iyang idisampaikan ipada isaat iproses 

ipembelajaran. iSedangkan ipada ikelas ikontrol isiswa imasih iragu 

idalam ibertanya ipada isaat iproses ipembelajaran. 

Indikator ikedua iyaitu imembangun iketerampilan idasar, ipada 

ikelas ieskperimen isebesar i73,00% idan ipada ikelas ikontrol isebesar 

i68,60% isehingga itermasuk ikategori ikritis. iDari iperbedaan ipersentase 

ikedua ikelas itersebut, ipada ikelas ieksperimen iterdapat ibahwa irasa 

iingin itahu isiswa itinggi ikarena isiswa imampu ibertanya iterkait imateri 

iyang ibelum idipahaminya. iSedangkan ipada ikelas ikontrol iterdapat 

isiswa imasih imempertimbangkan iapa iyang iharus iditanyakan iterkait 

imateri iyang idipelajarai. i 

Indikator iketiga iyaitu imenyimpukan, ipada ikelas ieksperimen 

isebesar i80,00% idan ikelas ikontrol isebesar i64,00%. i iPerbedaan 
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ipersentase ikedua ikelas ikarena ipada ikelas ieskperimen iterdapat 

ibahwa isiswa iteliti i idan imengkoreksi iterlebih idahulu i ikesimpulan 

imateri iyang itepat. iPada ikelas ikontrol iterdapat iada ibeberapa isiswa 

iyang iterlihat imengalami ikesulitan idalam imembuat ikesimpulan 

imateri. 

Indikator ikeempat iyaitu imemberikan ipenjelasan ilanjut, ipada 

ikelas ieskperimen isebesar i62,00% idengan ikategori ikurang ikritis 

isedangkan ipada ikelas ikontrol isebesar i75,80% itermasuk ikategori 

ikritis. iHal iini iterjadi ikarena ipada isaat iobservasi iawal itelah iterlihat 

ibahwa isiswa ikelas ikontrol itelah imampu imemberikan ipenjelasan 

ilanjut imengenai imateri iyang idijelaskan ioleh iguru. iSehingga ipada 

isaat ipenelitian ikemampuan isiswa ikelas ikontrol ilebih itinggi idari 

ipada ikelas ieksperimen. i 

Selanjutnya, ipada iindikator ikelima iyaitu imembuat istrategi idan 

itaktik. iPada ikelas ieskperimen isebesar i80,80% itermasuk ikategori 

ikritis idan ikelas ikontrol isebesar i58,20% ikategori ikurang ikritis. iPada 

ikelas ieskperimen iterlihat isiswa itelah imampu iberinteraksi iuntuk 

iberdiskusi isehingga imembuat isiswa ipaham idengan imateri. i i 

Dari iuraian idiatas idapat idisimpulkan ibahwa ihasil idari iangket 

i iketerampilan iberpikir ikritis ifisika ipada ikelas ieksperimen iyang 

imenunjukkan inilai iyang ilebih ibaik idari ikelas ikontrol. iOleh ikarena 

iitu, idapat idikatakan ibahwa iperlakuan ipada ikelas ieksperimen iyang 

imenerapkan imodel ipembelajaran iCooperative iScript itelah 

iberpengaruh ipada iketerampilan iberpiki ikritis ifisika isiswa idi 

iMadrasah iAliyah iLaboratorium ikota ijambi. 

B. Uji iHipotesis 

Uji iprasyarat idan ipengujian ihipotesis iyang idilaksanakan 

isupaya idapat imelihat iberpengaruh iatau itidak ipenggunaan imodel 

ipembelajaran iCooperative iScript iterhadap iketerampilan iberpikir ikritis 

ifisika isiswa. iUji iprasyarat ipada ipenelitian iini iberupa iyaitu iuji 

inormalitas idan iuji ihomogenitas. iSupaya idapat imelanjutkan ipada iuji 
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ihipotesis iyaitu iuji-t idan ieffect isize, idimana idata iyang iberdistribusi 

inormal idan idata ihomogen imenjadi isyarat iyang iharus idipenuhi. iUji 

inormalitas i(lampiran i8) ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol idiatas 

idapat idirangkum idalam itabel iberikut iini. 

Tabel i4. i7 iHasil iuji inormalitas ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol 

Kelas Jumlah 

iSIswa 

X
2

hitung X
2

tabel Keterangan Kesimpu

lan 

X iIPA i1 25 5,518 7,815 X
2

hitung i  iX
2

tabel Normal 

X iIPA i2 25 5,212 7,815 X
2

hitung i  iX
2

tabel Normal 

 

Setelah idilakukannya ipengujian iuji inormalitas idata, 

ididaptkanlah i       
 

 idari ikedua ikelas iyaitu ipada ikelas ikontrol idan 

ikelas ieksprimen iyang ilebih ikecil idari ipada i      
 

 isehingga idari 

ikedua ikelas itersebut idinyatakan iberditribusi inormal. iBerikutnya iuji 

ihomogenitas idilakukan iguna imelihat ihomogen iatau itidak isuatu 

ipopulasi. i 

Tabel i4.8 iHasil iUji iHomogenitas iKelas iEksperimen idan iKelas 

iKontrol 

Kelas Fhitung Ftabel Keterangan Kesimpulan 

X iIPA 1,10 1, i98 Fhitung i i≤ iFtabel Homogen 

 

Dari iuji ihomogenitas idiperoleh ihasil inilai iFhitung i= i1,10 ilebih 

ikecil idari iFtabel i= i1,98 idari itaraf isignifikan i5%. iJadi ihal iini 

imenunjukkan ibahwa ikedua ikelas imemiliki ivarians iyang ihomogen. 

iOleh isebab iitu ipengujian idapat idilanjutkan ipada iuji-t iatau iuji 

ihipotesis isampai ike ieffect isize ikarena idata idinyatakan iberdistribusi 

inormal idan ihomogen. 

Uji i“t” iyaitu iguna iuntuk imelihat iterdapat ipengaruh iatau itidak 

imodel ipembelajaran iCooperative iScript iterhadap iketerampilan 

iberpikir ikritis ifisika isiswa iMadrasah iAliyah iLaboratorium iKota 

iJambi iatau imenguji ihipotesis idari i  : itidak iterdapat ipengaruh iyang 
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isignifikan iantara ipenggunaan imodel ipembelajaran iCoopertaive iScript 

iterhadap iketerampilan iberpikir ikritis ifiska isiswa ikelas iX iMadrasah 

iAliyah iLaboratorium iKota iJambi idan i  : iada ipengaruh iyang 

isignifikan iantara imodel ipembelajaran imodel iCooperative iScript 

iterhadap iketerampilan iberpikir ikritis ifiska isiswa ikelas iX iMadrasah 

iAliyah iLaboratorium iKota iJambi. i 

Hasil ipada ipengujian iuji it idiperoleh inilai ithitung= 

i       Dengan idf i   + i    –     i= i25 i+ i25 i– i2 i= i48. iMaka 

idiperoleh inilai ittabel idengan itaraf isiginifikansi i5% isebesar i2,01. 

iDapat idisimpulkan, idari idata iyang iada idapat iditarik ikesimpulan 

ibahwa ithitung i> ittabel. iSesuai idengan iinterpretasi iuji it iyakni ijika ittabel 

i         ttabel imaka iH0 iditolak idan iHa iditerima idan iterdapat 

ipengaruh imodel ipembelajaran iCooperative iScript iterhadap 

iketerampilan iberpikir ikritis ifisika isiswa ikelas iX iMadrasah iAliyah 

iLaboratorium iKota iJambi i(lampiran i10). 

Berdasarkan iuji it iyang itelah idilakukan, imendapatkan ibahwa 

ipengaruh imodel ipembelajaran iCooperative iScript iterhadap 

iketerampilan iberpikir ikritis ifisika isiswa ikelas iX iMadrasah iAliyah 

iLaboratorium iKota iJambi. iTetapi iuntuk imengetahui ilebih ilanjut 

iseberapa ipengaruh imodel ipembelajaran iCooperative iScript iterhadap 

iketerampilan iberpikir ikritis ifisika isiswa iMadrasah iAliyah 

iLaboratorium iKota iJambi imaka idilakukanlah iuji ieffect isize. iUji 

ieffect isize ipada ipenelitian iini imenggunakan iuji i iCohen’s. iterdapat i 

idari idata itersebut idiperoleh inilai idari iuji ieffect isize isebesar i0,80. 

iDan isesuai idata itersebut idiperoleh iketentuan idalam itabel ibahwa 

i0,80 ipresentasenya iyaitu i79% ikategori itinggi, imaka idata idiatas 

itersebut imembuktikan ibahwa imodel ipembelajaran iCooperative iScript 

i iberpengaruh iterhadap iketerampilan iberpikir ikritis ifisika isiswa 

i(Lampiran i11). i 
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C. Pembahasan iHasil iPenelitian 

Dari iuraian idiatas, imaka idapat idisimpulkan iterdapat ipengaruh 

iyang isignifikan idari imodel ipembelajaran iCooperative iScript 

iterhadap iketerampilan iberpikir ikritis ifisika isiswa idi iMadrasah 

iAliyah iLaboratorium iKota ijambi. iTerdapat iperbedaan iyang 

isignifikan iantara iketerampilan iberpikir ikritis ifisika isiswa iyang 

imenerapkan imodel ipembelajaran iCooperative iScript idengan imodel 

ikonvesional. iHasil itersebut idiperoleh isetelah isiswa imendapatkan 

ipembelajaran isebanyak i2x ipertemuan ipada isetiap ikelas. isetelah 

imelaksanakan ipembelajaran isebanyak i2x ipertemuan, isiswa idiberi 

isoal iposttest ipada ipertemuan iterakhir iatau ipertemuan iketiga. 

Pada isaat ipeneliti imelakukan ipenelitian idikelas iX iIPA i1 iatau 

ikelas ieksperimen, ipeneliti imemberikan iperlakuan idengan imodel 

iCooperative iScript isesuai idengan ilangkah-langkahnya. iPerlakuan 

iyang idiberikan ikepada iperserta ididik iterlihat iaktif idalam iproses 

ipembelajaran, idimana iperserta ididik idapat iberkerja isama idengan 

ianggota ikelompoknya isaat iberdiskusi, iserta idapat imenyampaikan 

ipendapat iyang idipikirkan idan imenyampaikan ihasil idiskusi idengan 

ibaik, ihal iini imampu imengembangkan iketerampilan iberpikir 

ikritisnya. i 

Selain iitu iperserta ididdik ibisa imenyimpulkan imateri iyang 

idiberikan ioleh iguru idan iperserta ididik imampu imengerjakan isoal 

iuntuk idikerjakan. iPada ikelas iX iIPA i2 iatau ikelas ikontrol isiswa 

icendrung ipasif ipada isaat iproses ipembelajaran, isiswa ihanya 

imengikuti iarahan idari ipeneliti, imasih ibanyak isiswa iyang ibelum 

imemahami imateri, inamun imalu iuntuk ibertanya, iada isebagian isiswa 

iyang idapat imemahami imateri, idan isebagaianya idari isiswa ibanyak 

iyang ikurang isemangat ibelajarnya. iSehingga ikeadaan ikelas imenjadi 

ipasif idan imembosankan. 

Adapun iskor iketerampilan iberpikir ikritis ifisika isiswa iyang 

imenggunakan imodel iCooperative iScript ipada imateri idinamika igerak 
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idi iMadrasah iAliyah iLaboratorium iKota iJambi ipada ikelas iX iIPA iI 

isebagai ikelas ieksperimen. iHasil ites iyang idiperoleh idengan irata-rata 

i91,52 idari iskor itertinggi i90, iskor iterendah i40, imedian isebesar 

i91,52, imodus isebesar i66,5, istandar ideviasi isebesar i17,55 idan 

istandar ierror isebesar i4,79. iSedangkan iskor iketerampilan iberpikir 

ikritis ifisika isiswa iyang imenggunakan imodel ikonvesional ipada 

imateri idinamika igerak idi iMadrasah iAliyah iLaboratorium iKota 

iJambi ipada ikelas iX iIPA iII isebagai ikelas ikontrol. iHasil ites iyang 

idiperoleh idengan irata-rata i76,08. iDari iskor itertinggi i85, iskor 

iterendah i35, imedian isebesar i76,08, imodus isebesar i58,8, istandar 

ideviasi isebesar i15,03, istandar ierror isebesar i3.07. 

Dari iuraian idiatas idapat idikatakan iterdapat iperbedaan inilai 

irata-rata ipada ites iakhir isiswa ikelas ieskperimen idan ikelas ikontrol 

i91,52 i 76,08, isedangkan iuntuk istandar ideviasi iyang imenggunakan 

imodel iCooperative iScript ilebih ibesar ijuga idibandingkan idengan 

imenggunakan imodel ikonvesional. i 

Hasil iperitungan imenggunakan iuji i“t” idiperoleh inilai ithitung i= 

i2,920 imaka idapat idiartikan ithitung ilebih ibesar idari ittabel ibaik ipada 

itaraf isignifikansi i5% iataupun itaraf i1%. iDengan ibegitu iterdapat 

iperbedaan iyang isignifikasi iantara imodel ipeembelajaran iCooperative 

iScript iketerampilan iberpikir ikritis ifisika isiswa iyang imenggunakan 

imodel ipembelajaran ikonvesional. iTaraf isingifikannya i5% itermasuk 

idalam ikategori ipengaruh itinggi. i 

Adapun ihasil imasing-masing iindikator iketerampilan iberpikir 

ikritis iyang itercapai isetelah isiswa imenggunakan imodel ipembelajaran 

iCooperative iScript idan imodel ikonvesional idari imasing-masing ikelas 

iX iIPA i1 idan iX iIPA i2, ipada imateri idinamika igerak. i 

Adapun iindikator idari iketerampilan iberpikir ikritis iyaitu 

imemberikan ipenjelasan isederhana, imembangun iketerampilan idasar, 

imenyimpulkan, imemberikan ipenjelasan ilanjut, iserta imengatur istrategi 

idan itaktik. iPada ikelas iX iIPA i1 iterdapat ibeberapa isiswa iyang 
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imencapai iindikator ike-2 idan ike-4 iyaitu imembangung iketerampilan 

idasar idan imemberikan ipenjelasan ilanjut. iSedangkan ipada ikelas iX 

iIPA i2 iterdapat ibeberapa isiswa iyang imencapai iindikator ike-2 iyaitu 

imembangun iketerampilan idasar. 

Pada ihasil iangket iketerampilan iberpikir ikritis ifisika isiswa 

ipada ikelas iX iIPA i1(kelas ieksperimen) idan iX iIPA i2 i(kelas 

ikontrol). iIndikator iberpikir ikritis ikelas iX iIPA i1 iterdapat idua 

iindikator iyaitu imenyimpulkan i80,00% iserta imengatur istrategi idan 

itaktik i i80,80% idengan ikategori ikritis. iPada ihasil ianalisis 

imenunjukkan ibahwa ipembelajaran idengan imenggunakan imodel 

iCooperative iScript iberpengaruh iterhadap iketerampilan iberpikir ikritis 

ifisika isiswa ipada imateri idinamika igerak. iHal iini iterjadi ikarena 

idalam i imodel ipembelajaran iCooperative iScript isiswa idituntut ilebih 

iaktif iserta idapat imengungkapkan isebuah ipertanyaan iselama iproses 

ipembelajaran iberlangsung.  

Hal iini isejalan idengan ipenelitian iyang idilakukan ioleh iSetia 

iLailatul iKhasanah (2019) iyang imenyebutkan ibahwa iterdapat 

iperbedaan iketerampilan iberpikir ikritis isiswa idengan imenggunakan 

imodel iCooperative iScript iantara iketerampilan iberpikir ikritis isiswa 

idengan imenggunakan imodel ikonvesional.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan pembelajaran dengan menerapkan model 

pembelajaran Cooperative Script terhadap keterampilan berpikir kritis 

fisika siswa yang dilakukan di Madrasah Aliyah Laboratorium Kota 

Jambi, analisis pada bab IV dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penggunaan model pembelajaran Cooperative Script berpengaruh 

terhadap keterampilan berpikir kritis fisika siswa di Madrasah Aliyah 

Laboratorium Kota Jambi. Hal ini dapat dilihat dari skor nilai rata-rata 

data hasil tes siswa menggunakan soal yang sesuai dengan indikator 

keterampilan berpikir kritis siswa dan hasil dari uji hipotesis “t” yang 

telah dilakukan. Dimana rata-rata pada kelas eskperimen sebesar 91,52 

yang lebih besar dari pada kelas kontrol yaitu 76,08. Pada uji hipotesis 

“t”, diperoleh nilai thitung sebesar 2,920 yang lebih besar dari ttabel yaitu 

2,01 sehingga Ha diterima (thitung< ttabel = Ha diterima). Adanya 

pengaruh model pembelajaran Cooperative Script terhadap 

keterampilan berpikir kritis fisika siswa juga diindentifikasi dari hasil 

angket. Dimana rata-rata hasil yang dilakukan berdasarkan indikator-

indikator keterampilan berpikir kritis pada kelas eksperimen diperoleh 

persentase 73% lebih tinggi dari pada kelas kontrol diperoleh 

persentase 68%. 

2. Pengujian ini dilakukan dengan uji effect size yaitu guna melihat 

signifikansi pengaruh model pembelajaran Cooperative Script terhadap 

keterampilan berpikir kritis fisika siswa Madrasah Aliyah 

Laboratorium kota Jambi. Dari uji effect size terserbut, diperoleh nilai 

sebesar 0,80 sehingga termasuk dalam kategori pengaruh tinggi 

dengan persentase 79%. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dengan menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Script terhadap keterampilan berpikir kritis fisika siswa kelas 

X  IPA di Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi. 
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B. Saran 

Adapun saran dari peneliti sesuai dengan hasil penelitian yang telah 

disimpulkan sebelumnya sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada sekolah supaya dapat memperhatikan lagi dalam 

proses pembelajaran berlangsung, baik guru maupun siswa agar tujuan 

pembelajaran yang direncanakan dapat tercapai dengan baik. 

2. Guru diharapkan dapat menggunakan metode pembelajaran yang beragam 

dan sesuai dengan materi yang akan dipelajari supaya siswa tidak jenuh 

pada saat proses pembelajaran berlangsung dan dapat memahami materi 

lebih baik. 

3. Diharapkan kepada siswa agar lebih giat belajar dan aktif dalam proses 

pembelajaran fisika, khususnya di Madrasah Aliyah Laboratorium Jambi. 

Karena fisika juga ilmu yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.  
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Lampiran 1 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 

 

JUDUL : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN COOPERATIVE 

SCRIPT TERHADAP KETERAMPILAN BERPIKIR 

KRITIS FISIKA SISWA KELAS X MADRASAH ALIYAH 

LABOROTORIUM KOTA JAMBI 

1. TES                               

2. ANGKET 
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Lampiran 2 

Tabel Analisis Item Untuk  Perhitungan Validitas Soal 

No Nama Nomor soal Y Y
2 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10   

1. ADZ 5 0 1 2 2 3 4 3 1 1 22 484 

2. AHB  3 1 0 4 0 2 2 1 4 0 17 289 

3. AMK 0 5 2 1 4 0 2 0 3 3 20 400 

4. ANB 5 1 0 4 3 1 3 2 2 2 23 529 

5. ASL 3 0 3 5 0 4 0 2 0 1 18 324 

6. ATR 4 4 2 1 2 5 1 4 1 0 24 576 

7. DRN 0 5 5 0 1 2 3 4 2 3 25 625 

8. EPL 2 1 2 1 3 0 4 0 5 5 23 529 

9. FPR 1 0 2 5 4 2 1 3 2 2 22 484 

10. FR 2 4 5 0 2 4 0 2 0 3 22 484 

11. FA 0 3 0 4 1 3 1 0 2 4 19 361 

12. HRS 3 2 0 3 1 0 1 2 2 1 15 225 

13. HES 4 0 2 4 2 4 0 2 0 2 23 529 

14. HKF 5 5 3 4 3 2 0 2 4 0 28 729 

15. ISG 0 3 4 2 5 4 2 2 2 2 26 676 

16 MAA 2 2 0 5 2 0 3 4 0 3 21 441 

17. MNJ 1 2 3 3 3 2 5 4 4 0 27 729 

18 NRP 1 0 2 0 4 1 2 5 2 4 22 484 

19 NSG 2 5 3 2 2 1 4 1 3 1 24 576 

20 SPL 3 0 3 1 3 1 1 2 1 5 20 400 

Jumlah 46 44 43 51 47 41 41 45 50 42 441 9929 
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Tabel Persiapan Untuk Menghitung Validitas Item Nomor 1 - 10 

No. Nama Nomor soal 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1. ADZ 110 0 22 44 44 66 88 66 22 22 

2. AHB 51 17 0 68 0 34 34 17 68 0 

3. AMK 0 100 40 20 80 0 40 0 60 60 

4. ANB 115 23 0 92 69 23 87 46 46 46 

5. ASL 54 0 54 90 0 72 0 36 0 18 

6. ATR 96 96 48 24 48 120 24 96 24 0 

7. DRN 0 125 125 0 25 50 75 100 50 75 

8. EPL 46 23 46 23 69 0 92 0 115 115 

9. FPR 22 0 44 110 88 44 22 66 44 44 

10. FR 44 88 110 0 44 88 0 44 0 66 

11. FA 0 57 19 76 19 57 19 0 38 76 

12. HRS 45 30 0 45 15 0 15 30 30 15 

13. HES 92 0 46 92 46 92 46 46 23 46 

14. HKF 140 140 84 112 84 56 0 56 121 0 

15. ISG 0 78 104 52 130 104 52 52 52 52 

16 MAA 42 42 0 150 41 0 63 84 0 63 

17. MNJ 27 54 81 81 81 54 135 108 108 0 

18 NRP 22 22 44 0 88 22 44 110 44 88 

19 NSG 48 120 72 48 48 24 96 24 76 24 

20 SPL 60 0 60 20 60 20 20 40 20 100 

 jumlah 1014 1015 999 1736 1079 926 952 1021 932 910 
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Lanjutan lampiran 2 

 

UJI  VALIDITAS BUTIR SOAL 

Langkah-langkah Uji validitas soal dilakukan dengan rumus ini maka perhitungan 

melalui langkah sebagai berikut : 

1. Rumus yang digunakan adalah 

rxy = 
  ∑      ∑     ∑  

√ ∑    ∑     (∑ 
 
 (∑ 

 
))

 ……………………………(1) 

keterangan  

rxy      = Angka indeks korelasi “r” Product Moment 

N      = Jumlah perserta didik 

∑    jumlah hasil perkalian antara skor x dan skor y 

∑     jumlah seluruh skor x 

∑    = jumlah seluriuh skor  y 

 

2. mencari  ∑   

 

∑  
  = 5

2 
 + 3

2
 +    +    +    +    +    +    +    +    +    +    +         

     +    

= 25 + 9 +25 + 9 +16 + 4 + 1 + 4 + 9 +16 + 25 + 4 + 1 + 1 + 4 + 9 = 162 

∑  
  = 1

2 
 + 5

2
 +    +    +    +    +    +    +    +    +    +    +         

     

= 1 + 25 +2 + 16 + 25 + 1 + 16 + 9 +4 + 25 + 8 + 4 + 4 + 4 + 25 

= 166 

∑  
  = 1

2 
 + 2

2
 +    +    +    +    +    +    +    +    +    +    +         

     +    +   

= 1 + 4 + 9 + 4  + 25 + 4+  4 + 25  +4 + 25 + 4 + 9 + 16 + 9 + 4 + 9 + 9  

= 137 

∑  
  = 2

2 
 + 4

2
 +    +    +    +    +    +    +    +    +    +    +         

     +    +   +    + 1
2
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= 4 + 16 + 1 + 16  + 25 + 1+  1 + 25  +25 + 16 + 9 + 16 + 9 + 16 + 16 + 4 

+4 +25 + 9 = 288 

∑  
  = 2

2 
 + 4

2
 +    +    +    +    +    +    +    +    +    +    +         

     +    + 2
2
 +3

2 

= 4 + 16 + 9 + 4 + 1 + 9  + 16  + 4 + 1 + 1 +  4 + 9  +  25 + 4 + 9 + 16 + 4 

+ 9 

= 145 

∑  
  = 3

2 
 + 2

2
 +    +    +    +   +    +    +    +    +    +    +         

     +    +    + 1
2 

= 9 + 4 + 9 + 1  +  16  + 25+  4 + 25  +4 + 25 + 16 + 9 + 16 +  4+  16 + 4 

+ 1 + 1 + 1 = 131 

∑  
  = 4

2 
 + 2

2
 +    +    +    +    +    +    +    +    +    +    +         

      

= 16 + 4 + 4 + 9 + 1 + 9 +  16 + 1  + 1+  4 +  9+  25 + 4 + 16 + 1 = 125 

∑  
  = 3

2 
 + 1

2
 +    +    +    +    +    +    +    +    +    +    +         

     +    +    

= 9 + 1 + 4 + 4  + 16 + 16+  9 + 4  +4 + 4 + 4 + 4 + 16 + 16 + 25 + 1 + 2 

=141 

∑  
  = 1

2 
 + 4

2
 +    +    +    +    +    +    +    +    +    +    + 4

2
 + 2

2
 +  

         

= 1 + 16 + 9 + 4  + 1 + 4+  25 + 4  +4 + 4 + 4 + 16 + 4  +  16 + 4 + 9 + 1 

= 123 

∑   
  = 1

2 
 + 3

2
 +    +    +    +    +    +    +    +    +    +    +        

     +     

= 1 + 9 + 4 + 1  + 9 + 25+  4 +  9  + 16 + 1 + 4 + 4 + 9 +  16+ 1 +  25   

= 285 

3. Menguji validitas masing-masing butir soal 

                 

               

1. Soal Nomor 1 
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rxy = 
  ∑      ∑     ∑  

√ ∑    ∑     (∑ 
 
 (∑ 

 
))

 

= 
                   

√                                   
 

= 
           

√                          
 

=  
 

√            
 = 

 

√       
  = 

 

       
 = 0,002 

2. Soal Nomor 2  

rxy = 
  ∑      ∑     ∑  

√ ∑    ∑    (∑ 
 
 (∑ 

 
))

 

= 
                   

√                                   
 

= 
           

√                          
 

=  
   

√            
 = 

   

√       
 = 

   

       
 = 0,376 

 

3. Soal Nomor 3  

rxy = 
  ∑      ∑     ∑  

√ ∑    ∑    (∑ 
 
 (∑ 

 
))

 

= 
                  

√                                   
 

= 
           

√                          
 

=  
   

√         
 = 

   

√       
 = 

   

       
 = 0,527 

4. Soal Nomor 4  

rxy = 
  ∑      ∑     ∑  

√ ∑    ∑    (∑ 
 
 (∑ 

 
))

 

= 
                    

√                                   
 

= 
            

√                          
 

=  
   

√            
 = 

   

√        
 = 

   

       
 = 0,216 

5. Soal Nomor 5  



57 
 

 
 

rxy = 
  ∑      ∑     ∑  

√ ∑    ∑    (∑ 
 
 (∑ 

 
))

 

= 
                     

√                                   
 

= 
           

√                          
 

=  
   

√         
 = 

   

√       
  = 

   

        
 = 0,507 

 

6. Soal Nomor 6  

rxy = 
  ∑      ∑     ∑  

√ ∑    ∑    (∑ 
 
 (∑ 

 
))

 

= 
                  

√                                   
 

= 
           

√                          
 

=  
   

√           
 = 

   

√      
 = 

   

       
 = 0,223 

7. Soal Nomor 7  

rxy = 
  ∑      ∑     ∑  

√ ∑    ∑    (∑ 
 
 (∑ 

 
))

 

= 
                  

√                                   
 

= 
           

√                          
 

=  
   

√           
 = 

   

√       
 = 

   

       
 = 0.521  

8. Soal Nomor 8  

rxy = 
  ∑      ∑     ∑  

√ ∑    ∑    (∑ 
 
 (∑ 

 
))

 

= 
                   

√                                   
 

= 
           

√                          
 

=  
   

√            
 = 

   

√       
 = 

   

       
 = 0,318 
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9. Soal Nomor 9  

rxy = 
  ∑      ∑     ∑  

√ ∑    ∑    (∑ 
 
 (∑ 

 
))

 

= 
                  

√                                   
 

= 
            

√                          
 

=  
   

√          
 = 

   

√      
 = 

   

      
 = 0,842 

10. Soal Nomor 10 

rxy = 
  ∑      ∑     ∑  

√ ∑    ∑    (∑ 
 
 (∑ 

 
))

 

= 
                  

√                                   
 

= 
           

√                          
 

=  
   

√            
 = 

   

√        
 = 

   

       
 = 0,801 
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Lampiran 3 

UJI RELIABILITAS SOAL 

Reliabilitas tes pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:    

r11 = (
 

   
)  ( 

 ∑  
 

  
 )…………..….(2) 

Tabel analisis data uji relibiltas soal 

 

 

 

No Nama Nomor soal x    

                               

1. ADZ 5 0 1 2 2 3 4 3 1 1 22 484 

2. AHB 3 1 0 4 0 2 2 1 4 0 17 289 

3. AMK 0 5 2 1 4 0 2 0 3 3 20 400 

4. ANB 5 1 0 4 3 1 3 2 2 2 23 529 

5. ASL 3 0 3 5 0 4 0 2 0 1 18 324 

6. ATR 4 4 2 1 2 5 1 4 1 0 24 576 

7. DRN 0 5 5 0 1 2 3 4 2 3 25 625 

8. EPL 2 1 2 1 3 0 4 0 5 5 23 529 

9. FPR 1 0 2 5 4 2 1 3 2 2 22 484 

10. FR 2 4 5 0 2 4 0 2 0 3 22 484 

11. FA 0 3 0 4 1 3 1 0 2 4 19 361 

12. HRS 3 2 0 3 1 0 1 2 2 1 15 225 

13. HES 4 0 2 4 2 4 0 2 0 2 23 529 

14. HKF 5 5 3 4 3 2 0 2 4 0 28 729 

15. ISG 0 3 4 2 5 4 2 2 2 2 26 676 

16 MAA 2 2 0 5 2 0 3 4 0 3 21 441 

17. MNJ 1 2 3 3 3 2 5 4 4 0 27 729 

18 NRP 1 0 2 0 4 1 2 5 2 4 22 484 

19 NSG 2 5 3 2 2 1 4 1 3 1 24 576 

20 SPL 3 0 3 1 3 1 1 2 1 5 20 400 

 Jumlah 46 44 43 51 47 41 41 45 50 42 441 9929 
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Tabel Persiapan  Item Nomor 1 - 10 

No Nama Nomor soal 

  
    

    
    

    
    

    
    

    
     

  

1. ADZ 110 0 22 44 44 66 88 66 22 22 

2. AHB 51 17 0 68 0 34 34 17 68 0 

3. AMK  0 100 40 20 80 0 40 0 60 60 

4. ANB 115 23 0 92 69 23 87 46 46 46 

5. ASL 54 0 54 90 0 72 0 36 0 18 

6. ATR 96 96 48 24 48 120 24 96 24 0 

7. DRN 0 125 125 0 25 50 75 100 50 75 

8. EPL 46 23 46 23 69 0 92 0 115 115 

9. FPR 22 0 44 110 88 44 22 66 44 44 

10. FR 44 88 110 0 44 88 0 44 0 66 

11. FA 0 57 19 76 19 57 19 0 38 76 

12. HRS 45 30 0 45 15 0 15 30 30 15 

13. HES 92 0 46 92 46 92 46 46 23 46 

14. HKF 140 140 84 112 84 56 0 56 121 0 

15. ISG 0 78 104 52 130 104 52 52 52 52 

16 MAA 42 42 0 150 41 0 63 84 0 63 

17. MNJ 27 54 81 81 81 54 135 108 108 0 

18. NRP 22 22 44 0 88 22 44 110 44 88 

19. NSG 48 120 72 48 48 24 96 24 76 24 

20. SPL 60 0 60 20 60 20 20 40 20 100 

Jumlah 1014 1015 999 1736 1079 926 952 1021 932 910 
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1. Menghitung nilai varians tiap butir soal  

Soal Nomor 1: 

  
  = 

∑  
 (∑  

 )

 
 

 
 = 

     
     

  

  
 = 

     
    

  

  
 = 

         

  
 = 

    

  
  = 2,81 

Soal Nomor 2 : 

  
  = 

∑  
 (∑  

 )

 
 

 
 = 

     
     

  

  
 = 

     
    

  

  
 = 

        

  
 = 

     

  
 = 7,81 

Soal Nomor 3 : 

  
  = 

∑  
 (∑  

 )

 
 

 
 = 

     
     

  

  
 = 

     
    

  

  
 = 

         

  
  = 

     

  
 = 2,23 

Soal  Nomor  4 : 

  
  = 

∑  
 (∑  

 )

 
 

 
 = 

     
     

  

  
 = 

     
    

  

  
 = 

          

  
 = 

      

  
 = 7,89 

Soal Nomor 5 : 

  
  = 

∑  
 (∑  

 )

 
 

 
 = 

     
     

  

  
 = 

     
    

  

  
 = 

          

  
 = 

     

  
 = 1,73 

Soal Nomor 6 : 

  
  = 

∑  
 (∑  

 )

 
 

 
 = 

     
     

  

  
 = 

         

  
 = 

         

  
 = 

     

  
 = 2,35 

Soal Nomor 7 : 

  
  = 

∑  
 (∑  

 )

 
  

 
 = 

     
     

  

  
 = 

     
    

  

  
 = 

         

  
 = 

     

  
 = 2,04 

Soal Nomor 8 : 

  
  = 

∑  
 (∑  

 )

 
 

 
 = 

     
     

  

  
 = 

    
    

  

  
 = 

           

  
 = 

     

  
 = 1,98 

Soal Nomor 9 : 

  
  = 

∑  
 (∑  

 )

 
 

 
 = 

     
     

  

  
 = 

     
    

  

  
 = 

       

  
 = 

 

  
  = 0,1 

Soal Nomor 10 : 

   
  = 

∑  
 (∑  

 )

 
 

 
 = 

     
     

  

  
 = 

     
    

  

  
 = 

        

  
 = 

     

  
 = 9,84 

2. Menghitung Jumlah varians semua item. 
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∑  
  = 2,82 + 7,81 + 2,23 + 7,89 + 1,73 + 2,35 + 2,04 + 1,98 + 0,1 + 9,84 

 = 38,78 

3. Jumlah varians total 

  
  = 

∑   ∑   

 

 
 = 

      
      

  

  
 = 

     
      

  
 

  
 

= 
            

  
 = 

      

  
 = 10,25 

 4. Mencari Uji Realibilitas soal  

r11 = (
 

   
)  ( 

 ∑  
 

  
 ) = (

  

    
) (  

      

     
) 

= 
  

 
             

= 
  

 
           

= 0,88 
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Lampiran 4 

 

UJI TARAF KESUKARAN SOAL 

No. Butir Soal Taraf Tingkat Kesukaran Interprestasi 

1. Soal Nomor 1  p = 
 

  
  = 

  

  
 = 0,8 Soal Mudah 

2. Soal Nomor 2 p = 
 

  
  = 

  

  
 = 0,70 Soal Sedang 

3. Soal Nomor 3 p = 
 

  
  = 

  

  
 = 0,8 Soal Mudah 

4. Soal Nomor 4 p = 
 

  
  = 

  

  
 = 0,8 Soal Mudah 

5. Soal Nomor 5 p = 
 

  
  = 

  

  
 = 0,85 Soal Sedang 

6. Soal Nomor 6 p = 
 

  
 = 

  

  
 = 0,85 Soal sedang 

7. Soal Nomor 7 p = 
 

  
 = 

  

  
 = 0,85 Soal Sedang 

8. Soal Nomor 8 p = 
 

  
 = 

  

  
 = 0,85 Soal Sedang 

9. Soal Nomor 9 p = 
 

  
  = 

  

  
 = 0,85 Soal Sedang 

10. Soal Nomor 10 p = 
 

  
 = 

  

  
 = 0,8 Soal Mudah 
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Lampiran 5 

 

UJI DAYA  PEMBEDA SOAL 

Rumus untuk menentukan indeks diskriminasi sebagai berikut: 

 D = 
  

  
 

  

  
 =      ……………(3) 

1. Urutan Penyebaran kelas atas dan kelas bahwa : 

Kelas Atas Kelas Bawah 

28 22 

27 22 

26 22 

25 21 

24 20 

24 19 

23 18 

23 17 

23 16 

22 15 

Jumlah 20 

2. Mencari indeks diskriminasi soal 

No. Butir Soal Daya Beda Butir Soal Interprestasi 

1. Soal Nomor 1 D = 
  

  
 

  

  
 =       =  

 

  
 

 

  
  =                Jelek 

2. Soal Nomor 2 D = 
  

  
 

  

  
 =        =  

 

  
 

 

  
  =              Cukup 

3. Soal Nomor 3 D = 
  

  
 

  

  
 =       =  

 

  
 

 

  
  =              Cukup 

4. Soal Nomor 4 D = 
  

  
 

  

  
 =       =  

 

  
 

 

  
  =              Cukup 

5. Soal Nomor 5 D = 
  

  
 

  

  
 =       =  

  

  
 

 

  
  =               Cukup 

6. Soal Nomor 6 D = 
  

  
 

  

  
 =       =  

 

  
 

 

  
  =             Cukup 

7. Soal Nomor 7 D = 
  

  
 

  

  
 =       =  

 

  
 

 

  
  =             Cukup 

8. Soal Nomor 8 D = 
  

  
 

  

  
 =       =  

  

  
 

 

  
  =              Baik 
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9. Soal Nomor 9 D = 
  

  
 

  

  
 =       =  

 

  
 

 

  
 =              Cukup 

10. Soal Nomor 

10 

D = 
  

  
 

  

  
 =       =  

 

  
 

 

  
 =             Jelek 

 

Nilai Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 

No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nama Siswa Skor Nama Siswa Skor 

1. ABA 70 AZA 40 

2. AHA 60 AIH 65 

3. AMK 50 AM 35 

4. ANB 80 AS 75 

5. DHA 75 AS 40 

6. EPR 80 AW 80 

7. FPR 80 AR 60 

8. FR 50 DN 75 

9. HRS 75 FAM 50 

10. HS 90 MAA 70 

11. HK 60 MNJ 45 

12. ISG 85 MP 55 

13. MAK 80 NJ 75 

14. MFA 50 NSG 65 

15. MFZ 75 PCN 70 

16. NP 80 RF 80 

17. NKS 75 RZ 45 

18. PTA 85 SH 70 

19. RC 40 SH 85 

20. SA 75 SF 75 

21. SW 85 SM 45 

22. ST 55 SPN 65 
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23. WDN 90 UR 85 

24. ZFL 80 ZD 45 

25 ZN 80 ZD 35 
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Lampiran 6 

Tabel perhitungan angket kelas eksperimen. 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 jlm 

1. 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 3 3 4 5 3 5 5 4 5 5 74 

2. 4 4 5 5 4 5 3 3 5 3 5 5 5 4 2 4 4 3 4 4 78 

3. 4 4 5 3 4 4 3 3 4 3 5 5 4 3 2 4 4 3 4 5 76 

4. 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 5 4 4 4 5 83 

5. 5 5 4 4 4 5 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 5 4 5 5 81 

6. 3 5 4 3 4 5 5 2 3 3 4 5 4 3 4 4 4 3 4 5 76 

7. 4 5 3 4 4 4 4 1 5 5 3 4 5 5 3 5 4 4 3 5 80 

8. 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 79 

9. 4 5 5 3 4 4 4 2 5 4 5 4 5 4 2 5 5 3 4 4 81 

10. 5 4 4 3 5 4 5 3 3 5 3 3 4 4 4 5 5 3 3 3 77 

11. 4 5 5 4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 2 5 5 3 4 4 82 

12. 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 82 

13. 5 5 4 3 3 3 5 1 4 3 3 3 4 5 3 3 3 4 3 4 70 

14. 5 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 77 

15. 3 5 5 5 4 3 4 2 5 4 5 4 5 4 2 3 4 3 5 4 78 

16. 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 3 5 5 4 4 84 

17. 3 5 4 5 3 4 3 1 5 3 3 4 5 4 2 4 4 4 5 5 76 

18. 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 5 4 3 3 5 72 

19. 5 5 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 1 5 5 3 3 5 67 

20. 4 5 3 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 5 3 5 4 4 3 5 83 

21. 4 4 5 3 4 5 3 3 5 3 5 5 5 3 3 4 3 3 3 4 77 

22. 4 5 5 4 4 5 4 2 4 4 5 4 5 4 2 5 5 3 4 4 83 
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Tabel perhitungan angket kelas kontrol 

23. 5 4 4 4 3 3 5 3 5 1 5 3 3 5 2 4 4 5 5 5 78 

24. 4 3 5 3 4 5 4 3 5 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 78 

25. 3 4 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 65 

 

9

8 

1

1

0 

1

0

8 

8

8 94 

10

3 

9

6 

6

7 

1

0

2 98 97 99 

10

7 

9

5 69 

10

7 

10

5 88 90 

10

9  

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml 

1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 5 4 3 3 4 72 

2 5 4 5 3 4 5 3 3 5 3 5 5 5 3 3 4 3 3 3 4 78 

3 4 3 5 3 4 4 3 3 4 3 5 5 4 3 3 4 4 3 3 5 75 

4 4 4 3 4 4 3 4 4 5 5 3 4 5 5 3 5 4 4 3 4 80 

5 4 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 5 75 

6 3 5 4 3 4 5 4 2 3 3 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 75 

7 4 4 3 4 3 4 4 1 5 5 3 4 5 5 3 5 4 4 3 3 76 

8 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 79 

9 4 3 5 3 3 4 4 2 5 4 5 4 5 4 2 5 5 3 4 4 78 

10 5 4 4 3 5 4 4 3 3 5 3 3 3 4 4 5 5 3 3 3 76 

11 4 5 5 4 4 5 4 4 2 5 4 5 4 4 2 5 5 3 4 4 82 

12 4 4 5 4 4 3 4 4 5 5 4 4 3 4 3 5 4 4 4 4 81 

13 5 5 4 3 3 3 4 1 3 3 3 3 4 5 3 3 3 4 3 4 69 

14 5 3 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 5 4 4 5 77 
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 15 3 5 4 4 4 3 4 2 4 4 5 3 5 4 2 3 4 3 5 4 75 

16 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 3 3 5 5 4 4 83 

17 3 5 4 5 3 3 3 1 5 3 3 4 2 4 2 4 4 4 5 4 71 

18 5 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 3 3 5 4 3 3 5 71 

19 4 5 4 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 1 5 5 3 3 3 64 

20 3 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 3 5 3 4 3 5 79 

21 3 4 5 3 4 5 3 3 3 3 5 5 5 3 3 4 3 3 3 4 74 

22 4 5 5 4 4 4 4 2 5 4 5 4 3 4 2 5 4 3 4 3 78 

23 5 3 4 4 3 3 5 3 4 1 5 3 3 5 2 4 5 4 5 3 74 

24 3 3 5 3 4 5 4 3 3 5 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 75 

25 3 4 4 3 3 2 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 65 

 97 102 106 88 91 98 96 68 97 98 97 98 98 95 69 107 102 86 91 98  
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Lanjutan lampiran 6 

 

1. Bobot dalam skala Likert (Angket) 

Terdapat dua bentuk pertanyaan , yaitu pertanyaan positif untuk mengukur 

skala positif dan yang negatif untuk mengukur skala negatif. 

Positif Negatif 

SS = 5 SS = 1 

S   =  4 S   = 2 

RG = 3 RG = 3 

TS  = 2 TS  = 4 

STS = 1 STS = 5 

 

 KISI-KISI ANGKET KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

Adapun kisi-kisi angket yang digunakan sebagai instrument untuk 

penelitian masing-masing variabelyang diteliti dijabarkan dalam tabel seperti di 

bawah : 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Berpikir Kritis 

No. Aspek keterampilan 

Kritis 

Indikator Nomor 

Item 

Jumlah 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 
 Memfokuskan 

pertanyaan 

 Menganalisis 

pertanyaan 

 Bertanya dan 

menjawab tentang 

suatu pertanyaan 

atau tantangan. 

1 

 

9 

 

2 

 

5 

 

 

4 

2. Membangun 

keterampilan dasar 
 Mempertimbangka

n apakah sumber 

dapat dipercaya 

 Mengamati dan 

mempertimbangka

n suatu laporan 

hasil observasi. 

7 

 

8 

 

12 

 

18 

 

 

 

4 

3. menyimpulkan  Mendeduksi dan 

mempertimbangka

3 

 

4 
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n hasil deduksi. 

 Membuat dan 

menentukan nilai 

pertimbangan 

4 

 

16 

 

10 

4. Memberikan penjelasan 

lanjut 
 Mengidentifikasi 

asumsi 

6 

 

13 

 

14 

 

19 

4 

5. Mengatur strategi dan 

taktik 
 Menentukan 

tindakan 

11 

 

17 

 

18 

 

20 

 

 

4 

 Jumlah   20 

 

Berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis pada kelas 

eksperimen  dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel dibawah ini.Tabel. Hasil 

responden  keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen. 

1. memberikan penjelasan sederhana 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah skor % 

1 

9 

2 

5 

 

4 SS (5) 33 165 42 % 

S (4) 43 172 43 % 

B (3) 19 57 15 % 

TS (2) 1 2 0 % 

STS(1) 0 0 0% 

Jumlah  96 396 100% 

Skor maksimal 500 

Presentase 79.20% 

Kriteria  Kritis 

 

2. membangun keterampilan dasar 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah skor % 

7 4 SS (5) 11 55 18 % 
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8 

12 

18 

S (4) 46 184 58 % 

B (3) 19 57 18% 

TS (2) 8 16 6% 

STS(1) 3 3 0% 

Jumlah  87 315 100% 

Skor maksimal 500 

Presentase 63.00% 

Kriteria Kritis 

 

3. menyimpulkan 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah skor % 

3 

4 

10 

16 

 

4 SS (5) 32 160 40 % 

S (4) 40 160 40% 

B (3) 25 75 18% 

TS (2) 2 4 2% 

STS(1) 1 1 0% 

Jumlah  50 400 100% 

Skor maksimal 500 

Presentase 80.00% 

Kriteria Kritis  

 

4. memberikan penjelasan lanjut 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah skor % 

 

6 

13 

14 

19 

4 SS (5) 29 145 46 % 

S (4) 22 88 29 % 

B (3) 25 75 25% 

TS (2) 1 2 0% 

STS(1) 0 0 0% 

Jumlah  77 310 100% 

Skor maksimal 500 

Presentase 62.00% 

Kriteria Kurang kritis 
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5. mengatur strategi dan taktik 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah skor % 

11 

15 

17 

20 

4 SS (5) 34 170 43 % 

S (4) 32 128 40 % 

B (3) 29 87 17% 

TS (2) 9 18 0% 

STS(1) 1 1 0% 

Jumlah  105 404 100% 

Skor maksimal 500 

Presentase 80.80 % 

Kriteria  Kritis 
 

Tabel . Hasil responden keterampilan berpikir kritis kelas kontrol 

1. memberikan penjelasan sederhana 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah skor % 

1 

9 

2 

5 

 

4 SS (5) 32 160 43 % 

S (4) 39 156 41 % 

B (3) 20 60 16 % 

TS (2) 0 0 0 % 

STS(1) 0 0 0% 

Jumlah  91 376 100% 

Skor maksimal 500 

Presentase 75.00% 

Kriteria  Kuat 

 

2. membangun keterampilan dasar 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah skor % 

7 

8 

12 

18 

4 SS (5) 40 200 58 % 

S (4) 35 140 42 % 

B (3) 1 3 0% 

TS (2) 0 0 0% 

STS(1) 0 0 0% 

Jumlah  76 343 100% 

Skor maksimal 500 

Presentase 68.60% 

Kriteria Kritis 

 

 

 



74 

 

3. menyimpulkan 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah skor % 

3 

4 

10 

16 

 

4 SS (5) 35 175 54 % 

S (4) 33 132 41% 

B (3) 3 9 3% 

TS (2) 2 4 1% 

STS(1) 0 0 0% 

Jumlah  73 320 100% 

Skor maksimal 500 

Presentase 64.00% 

Kriteria Kritis 

 

4. Memberikan penjelasan lanjut 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah skor % 

 

6 

13 

14 

19 

4 SS (5) 40 200 53 % 

S (4) 29 116 31 % 

B (3) 21 63 16% 

TS (2) 0 0 0% 

STS(1) 0 0 0% 

Jumlah  90 379 100% 

Skor maksimal 500 

Presentase 75.80% 

Kriteria Kritis 

 

5. mengatur strategi dan taktik 

No Item Jumlah Item Skor F Jumlah skor % 

11 

15 

17 

20 

4 SS (5) 32 160 54 % 

S (4) 25 100 34 % 

B (3) 9 27 9% 

TS (2) 2 4 1% 

STS(1) 0 0 0% 

Jumlah  68 404 100% 

Skor maksimal 500 

Presentase 58.20 % 

Kriteria  Kurang Kritis 
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Lampiran 1 Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas Posttes Kelas  Eksperimen 

A.  Data Kelas Eksperimen 

Mengurutkan data sampel dari yang kecil sampai terbesar 

(             ) 

40 50 50 50 55 60 60 

70 75 75 75 75 75 80 

80 80 80 80 80 80 85 

85 85 90  90    

1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 

Skor tertinggi (H)     

Skor terendah (L)     

2. Mencari nilai rentang (R) 

R   H – L   1                                    

3. Mencari banyak kelas 

                                    (    )  

                  (          )      

4. Mencari nilai panjang kelas ( )         

    
 

 
    

  

 
         (          ) 

5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong 

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel (  ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Kelas 

Interval  

F X X
2        

1. 40    1 45 2025 45 2025 

2. 49    4 53 2809 212 11256 

3. 58    2 62 3844 124 7688 

4. 67    6 71 5041 426 30246 

5. 76    7 80 6400 400 32000 

6. 85    5 89 7921 623 55447 

Jumlah 25   1830 1386642 



76 

 

a. Menentukan rata-rata (mean) 

  ̅   
∑   

 
 

    

  
      

b. Mencari simpangan baku (standar deviasi) 

S  √
 ∑   

  (∑   )
 

  (   )
 √

            (    ) 

   (    )
 

 √
                

   
 √

      

   
  √              

c. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara 

1) Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan menjadi angka skor-skor kanan kelas interval ditambah 

0,5. Sehingga diperoleh nilai : 39,5: 48,5: 57,5: 66,5: 75,5: 84,5:94,5. 

2) Mencari nilai Z- score untuk batas kelas interval dengan rumus 

  
             

 
 

   
         

     
       

   
         

     
        

   
         

     
       

   
         

     
       

   
         

     
       

   
         

     
        

   
         

     
      

3)  Mencari luas     dari tabel kurva normal dari 0- Z  dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas,  sehingga diperoleh: 

-2,41 = 0,4920 -0,47 = 0,1808 1,45  = 0,4265 

-1,76 = 0,4608 0,16  = 0,0636 

-1,12 = 0,0478 0,80  = 0,2001 
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4)  Mencari luas tiap kelas interval dengan cara mengurangkan angka-angka 

0   yaitu angka baris pertama dikuraangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ketiga dan begitu seterusnya, kecuali untuk angka yang 

berada pada baris tengah ditambahkan dengan angka pada baris 

berikutnya. 

0,4920               

0,4608              

0,478               

0,1808               

0,0636                

0,2001                

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengaitkan luas tiap 

interval dengan jumlah responden (n=25), sehingga diperoleh: 

0,0312         

0,413           

0,133           

0,2444         

0,1365            

0,2264     5,66 

Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk variabel : 

No. Batas 

kelas 

Z Luas 0-

Z 

Luas Tiap 

Kelas 

Interval 

Fe Fo Fo-Fe (Fo-Fe)    

1. 39,5 -2,41 0,4920 0,0312 0,78 1 -0,22 0,0484 0,062 

2. 48,5 -1,76 0,4608 0,413 10,325 4 6,325 40,005 3,879 

3. 57,5 -1,12 0,0478 -0,133 3,325 2 1,325 1,7556 0,258 

4. 66,5 -0,47 0,1808 0,2444 6,11 6 0,11 0,0121 0,001 

5. 75,5 0,16 0,0636 -0,1365 3,4125 5 -1,5875 2,5201 0,738 

6. 84,5 0,80 0,2001 -0,2264 5,66 7 -1,34 1,7956 0,317 

7. 93,5 1,45 0,4265       

   Jumlah   25   5,518 
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6) Mencari chi-kuadrat hitung (       
 ) untuk menghitung masing-masing 

kelas interval 

   ∑
(     ) 

  

 

   

 

    
(      )

    
 

(      )

      
 

(      )

     
 

(      )

    
 

(      )

      

 
(      )

    
 

= 0,062 + 3,874 + 0,528 + 0,001 + 0,738 + 0,137  

= 5,518 

7) Membandingkan        
  dan       

  

Dengan membandingkan        
  dan       

  untuk         dan derajat 

kebebasan dk = dk-3 = 6 - 3 = 3, maka pada tabel chi-kuadrat didapat       
  

= 7,815 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

 , maka distribusi data tidak normal. 

Jika        
        

 , maka distribusi data normal 

Karena        
        

 , yaitu 5,518         maka data berdistribusi 

Normal. 
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Lampiran 2 uji homogenitas 

 

Uji Homogenitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Langkah-langkah uji homogenitas sebagai berikut: 

A. Kelas Eksperimen 

1. Sebaran Data 

40 50 50 50 55 60 60 70 75 75 

75 75 75 80 80 80 80 80 80 80 

85 85 85 90 90 

2. Mencari Skor Terbesar dan Terkecil 

Skor Terbesar  (H)  = 90 

Skor Terendah (L)  = 40 

3. Menentukan nilai rentang (R) 

R = H – L + 1  = 90 – 40 + 1 = 50 + 1 = 51 

4. Mencari banyak kelas (BK) 

K = 1 + 3,33 Log N = 1 + 3,33 Log 25 

= 1 + 3,33 (1,39) = 1 + 4,58 

= 5,58   6 

5. Mencari nilai panjang kelas ( ) 

   
 

 
    

  

 
         (          ) 

6. Membuat tabel distribusi frekuensi 

No. Interval F      
  f   fx

2 

1. 40 –     1 45 2025 45 2025 

2. 49 –     4 53 2809 212 11256 

3. 58 –    2 62 3844 124 7688 

4. 67 –    6 71 5041 426 30246 

5. 76 –    7 80 6400 560 44800 

6. 85 –    5 89 7921 445 704968 

 Jumlah 25   1812 800983 
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SD = √
  ∑   (∑  )   

  (   )
 

= 
(      ) 

    
 +

(        ) 

      
 + 

(       ) 

     
 + 

(      ) 

    
 + 

(        ) 

      
 + 

(      ) 

    
 

= 0,06 + 3,819 + 0,528 + 0,001 + 0,738 + 0,317  

= 5,465   

7. Membandingkan ( y
2

hitung ) dan ( y
2

tabel ) 

db = k -3 = 6 – 3 = 3 

Dan  : 0,5 didapat y
2

tabel = 7,815 

Kaidah keputusan : 

Jika, y
2

hitung   y
2

tabel , maka distribusi data tidak normal. 

Jika, y
2

hitung   y
2

tabel , maka disitribusi data normal. 

 

B. Kelas Kontrol 

1. Sebaran data 

35 35 40 40 45 45 45 50 55 55 

60 65 65 65 70 70 70 75 75 75 

75 80 80 85 85 

2. Menentukan skor terbesar dan terkecil 

Skor tertinggi (H) = 85 

Skor terendah (l) = 35 

3. Mencari nilai rendah  ( R) 

R = H – L + 1 = 85 – 35 + 1 = 51 

4. Mencari banyak kelas (BK) 

K = 1 + 3,33 log N = 1 + 3,33 log 25 

= 1 + 3,33 ( 1, 39) = 1 + 4,58  

= 5,58    (           ) 

5. mencari panjang kelas ( ) 

i= 
 

  
 = 

  

 
 = 8,5    (dibulatkan) 
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6. Membuat tabel distribusi frekuensi  

No. Interval F      
  f   fx

2 

1. 35–     4 39 1521 156 6084 

2. 44–     4 48 2304 192 9216 

3. 53–    3 57 3249 171 9747 

4. 62–    6 66 4356 396 26136 

5. 71–    4 75 5625 300 22500 

6. 80–    4 84 7056 336 28224 

 Jumlah 25   1551 101907 

 

SD = √
  ∑   (∑  )   

  (   )
 

= 
(      ) 

    
 +

(      ) 

    
 + 

(      ) 

    
 + 

(      ) 

    
 + 

(      ) 

    
 + 

(        ) 

    
 

= 2, 123 + 0,009 + 1, 143 + 0,041 + 0,0006 + 1,616  

= 4,939 

7. Membandingkan ( y
2

hitung ) dan ( y
2

tabel ) 

db = k -3 = 6 – 3 = 3 Dan  : 0,5 didapat y
2

tabel = 7,815 

Kaidah keputusan : 

Jika, y
2

hitung   y
2

tabel , maka distribusi data tidak normal. 

Jika, y
2

hitung   y
2

tabel , maka disitribusi data normal. 
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Lampiran  9 Uji normalitas  

Uji Normalitas  Posttest Kelas Kontrol 

A. Data Kelas kontrol 

Mengurutkan data sampel dari yang kecil sampai terbesar 

(             ) 

35 35 40 40 45 45 50 

55 55 60 65 65 65 70 

70 70 70 75 75 75 75 

80 80 85  85    

1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 

Skor menentukan (H) = 85   

Skor terendah      (L)  = 35 

2. Mencari nilai rentang ( R) 

R = H  L + 1 = 85 – 35 + 1 = 51  

3. Mencari banyak kelas (BK) 

K = 1 + 3,33 log N = 1 + 3,33 log 25  

= 1 + 3,33 (1,39) = 1 + 4,58  

= 5,58    (          ) 

4.  Mencari panjang kelas ( ) 

    
 

 
    

  

 
         (          ) 

5. Membuat tabulasi dengan tabel penolong 

Distribusi Frekuensi Skor Baku Variabel    

 

      

 

 

 

 

No. Kelas Interval F X X
2        

1. 35    4 39 1521 156 6084 

2. 44    4 48 2304 192 9216 

3. 53    3 57 3249 171 9747 

4. 62    6 66 4356 396 26136 

5. 71    4 75 5625 300 22500 

6. 80    4 84 7056 339 28224 

Jumlah 25   1551 101907 
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6. Mencari rata-rata (mean) 

  ̅   
∑   

 
 

    

  
       

7. Mencari simpangan baku (standar deviasi) 

S   √
 ∑   

  (∑   )
 

  (   )
 √

          (    ) 

   (    )
 

  √
               

   
 √

      

   
 

 √               

8. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara 

a. Menentukan batas kelas, yaitu angka skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor-skor kanan kelas interval 

ditambah 0,5 sehingga diperoleh: 34,5; 43,5 ; 52,5 ; 61,5 ;70,5 ; 79,5 

;88,5 

b. Mencari nilai Z- score untuk batas kelas interval dengan rumus 
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c. Mencari luas 0 – Z dari tabel kurva dari 0 – Z dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

1,79 = 0,4633 -0,03 = 0,0120 1,72 = 0,4564 

-1,20 = 0,3849 0,55 = 0,2088  

-0,62 = 0,2324 1,13 = 0,3708  

d. Mencari luas tiap kelas interval dengan jalan mengungkan angka-angka 0 

– Z yaitu angka baris pertama dikiurangi baris kedua, angka baris kedua 

dikurangi baris ke tiga, dan begitu seterusnya. Kecuali untuk angka yang 

berbeda pada baris paling tengah ditambah dengan angka pada baris 

berikutnya: 

0,4633 – 0,3849 = 0,0784 

0,3849 – 0,2324 = 0,1525 

0,2324 – 0,0120 = 0,2204 

0,0120 + 0,2088 = 0,2208 

0,2088 – 0,3708 = -0,162 

0,3708 – 0,4564 = -0,0856 

e. Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara mengkalikan luas 

tiap kelas interval dengan jumlah responden ( n = 25), sehingga  

diperoleh: 

0,0784          

0,1525          

0,2204          

0,2208          

0,162            

0,0856          
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Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk variabel 

No. Batas 

Kelas 

Z Luas 0-

Z 

Luas Tiap 

Kelas 

Interval 

fe fo fo-fe (fo-fe)
2
    

1. 34,5 -1,79 0,4633 0,0784 1,96 4 -2,04 4,1616 2,123 

2. 43,5 -1,20 0,3849 0,1525 3,81 4 -0,19 0,0361 0,009 

3. 52,5 -0,62 0,2324 0,2204 5,51 3 2,51 6,3001 1,143 

4. 61,5 -0,03 0,0120 -0,2208 5,52 6 -0,48 0,2304 0,041 

5. 70,5 0,05 0,2088 -0,162 4,05 4 0,05 0,0025 0,006 

6. 79,5 1,13 0,3708 -0,0856 2,14 4 -1,86 3,4596 1,89 

7. 88,5 1,72 0,4564       

   Jumlah   25   5,212 

 

f. Mencari chi-kuadrat hitung (       
 ) untuk masing-masing kelas interval 

   ∑
(     ) 

  

 

   

 

    
(      )

    
 

(      )

    
 

(      )

    
 

(      )

    
 

(      )

    
 

(      )

    
   

= 2,123 + 0,009 + 1,143+ 0,041 + 0,006 + 1,86   

= 5,212 

g. Membandingkan        
  dan          

Dengan membandingkan        
  dan       

  untuk         dan 

derajat kebebasan dk = dk-3 = 6- 3 = 3, maka pada tabel chi-kuadrat 

didapat       
  = 7,815 dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

 , maka distribusi data tidak normal. 

Jika        
        

 , maka distribusi data normal 

Karena        
        

 , yaitu 5,212         maka data berdistribusi 

normal. 
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Lampiran 3 Uji Hipotesis  
 

Uji Hipotesis Tes “t” 

 

Langkah-langkah melakukanUji Test “t” sebagai berikut: 

Distribusi frekuensi variabel I (Kelas Ekperimen) 

Interval F X x’ x’
2 

f.x’ f.x’
2 

40 –     1 45 4 16 4 16 

49 –    4 53 3 9 12 144 

58 –    2 62 2 4 4 16 

67 –    6 71 1 1 6 36 

76 –    7 80 0 0 0 0 

85 –    5 89 -1 1 5 25 

Jumlah 25    32 136 

Distribusi frekuensi variabel II ( Kelas kontrol) 

Interval F X x’ x’
2 

f.x’ f.x’
2 

35–     4 45 5 25 5 25 

44 –    4 53 4 16 8 64 

53–    3 62 3 9 6 18 

62 –    6 71 2 4 12 24 

71 –    4 80 1 1 5 5 

80 –    4 89 0 0 0 0 

Jumlah 25    11 75 

  

1. Menghitung mean variabel I ( X) 

M1       (
∑   

 
)        

               (
  

  
)    

              (    )      

                         

                   

2. Menghitung mean variabel II (Y) 

M2 =    +i (
∑    

 
) 
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= 66 + 9 (
  

  
) 

= 66 + 9 ( 0,44 ) 

= 69,96 

3. Menghitung standar deviasi variabel I (X) 

SD1 = √
∑    

 
  (

∑   

 
)
  

 

= 9 √
   

  
  (

  

  
)
 

 

=   √     (    )  

=  √          

= 9 √     = 9 (1,83) = 16,47 

4. Menghitung standar deviasi variabel II (Y) 

SD2 = √
∑    

 
  (

∑   

 
)
  

 

= 9 √
  

  
  (

  

  
)
 

 

=   √  (    )  

=  √       

= 9 √     

= 9 (1,67) 

= 15,03 

5. Menghitung standar deviasi variabel I (X) 

    
 = 

   

√    
 

    
 = 

     

√    
 

    
  

     

√  
 

    
  

     

    
 

    
      

6. Menghitung standar deviasi variabel II(Y) 
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 = 

   

√    
  

    
 = 

     

√    
 

    
  

     

√  
 

    
  

     

    
 

    
      

7. Mencari standar error perbedaan variabel I dan variaberl II 

       
= √(    

)
 
  (    

)
 
 

       
= √(    )   (    )  

       
= √          

       
=√      

       
= 4,02 

8. Mencari t0 dengan rumus : 

t0 = 
     

       

 =  

t0 = 
           

    
 

t0 = 
  

     
 = 2,48 

Untuk mengetahui singnifikasi atau tidak penggunaan model pembelajaran 

Cooperative Script dapat diukur dengan rumus tes “t” adapun tujuan penelitian 

melakukan pengukuran ini yaitu untuk melihat perbedaan keterampilan berpikir 

kritis fisika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Jadi yang akan diuji 

yaitu: perbedaan dua rata-rata hasil belajar kelas yang menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Script (eksperimen) dan kelas yang menggunakan 

model pembalajaran konvesional (kontrol). 

Hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 

H0:   1  A2 

H0:   1  A2 

Keterangan: 
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  1 : Skor rata-rata kelas yang menggunakan model Cooperative Script 

  2 : Skor rata-rata kelas yang menggunakan model konvesional. 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran Cooperative Script terhadap Keterampilan berpikir Kritis 

Siswa. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran Cooperative Script terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa. 

Berdasarkan perhitungan data sebelumnya diperoleh : 

M1  91,52            SD1    17,55  

M2  69,96              SD2       

Adapun langkah-langkah perhitungan uji hipotesis menggunakan “t” tes 

sebagai berikut: 

a. mencari Standar Error mean Variabel I 

SE   
   

√    
 

SE   
     

√    
 

SE   
     

√  
 

SE   
     

    
 

SE        

b. mencari standar Error Mean Variabel II 

SE   
   

√    
 

SE   
     

√    
 

SE   
     

√  
 

SE   
     

    
 

SE        

c. Mencari Standar Error perbedaan mean variabel I dan II 

SE       √(    )
  (    

)2 
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SE       √(    )  (    )2 

SE       √           

SE       √      

SE            

d. mencari t0 dengan rumus :  

t0  
     

       
 

t0  
            

    
 

t0  
     

    
 

       

e. Menentukan interpretasi terhadap t0 

 df atau db    +    –    = 25 + 25 – 2 = 48. Sedangkan dalam tabel tidak 

diketahui df = 48, oleh karena itu dipergunakan df yang terdekat, yaitu df 45 

dan 50 sehingga diperoleh ttabel sebagai berikut: 

pada taraf signifikansi 5% 

     

  = 2,02    = 45 

  = 2,01     = 50 

    +
     

      
 (    ) 

       
         

     
 (48 – 45) 

  2,02 + 
     

 
    

                

   2,02 –        

       

Pada taraf  siginifikansi 1% 

     

  = 2,69    = 45  

  = 2,68     = 50 

    +
     

      
 (    ) 
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 (48 – 45) 

  2,69 + 
     

 
   

       (       )    

   2,69 –        

        

Pad taraf siginifikansi 5% ttabel = 2,01 

Pada taraf signifikansi 1% ttabel = 2,684 

Adapun kriteria perhitungan hipotesis sebagai berikut: 

thitung   ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

thitung   ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

Berdasarkan perhitungan hipotesis uji t maka diperoleh thitung =       

dengan demikian 2,01 < 2,920 > 2,684 sehingga Ha diterima Jadi dapat 

diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model 

pembelajaran Cooperative Script terhadap keterampilan berpikir kritis fisika 

siswa, dengan keterampilan berpikir kritis fisika siswa yang menggunakan 

model pembelajaran konvesional. 
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Lampiran 4 

 

Ukuran Efek (Effect Size) 

Untuk melihat berapa pengaruh model pembelajaran Cooperative Script 

terhadap keterampilan berpikir kritis fisika siswa  di Madrasah Aliyah 

Laboratorium Kota Jambi, peneliti menggunakan ukuran efek (effect size). 

Effect size merupakan ukuran untuk melihat besarnya efek suatu variabel 

dari variabel yang lainnya, besarnya perbedaan ataupun hubungan yang bebas dari 

pengaruh besarnya sample. Untuk menghitung effect size pada uji t digunakan 

rumus cohen’s sebagai berikut: 

dS    √
       

     
   

       √
     

     
 

      √
  

   
 

      √     

                   

Dari hasil perhitungan diperoleh     0,80 karena  ketentuan dalam tabel 

bahwa 0,80 presentasenya yaitu 79%,berdasrkan tabel interprestasi dapat 

disimpulkan bahwa nilai effect size yang diperoleh termasuk kategori tinggi,  

maka data diatas tersebut membuktikan bahwa model pembelajaran Cooperative 

Script  berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis fisika siswa.  
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Lampiran 5 
 

NILAI-NILAI CHI KUADRAT 

 

dk 
Taraf Signifikansi 

50% 30% 20% 10% 5% 1% 

1 0.455 1.074 1.642 2.706 3.481 6.635 

2 0.139 2.408 3.219 3.605 5.591 9.210 

3 2.366 3.665 4.642 6.251 7.815 11.341 

4 3.357 4.878 5.989 7.779 9.488 13.277 

5 4.351 6.064 7.289 9.236 11.070 15.086 

6 5.348 7.231 8.558 10.645 12.592 16.812 

7 6.346 8.383 9.803 12.017 14.017 18.475 

8 7.344 9.524 11.030 13.362 15.507 20.090 

9 8.343 10.656 12.242 14.684 16.919 21.666 

10 9.342 11.781 13.442 15.987 18.307 23.209 

11 10.341 12.899 14.631 17.275 19.675 24.725 

12 11.340 14.011 15.812 18.549 21.026 26.217 

13 12.340 15.19 16.985 19.812 22.368 27.688 

14 13.332 16.222 18.151 21.064 23.685 29.141 

15 14.339 17.322 19.311 22.307 24.996 30.578 

       

16 15.338 18.418 20.465 23.542 26.296 32.000 

17 16.337 19.511 21.615 24.785 27.587 33.409 

18 17.338 20.601 22.760 26.028 28.869 34.805 

19 18.338 21.689 23.900 27.271 30.144 36.191 

20 19.337 22.775 25.038 28.514 31.410 37.566 

       

21 20.337 23.858 26.171 29.615 32.671 38.932 

22 21.337 24.939 27.301 30.813 33.924 40.289 

23 22.337 26.018 28.429 32.007 35.172 41.638 

24 23.337 27.096 29.553 33.194 35.415 42.980 

25 24.337 28.172 30.675 34.382 37.652 44.314 

26 25.336 29.246 31.795 35.563 38.885 45.642 

27 26.336 30.319 32.912 36.741 40.113 46.963 

28 27.336 31.391 34.027 37.916 41.337 48.278 
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29 28.336 32.461 35.139 39.087 42.557 49.588 

30 29.336 33.530 36.250 40.256 43.775 50.892 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 RPP 
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Lanjutan 17 RPP 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Eksperimen 

 

Sekolah                 : Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi 

Mata Pelajaran      : Fisika 

Kelas/ Semester    : X / Genap 

Meteri Pokok        : Dinamika Gerak 

Alokasi Waktu     : 2 x 30 menit ( 3 x pertemuan) 

A .  Kompetensi Inti 

KI. 1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI. 2 Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong 

royong, kerja sama, toleransi, damai), santun, responsive, dan pro-aktif 

sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam 

berinterkasi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 

menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI. 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, 

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi seni, budaya, wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab phenomena 

dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang 

kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI. 4 Mengolah, menaral, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

B. kompetensi Dasar dan Indikator 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.1 Menganalisis interaksi pada gaya 

serta hubungan antra gaya ,massa dan 

gerak lurus beda serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3.7.3 Menyimpulkan hubungan 

antara gaya, massa dan 

gerak lurus benda. 

3.7.4 menerapkan hubungan 

antara gaya, massa, dan 

gerak lurus benda dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.7.5 menganalisis hubungan 

antara gaya, massa dan 

gerak lurus benda 

berdasarkan hukum 

Newton. 

4.1. Melakukan percobaan berikut 

presentasi hasailnya terkait gaya serta 

3.4.4 menerapkan hubungan 

gaya, massa dan 
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hubungan gaya, massa dan 

percepetan  dalam gerak lurus benda  

dengan menerapkan metode ilmiah.  

percepatan dalam 

kehidupan sehari-sehari. 

3.4.5 menganalisis hubungan 

gaya, massa dan 

percepatan dalam gerak 

lurus benda. 

 

 

C.  Tujuan Pembelajaran 

      Siswa dapat : 

1. Menjelaskan hukum I Newton dan mengindetifikasi penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Menjelaskan hukum II Newton dan mengindetifikasikan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menjelaskan hukum III Newton dan mengindetifikasikan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Menentukan hubungan antara gaya, massa dan gerakan benda melalui 

percobaan. 

D. Materi pembelajaran 

1. Hukum Newton 

2. Berat, Gaya Normal, dam Tegangan Tali 

3. Gaya gesekan 

 

Fakta a) Fenomena benda akan bergerak sampai bergerak 

b) Benda jatuh bebas 

c) Gerak benda pada bidang miring 

Konsep a) Kelembaman 

b) Gaya yang berkerja pada benda (Faksi – Freaksi) 

c) Resultan gaya 

Prinsip a) Hukum I Newton 

b) Hukum II Newton 

c) Hukum III Newton 

Prosedur a) Percobaan I Hukum Newton 

b) Percobaan II Hukum Newton 

c) Percobaan III Hukum Newton 

 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model pembelajaran : Cooperative Script 

2. Metode : Demonstrasi, diskusi. 
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F. Media, Alat, Dan Sumber Pembelajaran 

1. Media 

 Papan tulis 

 Spidol 

 Penghapus 

2. Sumber belajar 

 Buku paket fisika kelas X. 

 LKS 

 Youtobe  

G. Langkah-langkah pembelajaran 

Pertemuan Ke I  

kegiatan Kegiatan guru Kegiatan siswa Reaksi  aktifitas 

keterampilan 

berpikir kritis 

Alokasi 

waktu 

Pendahuluan Orientasi : 

a. Guru 

mengucapkan 

salam. 

b. Guru 

meminta 

ketua kelas 

memimpin 

do’a  

c. Guru 

melakukan 

presensi 

dengan 

menanyakan 

siapa saja 

yang tidak 

hadir dan 

keteranganny

a. 

 

Apersepsi : 

a. Guru 

memberikan 

apersepsi 

tentang 

materi yang 

akan 

diberikan, 

 

a. Siswa  

menjawab 

salam. 

 

b. Ketua kelas 

memimpin do’a. 

 

 

c. Siswa  

menyebutkan 

nama siswa 

yang tidak 

hadir 

berserta 

keterangann

ya. 

 

 

 

 

a. Siswa mulai berpikir 

dan menebak 

jawabannya.  

 

b. Siswa mendengarkan 

dengan antusias 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana: 

guru 

memfokuskan 

pertanyaan. 

Dan siswa 

menjawab 

pertanyaan dari 

penjelasan guru. 

 

 

5 menit 
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misalkan: 

mengapa 

mengapa saat 

didalam 

mobil tubuh 

kita bergerak 

kedepan 

ketika mobil 

direm 

mendadak? 

b. Pernahkah 

kalian 

mengamati 

atap rumah 

dibuat 

miring? 

Mengapa 

demikian? 

Motivasi :  

a. Guru 

memotivasi: 

merespon 

dengan 

tanggapan 

kepada siswa 

dan memberi 

gambaran 

tentang 

mengenal 

berbagai 

hukum 

newton. 

b. Guru 

menyampaik

an garis besar 

tujuan 

pembelajaran

, cakupan 

materi sesuai 

dengan 

standar 

kompetensi. 

 

 

 

 

a. Siswa menerima 

informasi dari 

guru. 

b. Mendengarkan apa 

tujuan 

pembelajaran yang 

telah disampaikan 

oleh guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana :  

guru 

memberikan 

pernyataan 

tentang materi 

dinamika 

partikel serta 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran. 

Kegiatan inti a. Guru a. Siswa menetapkan Membangun  
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membagi 

perserta didik 

untuk 

berpasangan. 

b. Guru 

membagi 

siswa untuk 

berpasangan 

(2 -5 orang) 

c. Guru 

membagikan 

meteri 

hukum 

Newton”. 

Untuk dibuat 

kesimpulan. 

 

      b. Guru sebagai          

fasilitator 

dalam proses 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

siapa saja yang 

pertama berperan 

sebagai pembicara 

dan sebagai 

pendengar. 

b. Siswa secara 

individu 

membaca/menyima

k materi hukum 

Newton dan 

membuat ringkasan 

dari meteri tersebut 

yang telah mereka 

terima. 

c. Siswa menetapkan 

peran masing-

masing yaitu yang 

satu menjadi 

pembicara dan yang 

satu menjadi 

pendengar. 

d. Siswa yang pertama 

berperan sebagai 

pembicara 

menyampaikan 

hasil ringkasannya 

kepada rekannya 

yang berperan 

sebagai pendengar, 

tugas pendengar 

adalah 

memperhatikan 

ringkasan 

pembicara dan 

mengingatkan jika 

ada kekurangan 

dalam ide pokok 

materi. 

e. Siswa bertukar 

peran jika yang 

pertama menjadi 

pembicara dan 

mengingatkan jika 

ada kekurangan 

keterampilan 

dasar : 

Guru 

membagikan 

kelompok untuk 

mengamati 

materi  hukum 

Newton dan  

mencatat hal-hal 

yang penting. 

 

Menyimpulkan: 

siswa dalam satu 

kelompok 

menyampaikan 

hasil 

ringkasannya. 

 

 

 

 

Membuat 

penjelasan 

lanjut : 

Siswa 

mengindetifikasi 

dan 

mengingatkan 

jika ada 

kekurangan 

dalam ide pokok 

materi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyimpulkan: 

 

 

 

 

50 

menit 
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d. Guru 

bersama 

siswa 

bertanya 

jawab 

meluruskan 

kesalahan 

pemahaman, 

memberikan 

penguatan 

dan 

penyimpulan. 

Tentang 

hukum I 

Newton, 

hukum II 

Newton, 

hukum III 

Newton. 

 

dalam ide pokok 

materi. 

f. Setelah selesai 

bertukar peran 

mereka berdiskusi 

secara berpasangan 

tentang materi 

formulasi hukum-

hukum Newton. 

g. Siswa 

memprsentasikan 

hasil diskusi 

mereka didepan 

kelas. 

h. Siswa dan guru 

membahas hasil 

diskusi yang sudah 

diprsentasikan oleh 

siswa. 

i. Siswa menjawab 

pertanyaan dari 

guru mengenai 

hukum Newton. 

Setelah selesai 

bertukar peran 

Siswa berdiskusi 

secara 

berpasangan 

dengan 

menjelaskan 

materi formulasi 

hukum-hukum 

Newton. 

 

 

 

 

 

 

Mengatur 

stategi dan 

taktik : 

Guru 

memutuskan 

suatu tindakan  

untuk 

meluruskan 

kesalah pahaman 

dan memberikan 

pengutan dan 

penyimpulan. 

 

Penutup a. Guru 

memberikan 

motivasi 

kepada siswa  

b. Guru 

menyampaik

an meteri 

yang akan 

dibahas 

pertemuan 

a. siswa 

mendengarkan 

motivasi yang 

disampaikan guru. 

b. Siswa mendengar 

apa materi yang 

akan datang  

disampaikan oleh 

guru. 

c. Siswa menjawab 

  

 

 

5 menit 
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yang akan 

datang. 

c. Salam 

penutup. 

salam. 

 

Pertemuan ke II 

Kegiatan Kegiatan guru Kegiatan siswa Reaksi  

aktifitas 

keterampilan 

berpikir kritis 

Aloka

si 

waktu 

Pendahulu

an 

Orientasi : 

a. Guru 

mengucapkan 

salam. 

b. Guru 

meminta 

ketua kelas 

memimpin 

do’a  

c. Guru 

melakukan 

presensi 

dengan 

menanyakan 

siapa saja 

yang tidak 

hadir dan 

keteranganny

a. 

 

Apersepsi :  

a. Guru 

memberikan 

apersepsi 

tentang 

materi yang 

akan 

diberikan, 

misalkan: 

mengapa kita 

tidak 

tergelincir 

ketika bejalan 

di lantai? 

a. Siswa 

menjawab 

salam 

b. Ketua kelas 

memimpin 

do’a 

c. Siswa 

menyebutka

n nama 

siswa yang 

tidak hadir 

berserta 

keteranganya

. 

 

 

 

 

 

 

a. Siswa mulai 

berpikir dan 

menebak 

jawabannya 

 

b. Siswa 

mendengark

an dengan 

antusias. 

c. Siswa 

menerima 

informasi 

dari guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat 

penjelasan 

sederhana: 

Guru 

memfokuskan 

pertayaan 

tentang konsep 

fisika dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

Membangun 

keterampilan   

dasar: 

Guru 

merangsang 

dan 

memberikan 

gambaran 

tentang berat, 

gaya normal 

 

 

 

 

 

 

5 

menit 
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Motivasi :    

b. Guru 

memotivasi: 

merespon 

dengan 

tanggapan 

kepada siswa 

dan memberi 

gambaran 

tentang 

mengenal 

berat, gaya 

normal dan 

tegangan tali. 

c. Guru 

menyampaik

an garis besar 

tujuan 

pembelajaran

, cakupan 

materi sesuai 

dengan 

standar 

kompetensi. 

dan tegangan 

tali. 

 

 

 

 

Kegiatan 

Inti 

a. Guru 

membagi 

perserta 

didik 

untuk 

berpasan

gan. 

b. Guru 

membagi 

siswa 

untuk 

berpasan

gan (2 -5 

orang) 

atau 

teman 

sebangku

. 

c. Guru 

membagi

a. Siswa 

menetapkan 

siapa saja 

yang 

pertama 

berperan 

sebagai 

pembicara 

dan sebagai 

pendengar. 

b. Siswa secara 

individu 

membaca/me

nyimak 

materi 

tentang dan 

membuat 

ringkasan 

dari meteri 

tersebut yang 

Membangun 

keterampilan   

dasar: 

Menganalisis 

argumen 

supaya siswa 

dapat 

meringkas 

materi. 

Menyimpulka

n: 

Siswa dapat 

menyampaikan 

hasil ringkasan 

kepada siswa 

yang lainnya. 

 

Siswa dapat 

memutuskan 

dan 

 

 

 

 

50 

menit 
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kan 

meteri 

mengenal 

apa berat, 

gaya 

normal 

dan 

tegangan 

tali. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

d. Guru 

bersama 

siswa 

bertanya 

jawab 

melurusk

an 

kesalahan 

pemaham

an, 

memberi

telah mereka 

terima. 

 

c. Siswa 

menetapkan 

peran 

masing-

masing yaitu 

yang satu 

menjadi 

pembicara 

dan yang 

satu menjadi 

pendengar 

d. Siswa yang 

pertama 

berperan 

sebagai 

pembicara 

menyampaik

an hasil 

ringkasannya 

kepada 

rekannya 

yang 

berperan 

sebagai 

pendengar, 

tugas 

pendengar 

adalah 

memperhatik

an ringkasan 

pembicara 

dan 

mengingatka

n jika ada 

kekurangan 

dalam ide 

pokok 

materi. 

e. Siswa 

bertukar 

peran jika 

mempresentasi

kan hasil 

diskusi. 

 

 

 

 

 

Membuat 

penjelasan 

lanjut: 

Guru 

melakukan 

mengklarifikasi   

untuk 

memberikan 

penguatan 

materi dan 

penyimpulan. 
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kan 

penguata

n dan 

penyimp

ulan. 

Tentang 

mengenal 

berbagai 

jenis 

gaya 

sebagai 

berikut: 

gaya 

normal, 

gaya 

gesekan, 

gaya 

tegangan 

tali 

konsep 

gaya 

sentripeta

l. 

yang 

pertama 

menjadi 

pembicara 

dan 

mengingatka

n jika ada 

kekurangan 

dalam ide 

pokok 

materi. 

f. Setelah 

selesai 

bertukar 

peran 

mereka 

berdiskusi 

secara 

berpasangan 

tentang 

materi 

mengenal 

beragai jenis 

gaya. 

g. Siswa 

memprsentas

ikan hasil 

diskusi 

mereka 

didepan 

kelas. 

h. Siswa dan 

guru 

membahas 

hasil diskusi 

yang sudah 

diprsentasika

n oleh siswa. 

i. Siswa 

menjawab 

pertanyaan 

dari guru 

mengenai 

mengenal 

 

Mengatur 

strategi dan 

taktik: 

Guru dan siswa 

memutuskan   

suatuuu 

tindakan untuk 

meluruskan   

kesalah 

pahaman 

terhadap 

materi. 
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berbagai 

jenis gaya. 

Penutup a. Guru 

memberikan 

motivasi 

kepada siswa. 

b. Guru 

menyampaik

an meteri 

yang akan 

dibahas 

pertemuan 

yang akan 

dating. 

c. Salam 

penutup. 

a. siswa 

mendengark

an motivasi 

yang 

disampaikan 

guru. 

b. Siswa 

mendengar 

apa materi 

yang akan 

datang  

disampaikan 

oleh guru. 

c. Siswa 

menjawab 

salam. 

  

 

 

5 

menit 

 

Pertemuan ke III 

Kegiatan Kegiatan guru Kegiatan Siswa Reaksi  

aktifitas 

keterampilan 

berpikir kritis 

Alokas

i 

waktu 

Pendahulua

n 

Orientasi :  

a. Guru 

mengucapka

n salam. 

b. Guru 

meminta 

ketua kelas 

memimpin 

do’a  

c. Guru 

melakukan 

presensi 

dengan 

menanyakan 

siapa saja 

yang tidak 

hadir dan 

keterangann

ya. 

Apersepsi : 

a. Siswa 

menjawab 

salam 

b. Ketua kelas 

memimpin 

do’a 

c. Siswa 

menyebutka

n nama 

siswa yang 

tidak hadir 

berserta 

keterangann

ya. 

 

a. Siswa mulai 

berpikir dan 

menebak 

jawabannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Membuat  

penjelasan 

sederhana: 

Guru 

memfokuskan 

pertayaan 

tentang konsep 

fisika dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

menit 
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a. Guru 

memberikan 

apersepsi 

tentang 

materi yang 

akan 

diberikan, 

misalkan:  

Pernahan 

kalian 

menimbah 

air di dalam 

sumur? 

Motivasi :   

b. Guru 

memotivasi: 

merespon 

dengan 

tanggapan 

kepada 

siswa dan 

memberi 

gambaran 

tentang gaya 

gesekan. 

c. Guru 

menyampai

kan garis 

besar tujuan 

pembelajara

n, cakupan 

materi 

sesuai 

dengan 

standar 

kompetensi. 

 

b. Siswa 

mendengark

an dengan 

antusias. 

 

 

c. Siswa 

menerima 

informasi 

dari guru 

 

Membangun 

keterampilan   

dasar: 

Guru 

merangsang dan 

memberikan 

gambaran 

tentang gaya 

gesekan. 

Kegiatan 

Inti 

a. Guru 

membagi 

perserta 

didik untuk 

berpasangan

. 

b. Guru 

a. Siswa 

menetapkan 

siapa saja 

yang 

pertama 

berperan 

sebagai 

Membangun 

keterampilan   

dasar: 

Menganalisis 

argumen supaya 

siswa dapat 

meringkas 
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membagi 

siswa untuk 

berpasangan 

(2 orang) 

atau teman 

sebangku. 

c. Guru 

membagika

n meteri 

mengenal 

gaya 

gesekan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

pembicara 

dan sebagai 

pendengar. 

 

b. Siswa 

secara 

individu 

membaca/m

enyimak 

materi 

tentang 

analisis 

kuantitatif 

masalah 

dinamika 

partikel dan 

membuat 

ringkasan 

dari meteri 

tersebut 

yang telah 

mereka 

terima. 

 

c. Siswa 

menetapkan 

peran 

masing-

masing 

yaitu yang 

satu 

menjadi 

pembicara 

dan yang 

satu 

menjadi 

pendengar 

d. Siswa yang 

pertama 

berperan 

sebagai 

pembicara 

menyampai

kan hasil 

materi. 

 

Menyimpulkan

: 

Siswa dapat 

menyampaikan 

hasil ringkasan 

kepada siswa 

yang lainnya. 

 

 

 

Siswa dapat 

memutuskan 

dan 

mempresentasik

an hasil diskusi. 

 

 

 

 

 

Membuat 

penjelasan 

lanjut: 

Guru melakukan 

mengklarifikasi   

untuk 

memberikan 

penguatan 

materi dan 

penyimpulan. 
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d. Guru 

bersama 

siswa 

bertanya 

jawab 

meluruskan 

kesalahan 

pemahaman, 

memberikan 

penguatan 

dan 

penyimpula

n. Gaya  

gesek 

seperti 

dianamika 

partikel 

dengan 

gesekan, 

berat semu 

dalam 

elevator, 

dua benda 

terhubung 

tali melalui 

katrol, 

benda 

bertumpuk, 

tikungan 

pada jalan. 

 

ringkasanny

a kepada 

rekannya 

yang 

berperan 

sebagai 

pendengar, 

tugas 

pendengar 

adalah 

memperhati

kan 

ringkasan 

pembicara 

dan 

mengingatk

an jika ada 

kekurangan 

dalam ide 

pokok 

materi. 

e. Siswa 

bertukar 

peran jika 

yang 

pertama 

menjadi 

pembicara 

dan 

mengingatk

an jika ada 

kekurangan 

dalam ide 

pokok 

materi. 

f. Setelah 

selesai 

bertukar 

peran 

mereka 

berdiskusi 

secara 

berpasangan 

tentang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengatur 

strategi dan 

taktik: 

Guru dan siswa 

memutuskan   

suatuuu 

tindakan untuk 

meluruskan   

kesalah 

pahaman 

terhadap materi. 
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materi 

analisis 

kuantitatif 

masalah 

dinamika 

partikel. 

g. Siswa 

memprsenta

sikan hasil 

diskusi 

mereka 

didepan 

kelas. 

h. Siswa dan 

guru 

membahas 

hasil diskusi 

yang sudah 

diprsentasik

an oleh 

siswa. 

i. Siswa 

menjawab 

pertanyaan 

dari guru 

mengenai 

analisis 

kuantitatif 

masalah 

dinamika 

partikel. 

penutup a. Guru 

memberikan 

motivasi 

kepada 

siswa. 

b. Guru 

menyampai

kan meteri 

yang akan 

dibahas 

pertemuan 

yang akan 

datang. 

a. siswa 

mendengark

an motivasi 

yang 

disampaika

n guru. 

b. Siswa 

mendengar 

apa materi 

apa yang 

akan datang 

disampaika

n oleh guru. 

  

 

5 

menit 



118 

 

c. Salam 

penutup 

c. Siswa 

menjawab 

salam 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

No Penilaian  

1 Sikap  

Teknik penilaian (Non Tes) 

Bentuk (Observasi) Instrumen (Skala 

Nilai) 

2 Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilain (Tes)  

Bentuk (Tes Tulis ) Rubrik penilaian tugas 

3 Keterampilan  

Teknik Penilaian (Non Tes)  

Hasil presentasi Saat kegiatan 

pembelajaran 

 

 

 

 

I.Penilaian Pengetahuan 

1. sebuah benda bermassa 100 gram bergerak melingkar beraturan dengan laju 4 

m/s. jika jari-jari lingkaran 40 cm, berapakah gaya sentripetal yang dialami 

benda tersebut? 

2. Amatilah gambar di samping ! 

 
Jelaskan apa yang terjadi pada orang di dalam mobil tersebut, dan mengapa hal 

tersebut dapat terjadi? 

3. Dari gambar berikut balok A mempunyai massa 2 kg dan balok B mempunyai 

massa 1 kg.      

      
Jika gaya gesekan antara benda A dengan permukaan bidang 2,5 N dan gaya 

gesekan antara tali dengan katrol diabaikan, maka percepatan kedua benda 

adalah? 

4. Sebuah sistem terdiri dari balok A dan B seperti gambar :     

  
Jika gaya F = 25 N, massa balok A 4 kg dan  
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massa balok B 6 kg serta permukaan lantai licin maka percepatan sistem 

adalah? 

5. Gaya apa yang digunakan untuk menggerakkan sebuah mobil? Apa yang 

menyebabkan mobil maju ke depan? 

Kunci jawaban 

1. Diketahui :  

m = 100 gram 

    = 0,1 kg     v = 3 m/s 

r  = 40 cm  

   = 0,4 m   

Ditanya : Fs…? 

 Jawab: Fs =  
    

 
  = 

(   ) ( ) 

   
 = 

      

   
 = 

   

    
 = 2,25 N 

 

4. Diketahui : 

 F    = 25 N 

 mA = 4 kg 

 mB = 6 kg  

Ditanya : 

a = …?  

Jawab : 

Karena lantai licin fA = fB = 0 

Maka, 

 
    

 
 

2. Karena pada saat naik mobil yang bergerak cepat lalu diream, maka 

penumpang otomatis terdorong ke depan. Hal ini sesuai dengan 

hukum Newton 1 dimana jika resultan gaya yang berkerja pada benda 

yang sama dengan nol , maka benda yang mula-mula diam akan tetap 

diam. 

Mobil yang melaju dengan cepat lalu direm secara tiba-tiba maka 

penumpang akan terdorong kedepan. Jadi contoh dari gambar 

disamping termasuk pada hukum Newton 1 .Keterangan: Jawaban 

tepat = 20 Jawaban kurang tepat = 10 Jawaban salah = 0 

3. Diketahui :  

mA = 4 kg 

mB = 2 kg 

fA  = 5 N 

gravitasi = 10 

Ditanya : a = …?  

Diketahui : mA = 4 kg 

mB = 2 kg 

fA  = 5 N 

gravitasi = 10  

Jawab : 

a = 
(        )

(     )
  

   = 
(      )  

(   )
 

   = 
  

 
 = 2,5 m/s

2
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F   = (mA + mB). a 

25 = ( 4 + 6 ). a 

a   = 2,5 m/s
2
. 

 

5. Jadi yang membuat mobil dapat bergerak maju ke depan, tapi tidak sederhana itu, 

mesin membuat roda berputar. Tapi, apabila roda berada di atas permukaan es atau 

lumpur, roda hanya akan berputar, gaya gesek akan dibutuhkan. Namum jika roda 

berada pada permukaan tanah yang kasar, maka roda akan mendorong berlawanan 

arah terhadap tanah akibat gaya gesek juga, hal ini menunjukkan bahwa hukum 

Newton ketiga berkerja sehingga tanah mendorong ban kearah yang sebaliknya akibat 

gaya gesek yang terjadi, dan menyebabkan mobil tidak maju ke depan. Jawaban tepat 

= 20 

Jawaban kurang tepat = 10 

Jawaban salah = 0 

 

Skor maksimal = 100 

Skor total = 
          

         
 x 100 

Penilaian Kognitif (sikap) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 1 = kurang  

                            2 = sedang 

                            3 = baik 

 

 

Jambi,   Januari 2022 

Guru Mata Pelajaran 

 
Astuti 

Nim.206180003 

 

 

Nama 

siswa 

Ingin tahu Kritis Logis Tanggung 

Jawab 

 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

            

             



121 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Kontrol 

Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi 

Mata Pelajaran : Fisika 

Kelas/Semester : X / Genap 

Materi    : Dinamika Gerak 

Alokasi Waktu  : 2 X 30 menit (3 kali pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya diri, peduli, 

dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan 

perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar , bangsa, negara, dan kawasan regional. 

KI 3 : Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual, procedural, dan 

metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait fenomena dan kejadian 

tampak mata. 

KI 4 : Menunjukan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara kreatif, 

produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah konkret 

dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 

yang sama dalam sudut pandang teori. 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.1 Menganalisis interaksi pada 

gaya serta hubungan antra 

gaya ,massa dan gerak lurus 

beda serta penerapannya 

dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.7.3 menyimpulkan hubungan antara 

gaya, massa dan gerak lurus 

benda. 

3.7.4 menerapkan hubungan antara 

gaya, massa, dan gerak lurus 

benda dalam kehidupan sehari-

hari. 

3.7.5 menganalisis hubungan antara 

gaya, massa dan gerak lurus 

benda berdasarkan hukum 

Newton. 
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4.1. Melakukan percobaan 

berikut presentasi hasailnya 

terkait gaya serta hubungan 

gaya, massa dan percepetan  

dalam gerak lurus benda  

dengan menerapkan metode 

ilmiah.  

3.4.4 menerapkan hubungan gaya, 

massa dan percepatan dalam 

kehidupan sehari-sehari. 

3.4.5 menganalisis hubungan gaya, 

massa dan percepatan dalam 

gerak lurus benda. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Siswa dapat : 

1. Menjelaskan hukum I Newton dan mengindetifikasi penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Menjelaskan hukum II Newton dan mengindetifikasikan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Menjelaskan hukum III Newton dan mengindetifikasikan penerapannya 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Menentukan hubungan antara gaya, massa dan gerakan benda melalui 

percobaan. 

D. Materi Ajar 

1. Hukum Newton  

2. Berat, Gaya Normal dan Tegangan tali. 

3. Dinamika Gerak  Melingkar 

Fakta d) Fenomena benda akan bergerak sampai bergerak 

e) Benda jatuh bebas 

f) Gerak benda pada bidang miring 

Konsep d) Kelembaman 

e) Gaya yang berkerja pada benda (Faksi – Freaksi) 

f) Resultan gaya 

Prinsip d) Hukum I Newton 

e) Hukum II Newton 

f) Hukum III Newton 

Prosedur d) Percobaan I Hukum Newton 

e) Percobaan II Hukum Newton 

f) Percobaan III Hukum Newton 

E. Metode Pembelajaran 

1. Model  : Konvesional 

2. Metode : Diskusi, Tanya jawab, dan pemberian tugas 
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F. Alat dan Sumber Belajar 

1. Alat         : Papan tulis,  dan sepidol 

2. Sumber Belajar : Buku paket (buku Fisika kelas X semester 2), dan LKS. 

G.  Kegiatan Pembelajaran 

 

Peretmuan ke-1 ( 2 X 30 menit) 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Awal 

(Pendahuluan) 

Orientasi: 

 Guru 

mengucapkan 

salam. 

 Guru meminta 

ketua kelas 

memimpin do’a  

 Guru melakukan 

presensi dengan 

menanyakan 

siapa saja yang 

tidak hadir dan 

keterangannya. 

 

 

 Siswa 

menjawab 

salam 

 Ketua kelas 

memimpin 

do’a 

 Siswa 

menyebutkan 

nama siswa 

yang tidak 

hadir berserta 

keterangannya 

5 menit 

Apresiasi: 

 Guru 

memberikan 

apersepsi tentang 

materi yang akan 

diberikan, 

misalkan: 

mengapa 

mengapa saat 

didalam mobil 

tubuh kita 

bergerak 

kedepan ketika 

mobil direm 

mendadak? 

 Pernahkah kalian 

mengamati atap 

 

 Siswa mulai 

berpikir dan 

menebak 

jawabannya 

 

 

 

 

 

 

 Siswa 

mendengarka

n dengan 

antusias 
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rumah dibuat 

miring? 

Mengapa 

demikian? 

 

3. Motivasi 

 Guru 

memotivasi: 

merespon 

dengan 

tanggapan 

kepada siswa dan 

memberi 

gambaran 

tentang hukum 

newton. 

 Guru 

menyampaikan 

garis besar 

tujuan 

pembelajaran, 

cakupan materi 

sesuai dengan 

standar 

kompetensi. 

 

 Menyimak apa yang 

disampaikan oleh 

guru 

 Mendengarkan apa 

tujuan 

pembelajaran yang 

telah disampaikan 

oleh guru 

 

Kegiatan Inti 

1. Memberikan 

pertanyaan mendasar, 

yaitu apa yang 

mereka ketahui 

tentang hukum 

Newton. 

1.Memberikan 

argumen dan 

merespon 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru 

 

20 menit 

2. Mengarahkan siswa 

untuk menyelesaikan 

permasalahan pada 

materi hukum 

Newton. 

2. Melakukan apa 

yang diarahkan 

oleh guru arahan 

guru  
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3. Meminta salah satu 

siswa untuk 

mngumpulkan tugas 

ke depan meja guru 

3. Perwakilan siswa 

mngumpulkan 

tugas yang 

diberikan oleh 

guru  

4. Guru menjawab soal 

yang dikerjakan oleh 

siswa yang terkait 

dengan materi hukum 

Newton. 

4. Menyimak dan 

memperhatikan 

apa yang sedang 

dijelaskan oleh 

guru terkait materi 

hukum Newton. 

5.Memberi penguatan 

terhadap apa yang 

telah disampaikan 

oleh siswa, seperti 

menanyakan kembali 

materi yang sudah 

dijelaskan dan 

memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya 

mengenai materi 

hukum Newton yang 

kurang mereka 

pahami. 

5.Menyimak 

penjelasan dari 

guru 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Memberikan 

kesimpulan terhadap 

materi yang telah 

dipelajari 

1.Mencatat 

kesimpulan yang 

telah disimpulkan 

oleh guru 

 

5 menit 

2.Memberikan 

tugas/pekerjaan 

rumah untuk 

dikumpulkan pada 

pertemuan 

selanjutnya dan 

meminta siswa untuk 

mempelajari materi 

formulasi hukum-

hukum Newton untuk 

pertemuan 

berikutnya. 

2.Mencatat 

tugas/pekerjaan 

rumah yang 

diberikan oleh 

guru  
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3. Menutup 

pembelajaran, dan 

dilanjutkan dengan 

salam 

3. Menjawab salam 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan KE-2 ( 2 X 30 menit) 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Awal 

(Pendahuluan) 

1. Orientasi 

 Guru 

mengucapkan 

salam. 

 Guru meminta 

ketua kelas 

memimpin do’a  

 Guru melakukan 

presensi dengan 

menanyakan 

siapa saja yang 

tidak hadir dan 

keterangannya. 

 

 Siswa 

menjawab 

salam 

 Ketua kelas 

memimpin 

do’a 

 Siswa 

menyebutkan 

nama siswa 

yang tidak 

hadir 

berserta 

keteranganny

a. 

5 menit 

2. Apresiasi 

 Guru 

memberikan 

apersepsi 

tentang materi 

yang akan 

diberikan, 

misalkan: 

mengapa kita 

tidak tergelincir 

 

d.  Siswa mulai 

berpikir dan 

menebak 

jawabannya 
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ketika bejalan di 

lantai? 

3. Motivasi 

 Guru 

memotivasi: 

merespon 

dengan 

tanggapan 

kepada siswa 

dan memberi 

gambaran 

tentang berat, 

gaya normal, 

dan tegangan 

tali. 

 Guru 

menyampaikan 

garis besar 

tujuan 

pembelajaran, 

cakupan materi 

sesuai dengan 

standar 

kompetensi. 

 

e. Siswa 

mendengarka

n dengan 

antusias. 

 

f. Siswa 

menerima 

informasi 

dari guru. 

 

Kegiatan Inti 

1. Memberikan 

pertanyaan 

mendasar, yaitu apa 

yang mereka ketahui 

tentang berat, gaya 

normal, dan tegangan 

tali. 

1.  Memberikan 

argumen dan 

merespon 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru  

 

50 menit 

2. Mengarahkan siswa 

untuk menyelesaikan 

permasalahan pada 

materi tentang berat, 

gaya normal, dan 

2. Melakukan apa 

yang diarahkan 

oleh guru arahan 

guru  
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tegangan tali. 

3. Meminta salah satu 

siswa untuk 

mngumpulkan tugas 

kedepan meja guru 

3. Perwakilan siswa 

mngumpulkan 

tugas yang 

diberikan oleh 

guru  

4. Guru menjawab soal 

yang dikerjakan oleh 

siswa yang terkait 

dengan materi berat, 

gaya normal dan 

tegangan tali. 

4. Menyimak dan 

memperhatikan 

apa yang sedang 

dijelaskan oleh 

guru terkait 

materi berat, gaya 

normal, tegangan 

tali. 

5.Memberi penguatan 

terhadap apa yang 

telah disampaikan 

oleh siswa, seperti 

menanyakan kembali 

materi yang sudah 

dijelaskan dan 

memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya 

mengenai materi 

mengenal berbagai 

jenis gaya yang 

kurang mereka 

pahami. 

5.Menyimak 

penjelasan dari 

guru 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Memberikan 

kesimpulan terhadap 

materi yang telah 

dipelajari 

1.Mencatat 

kesimpulan yang 

telah disimpulkan 

oleh guru 

 

5 menit 
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2.Memberikan 

tugas/pekerjaan 

rumah untuk 

dikumpulkan pada 

pertemuan 

selanjutnya dan 

meminta siswa untuk 

mempelajari materi 

tekanan gas untuk 

pertemuan 

berikutnya 

2.Mencatat 

tugas/pekerjaan 

rumah yang 

diberikan oleh 

guru  

 

3. Menutup 

pembelajaran, dan 

dilanjutkan dengan 

salam. 

3. Menjawab salam 

 

 

 

 

 

 

 

Pertemuan ke 3 2x30 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

Kegiatan 

Awal 

(Pendahuluan) 

1. Orientasi 

 Guru 

mengucapkan 

salam. 

 Guru meminta 

ketua kelas 

memimpin do’a  

 Guru melakukan 

presensi dengan 

menanyakan 

siapa saja yang 

tidak hadir dan 

keterangannya. 

 

 Siswa 

menjawab 

salam 

 Ketua kelas 

memimpin 

do’a 

 Siswa 

menyebutkan 

nama siswa 

yang tidak 

hadir 

berserta 

keteranganny

a. 

5 menit 
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2. Apresiasi 

 Guru 

memberikan 

apersepsi 

tentang materi 

yang akan 

diberikan, 

misalkan: gaya 

apa yang terjadi 

pada saat kalian 

menimbah air 

sumur? 

 

g.  Siswa mulai 

berpikir dan 

menebak 

jawabannya 

 

3. Motivasi 

 Guru 

memotivasi: 

merespon 

dengan 

tanggapan 

kepada siswa 

dan memberi 

gambaran 

tentang gaya 

gesek. 

 Guru 

menyampaikan 

garis besar 

tujuan 

pembelajaran, 

cakupan materi 

sesuai dengan 

standar 

kompetensi. 

 

h. Siswa 

mendengarka

n dengan 

antusias. 

 

i. Siswa 

menerima 

informasi 

dari guru. 

 

Kegiatan Inti 

1. Memberikan 

pertanyaan 

mendasar, yaitu apa 

yang mereka ketahui 

tentang gaya 

gesekan. 

1.  Memberikan 

argumen dan 

merespon 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

guru  

 

50 menit 
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2. Mengarahkan siswa 

untuk menyelesaikan 

permasalahan pada 

materi tentang gaya 

gesekan. 

2. Melakukan apa 

yang diarahkan 

oleh guru arahan 

guru  

3. Meminta salah satu 

siswa untuk 

mngumpulkan tugas 

kedepan meja guru 

3. Perwakilan siswa 

mngumpulkan 

tugas yang 

diberikan oleh 

guru  

4. Guru menjawab soal 

yang dikerjakan oleh 

siswa yang terkait 

dengan materi gaya 

gesekan. 

4. Menyimak dan 

memperhatikan 

apa yang sedang 

dijelaskan oleh 

guru terkait 

materi gaya 

gesekan. 

5.Memberi penguatan 

terhadap apa yang 

telah disampaikan 

oleh siswa, seperti 

menanyakan kembali 

materi yang sudah 

dijelaskan dan 

memberi kesempatan 

siswa untuk bertanya 

mengenai materi 

mengenal berbagai 

jenis gaya yang 

kurang mereka 

pahami. 

5.Menyimak 

penjelasan dari 

guru 

 

 

Kegiatan 

Penutup 

1. Memberikan 

kesimpulan terhadap 

materi yang telah 

dipelajari 

1.Mencatat 

kesimpulan yang 

telah disimpulkan 

oleh guru 

 

5 menit 
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2.Memberikan 

tugas/pekerjaan 

rumah untuk 

dikumpulkan pada 

pertemuan 

selanjutnya dan 

meminta siswa untuk 

mempelajari materi 

tekanan gas untuk 

pertemuan 

berikutnya 

2.Mencatat 

tugas/pekerjaan 

rumah yang 

diberikan oleh 

guru  

 

3. Menutup 

pembelajaran, dan 

dilanjutkan dengan 

salam. 

3. Menjawab salam 

 

H. Penilaian Hasil Belajar 

No Penilaian  

1 Sikap  

Teknik penilaian (Non 

Tes) 

Bentuk 

(Observasi) 

Instrumen (Skala 

Nilai) 

2 Penilaian Pengetahuan  

Teknik Penilain (Tes)  

Bentuk (Tes Tulis 

) 

Rubrik penilaian 

tugas 

3 Keterampilan  

Teknik Penilaian (Non 

Tes)  

Hasil presentasi Saat kegiatan 

pembelajaran 

 

I.Penilaian Pengetahuan 

1. sebuah benda bermassa 100 gram bergerak melingkar beraturan dengan laju 4 

m/s. jika jari-jari lingkaran 40 cm, berapakah gaya sentripetal yang dialami 

benda tersebut? 

2. Amatilah gambar di samping ! 

 
Jelaskan apa yang terjadi pada orang di dalam mobil tersebut, dan mengapa hal 

tersebut dapat terjadi? 

3. Dari gambar berikut balok A mempunyai massa 2 kg dan balok B mempunyai 

massa 1 kg.      
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Jika gaya gesekan antara benda A dengan permukaan bidang 2,5 N dan gaya 

gesekan antara tali dengan katrol diabaikan, maka percepatan kedua benda 

adalah? 

4. Sebuah sistem terdiri dari balok A dan B seperti gambar :     

  
Jika gaya F = 25 N, massa balok A 4 kg dan  

massa balok B 6 kg serta permukaan lantai licin maka percepatan sistem 

adalah? 

5. Gaya apa yang digunakan untuk menggerakkan sebuah mobil? Apa yang 

menyebabkan mobil maju ke depan? 

Kunci jawaban 

1. Diketahui :  

m = 100 gram 

    = 0,1 kg     v = 3 m/s 

r  = 40 cm  

   = 0,4 m   

Ditanya : Fs…? 

 Jawab: Fs =  
    

 
  = 

(   ) ( ) 

   
 = 

      

   
 = 

   

    
 = 2,25 N 
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4. Diketahui : 

 F    = 25 N 

 mA = 4 kg 

 mB = 6 kg  

Ditanya : 

a = …?  

Jawab : 

Karena lantai licin fA = fB = 0 

Maka, 

F   = (mA + mB). a 

25 = ( 4 + 6 ). a 

a   = 2,5 m/s
2
. 

 

5. Jadi yang membuat mobil dapat bergerak maju ke depan, tapi tidak sederhana itu, 

mesin membuat roda berputar. Tapi, apabila roda berada di atas permukaan es atau 

lumpur, roda hanya akan berputar, gaya gesek akan dibutuhkan. Namum jika roda 

berada pada permukaan tanah yang kasar, maka roda akan mendorong berlawanan 

arah terhadap tanah akibat gaya gesek juga, hal ini menunjukkan bahwa hukum 

Newton ketiga berkerja sehingga tanah mendorong ban kearah yang sebaliknya akibat 

gaya gesek yang terjadi, dan menyebabkan mobil tidak maju ke depan. Jawaban tepat 

= 20 

Jawaban kurang tepat = 10 

 
    

 
 

2. Karena pada saat naik mobil yang bergerak cepat lalu diream, maka 

penumpang otomatis terdorong ke depan. Hal ini sesuai dengan 

hukum Newton 1 dimana jika resultan gaya yang berkerja pada benda 

yang sama dengan nol , maka benda yang mula-mula diam akan tetap 

diam. 

Mobil yang melaju dengan cepat lalu direm secara tiba-tiba maka 

penumpang akan terdorong kedepan. Jadi contoh dari gambar 

disamping termasuk pada hukum Newton 1 .Keterangan: Jawaban 

tepat = 20 Jawaban kurang tepat = 10 Jawaban salah = 0 

3. Diketahui :  

mA = 4 kg 

mB = 2 kg 

fA  = 5 N 

gravitasi = 10 

Ditanya : a = …?  

Diketahui : mA = 4 kg 

mB = 2 kg 

fA  = 5 N 

gravitasi = 10  

Jawab : 

a = 
(        )

(     )
  

   = 
(      )  

(   )
 

   = 
  

 
 = 2,5 m/s

2
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Jawaban salah = 0 

 

Skor maksimal = 100 

Skor total = 
          

         
 x 100 

Penilaian Kognitif (sikap) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 1 = kurang  

                            2 = sedang 

                            3 = baik 

 

 

Jambi,   Januari 2022 

Guru Mata Pelajaran 

 
Astuti 

Nim.206180003 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama 

siswa 

Ingin tahu Kritis Logis Tanggung 

Jawab 

 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 
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Lampiran 11  Soal 
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Lanjutan 18 Soal 

 

Kisi-kisi Keterampilan Berpikir Kritis Sebelum Valid 

Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi 

Materi               : Dinamika Gerak 

Alokasi Waktu : 60 menit 

No. Aspek 

Kema

mpua

n 

Berpi

kir 

Kritis 

Ranah 

Kognitif 

(Taksono

mi 

Bloom) 

Kata 

Kerja 

Operasio

nal 

(KKO) 

Indikator Soal Jawaban 

1. Memb

erikan 

penjel

asan 

sederh

ana 

C4 

 

 

 

 

Memberi 

contoh 

Merumuskan 

penerapan 

hukum 

Newton. 

1. tuliskan tiga contoh 

penerapan hukum 

Newton dalam 

kehidupan sehari-

hari? 

 

 

 

 

a) benda 

digantung 

dengan tali 

dan 

digerakan. 

b) orang 

yang berada 

di lift. 

c) benda 

yang 

digantung 

dengan 

seutas tali 

melalui 

katrol. 

 C4 Menganali

sis 

Menganalisis 

permasalah 

hukum 

Newton  

2. sebuah bis sekolah 

yang sedang berjalan 

berhenti secara 

mendadak, sehingga 

menyebabkan tas-tas 

siswa yang berada di 

bawah kursi berhenti 

dengan sendirinya, 

gaya apa yang 

menyebabkan hal 

tersebut? Berikan 

alasan! 

 

 

 

Bukan 

sebuah gaya 

yang 

berkerja pada 

peristiwa 

tersebut, 

namun 

dengan 

hukum 

pertama 

Newton, tas 

ransel 

melanjutkan 

keadaan 

gerak 
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mereka, 

mempertaha

nkan 

kecepatan 

mereka. Tas 

tersebut akan 

melambat 

dan berhenti 

jika ada gaya 

yang 

diterapkan 

yaitu gaya 

gesek yang 

ditimbulkan 

antara tas 

dengan 

lantai. 

  C4 Menganali

sis 

Menganalisis 

hubungan 

antara gaya 

dengan 

massa benda 

dan gerakan 

benda. 

3. sebuah benda 

bermassa 100 gram 

bergerak melingkar 

beraturan dengan laju 

4 m/s. jika jari-jari 

lingkaran 40 cm, 

berapakah gaya 

sentripetal yang 

dialami benda 

tersebut? 

Diketahui :  

m = 100 

gram 

     = 0,1 kg 

v = 3 m/s 

r = 40 cm  

   = 0,4 m 

Ditanya : 

Fs? 

Jawab: 

Fs =  
    

 
 

    = 
(   ) ( ) 

   
 

    = 2,25 N
 

  C4 Menganali

sis 

Menganaliss 

hubungaan 

antara gaya 

dengan 

massa dan 

gerakan 

benda. 

4. Sebuah meja 

dengan massa 25 kg 

didorong oleh Andi 

dengan membentuk 

sudut 60
0
. Jika meja 

tersebut bergerak 

dengan percepatan 

tetap 2 m/s
2
, maka 

tentukanlah besar 

gaya dorong yang 

dilakukan oleh 

Andi…? 

Diketahui: 

m = 25 kg 

α  = 60
0 

a  = 2 m/s
2
.  

Ditanya : 

F  = …? 

Jawab : 

F = m.a  

F cos α    = 

m.a 

F cos 60
0
 = 

25. 2 
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F 
 

 
  = 50 

F     = 
  

   
 

       = 100 N. 

2. Memb

angun 

ketera

mpilan 

dasar. 

C4 Menganali

sis 

Mengindetifi

kasi 

penerapanny

a dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

5. Amatilah gambar 

di samping ! 

 

 
 

Jelaskan apa yang 

terjadi pada orang di 

dalam mobil tersebut, 

dan mengapa hal 

tersebut dapat terjadi? 

 

Karena pada 

saat naik 

mobil yang 

bergerak 

cepat lalu 

diream, 

maka 

penumpang 

otomatis 

terdorong ke 

depan. Hal 

ini sesuai 

dengan 

hukum 

Newton 1 

dimana jika 

resultan gaya 

yang 

berkerja pada 

benda yang 

sama dengan 

nol , maka 

benda yang 

mula-mula 

diam akan 

tetap diam.  

  C4 Menganali

sis 

Melakukan 

percobaan 

hukum II 

newton 

(hubungan 

antara gaya, 

massa dan 

percepatan) 

6. Sebuah balok 

bermassa 10 kg 

ditarik seseorang 

dengan gaya 90 N ke 

barat. Satu orang 

dibelakangnya, 

menarik balok dengan 

gaya 110 N ke arah 

timur.perhatikan 

gambar berikut ini. 

 

 

Diketahui :  

m = 10 kg 

F1 = 110 N 

F2 = -90 N 

(tanda 

menunjukka

n F2 

berlawanan 

arah dengan 

F1). 

Ditanyakan : 

a = …? 

Jawab : 

Untuk 
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Jika gaya gesek antara 

balok dan lantai 

dianggap nol, 

berapakah percepatan 

balok tersebut! 

mencari 

percepatan 

benda, 

gunakan 

persamaan 

berikut: 

∑F = m.a 

F1 + F2 = m.a 

 

110 – 90 = 

10 .a 

A = 2 m/s
2
. 

Jadi, 

percepatan 

yang dialami 

benda adalah 

2 m/s
2
 ke 

arah timur. 

3.  Menyi

mpulk

an 

C4 Menganali

sis 

Menhitung 

percepatan 

benda dalam 

sistem yang 

terletak pada 

bidang 

mring, 

bidang datar 

dan katrol. 

7. Dari gambar 

berikut balok A 

mempunyai massa 2 

kg dan balok B 

mempunyai massa 1 

kg.          

 
 

Jika gaya gesekan 

antara benda A 

dengan permukaan 

bidang 2,5 N dan 

gaya gesekan antara 

tali dengan katrol 

diabaikan, maka 

percepatan kedua 

benda adalah? 

Diketahui :  

mA = 4 kg 

mB = 2 kg 

fA  = 5 N 

Ditanya : 

a = …? 

Jawab : 

a = 
(        

(     )
  

   = 
(      )  

(   )
 

   = 
  

 
 = 2,5 

m/s
2 

 

 

 

     

4. Memb

uat 

penjel

asan 

C4 Menganali

sis 

Menganaliss 

hubungaan 

antara gaya 

dengan 

8. Sebuah benda 

bermassa 600 gram 

diikat pada ujung 

seutas tali yang 

Diketahui : 

m = 600 

gram = 0,6 

kg  
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lanjut. massa dan 

gerakan 

benda. 

panjang 1,5 m. Bola 

berputar dalam satu 

lingkaran horizontal 

seperti  yang 

ditunjukkan pada 

gambar di samping.  

 

 
 

Jika tali mengalami 

tegangan maksimum 

40 N, berapakah 

kelajuan maksimum 

bola sebelum tali 

putus? 

 

Panjang tali 

= jari-jari, r 

= 1,5 m 

Tegangan 

tali 

maksimum  

= gaya 

sentripetal 

T = Fs = 40 

N 

Ditanya :  

Persamaan 

gaya 

sentripetal…

? 

Jawaban :  

Fs = T = 
    

 
 

   v = √
  

 
 = 

√
(  ) (   )

(   )
 

      √    = 

10 m/s. 

  C4 menganali

sis 

Menghitung 

resultan gaya 

berat pada 

benda titik 

dalam suatu 

sistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 Sebuah sistem 

terdiri dari balok A 

dan B seperti gambar 

:     

 
 

Jika gaya F = 25 N, 

massa balok A 4 kg 

dan massa balok B 6 

kg serta permukaan 

lantai licin maka 

percepatan sistem 

adalah? 

 

Diketahui : 

 F    = 25 N 

mA = 4 kg 

MB = 6 kg 

 Ditanya : 

a     = …? 

Jawab : 

Karena licin 

fA = fB = 0 

Maka, 

F   = (mA + 

mB). A 

25 = ( 4 + 6 

). A 

a   = 2,5 

m/s
2
. 

5. Menga

tur 

strateg

i dan 

C5 mengeval

uasi 

Memerinci 

penjelasan 

tentang 

peristiwa 

10. Gaya apa yang 

digunakan untuk 

menggerakkan sebuah 

mobil? Apa yang 

Jawaban 

yang 

membuat 

mobil dapat 
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taktik. hukum 

Newton. 

menyebabkan mobil 

maju ke depan? 

bergerak 

maju ke 

depan, tapi 

tidak 

sesederhana 

itu, mesin 

membuat 

roda 

berputar. 

Tapi, apabila 

roda berada 

di atas 

permukaan 

es atau 

lumpur, roda 

hanya akan 

berputar, 

gaya gesek 

akan 

dibutuhkan. 

Namum jika 

roda berada 

pada 

permukaan 

tanah yang 

kasar, maka 

roda akan 

mendorong 

berlawanan 

arah terhadap 

tanah akibat 

gaya gesek 

juga, hal ini 

menunjukka

n bahwa 

hukum 

Newton 

ketiga 

berkerja 

sehingga 

tanah 

mendorong 

ban kearah 

yang 
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sebaliknya 

akibat gaya 

gesek yang 

terjadi, dan 

menyebabka

n mobil tidak 

maju ke 

depan. 
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Lanjutan 18 soal 

 

Soal Tes Sebelum Validasi Konstruk 

Soal tes Untuk Siswa 

Keterampilan berpikir kritis 

Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi 

Materi   : Dinamika Gerak 

Alokasi Waktu   :  60 Menit 

Petunjuk Mengerjakan Soal : 

a. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan  

b. Bacalah dan kerjakanlah soal berikut ini dengan teliti, dan benar 

c. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah 

d. Jangan menyontek dan bekerjasama dengan teman sebangku! 

 

1. tuliskan tiga contoh penerapan hukum Newton dalam kehidupan sehari-

hari? 

2. Sebuah bis sekolah yang sedang berjalan berhenti secara mendadak, 

sehingga menyebabkan tas-tas siswa yang berada di bawah kursi berhenti 

dengan sendirinya, gaya apa yang menyebabkan hal tersebut? Berikan 

alasan! 

3. sebuah benda bermassa 100 gram bergerak melingkar beraturan dengan 

laju 4 m/s. jika jari-jari lingkaran 40 cm, berapakah gaya sentripetal yang 

dialami benda tersebut? 

4. Sebuah meja dengan massa 25 kg didorong oleh Andi dengan membentuk 

sudut 60
0
. Jika meja tersebut bergerak dengan percepatan tetap 2 m/s

2
, 

maka tentukanlah besar gaya dorong yang dilakukan oleh Andi…? 

5. Amatilah gambar di samping ! 

 
Jelaskan apa yang terjadi pada orang di dalam mobil tersebut, dan 

mengapa hal tersebut dapat terjadi? 

6. Sebuah balok bermassa 10 kg ditarik seseorang dengan gaya 90 N ke 

barat. Satu orang dibelakangnya, menarik balok dengan gaya 110 N kea 

rah timur.perhatikan gambar berikut ini 



139  

 

.  

Jika gaya gesek antara balok dan lantai dianggap nol, berapakah percepatan 

balok tersebut! 

7. Dari gambar berikut balok A mempunyai massa 2 kg dan balok B 

mempunyai massa 1 kg.      

      
Jika gaya gesekan antara benda A dengan permukaan bidang 2,5 N dan 

gaya gesekan antara tali dengan katrol diabaikan, maka percepatan 

kedua benda adalah? 

8. Sebuah benda bermassa 600 gram diikat pada ujung seutas tali yang 

panjang 1,5 m. Bola berputar dalam satu lingkaran horizontal seperti  yang 

ditunjukkan pada gambar di samping. 

  
Jika tali mengalami tegangan maksimum 40 N, berapakah kelajuan 

maksimum bola sebelum tali putus? 

9. Sebuah sistem terdiri dari balok A dan B seperti gambar :     

 Jika gaya F = 25 N, massa balok A 4 kg dan 

massa balok B 6 kg serta permukaan lantai licin maka percepatan 

sistem adalah? 

10. Gaya apa yang digunakan untuk menggerakkan sebuah mobil? Apa yang 

menyebabkan mobil maju ke depan? 
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Lanjutan 18 soal 

 

Soal Tes Setelah Validasi Konstruk 

Soal tes Untuk Siswa 

Keterampilan berpikir kritis 

Nama Sekolah  : Madrasah Aliyah Laboratorium Kota Jambi 

Materi   : Dinamika Gerak 

Alokasi Waktu  :  60 Menit 

Petunjuk Mengerjakan Soal : 

e. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan  

f. Bacalah dan kerjakanlah soal berikut ini dengan teliti, dan benar 

g. Kerjakanlah terlebih dahulu soal yang dianggap mudah 

h. Jangan menyontek dan bekerjasama dengan teman sebangku 

 

1. sebuah benda bermassa 100 gram bergerak melingkar beraturan dengan laju 4 

m/s. jika jari-jari lingkaran 40 cm, berapakah gaya sentripetal yang dialami 

benda tersebut? 

2. Amatilah gambar di samping ! 

 
Jelaskan apa yang terjadi pada orang di dalam mobil tersebut, dan mengapa hal 

tersebut dapat terjadi? 

3. Dari gambar berikut balok A mempunyai massa 2 kg dan balok B mempunyai 

massa 1 kg.      

      
Jika gaya gesekan antara benda A dengan permukaan bidang 2,5 N dan gaya 

gesekan antara tali dengan katrol diabaikan, maka percepatan kedua benda 

adalah? 

4. Sebuah sistem terdiri dari balok A dan B seperti gambar :     

  
Jika gaya F = 25 N, massa balok A 4 kg dan  
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massa balok B 6 kg serta permukaan lantai licin maka percepatan sistem 

adalah? 

 

5. Gaya apa yang digunakan untuk menggerakkan sebuah mobil? Apa yang 

menyebabkan mobil maju ke depan? 

 

Kisi-kisi Kunci jawaban 

No. Jawaban Skor 
1. Diketahui :  

m = 100 gram 

    = 0,1 kg     v = 3 m/s 

r  = 40 cm  

   = 0,4 m 

5 

Ditanya : 

Fs…? 
5 

Jawab: 

Fs =  
    

 
 

    = 
(   ) ( ) 

   
 

= 
      

   
 

= 
   

    
 

   = 2,25 N 

10 

2.  Karena pada saat naik mobil yang bergerak cepat lalu diream, maka 

penumpang otomatis terdorong ke depan. Hal ini sesuai dengan hukum 

Newton 1 dimana jika resultan gaya yang berkerja pada benda yang sama 

dengan nol , maka benda yang mula-mula diam akan tetap diam. 

20 

Mobil yang melaju dengan cepat lalu direm secara tiba-tiba maka 

penumpang akan terdorong kedepan. Jadi contoh dari gambar disamping 

termasuk pada hukum Newton 1 . 

10 

Keterangan: 

Jawaban tepat = 20 

Jawaban kurang tepat = 10 

Jawaban salah = 0 

 

3. Diketahui :  

mA = 4 kg 

mB = 2 kg 

fA  = 5 N 

gravitasi = 10 

5 

Ditanya : 

a = …? 
5 

 Jawab : 

a = 
(        )

(     )
  

   = 
(      )  

(   )
 

 
    

 
 

10 
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   = 
  

 
 = 2,5 m/s

2 

 

4. Diketahui : 

 F    = 25 N 

mA = 4 kg 

MB = 6 kg 

 

5 

 Ditanya : 

a = …? 
5 

 Jawab : 

Karena lantai licin fA = fB = 0 

Maka, 

F   = (mA + mB). a 

25 = ( 4 + 6 ). a 

a   = 2,5 m/s
2
. 

10 

5. Jadi yang membuat mobil dapat bergerak maju ke depan, tapi tidak 

sederhana itu, mesin membuat roda berputar. Tapi, apabila roda berada di 

atas permukaan es atau lumpur, roda hanya akan berputar, gaya gesek 

akan dibutuhkan. Namum jika roda berada pada permukaan tanah yang 

kasar, maka roda akan mendorong berlawanan arah terhadap tanah akibat 

gaya gesek juga, hal ini menunjukkan bahwa hukum Newton ketiga 

berkerja sehingga tanah mendorong ban kearah yang sebaliknya akibat 

gaya gesek yang terjadi, dan menyebabkan mobil tidak maju ke depan. 

20 

 Jawaban tepat = 20 

Jawaban kurang tepat = 10 

Jawaban salah = 0 
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Lanjutan  lampiran 18 Soal 

 

Contoh jawaban Tes Soal Uraian Siswa 

Kelas eksepriemen  

             
 

Kelas Kontrol 
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Lampiran 12 Angket  
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Lanjutan Lampiran 19 Angket 

 

 

KISI-KISI ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

Adapun kisi-kisi angket yang digunakan sebagai instrument untuk penelitian 

masing-masing variabelyang diteliti dijabarkan dalam tabel seperti di bawah : 

Kisi-kisi Instrumen Variabel Berpikir Kritis 

No

. 

Aspek Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator Nomor Item Jumlah 

1. Memberikan penjelasan 

sederhana 

 Memfokuskan 

pertanyaan 

 Menganalisis 

pertanyaan 

 Bertanya dan 

menjawab tentang 

suatu pertanyaan atau 

tantangan. 

1 

 

9 

 

2 

5 

4 

2. Membangun 

keterampilan dasar 

 Mempertimbangkan 

apakah sumber dapat 

dipercaya 

 Mengamati dan 

mempertimbangkan 

suatu laporan hasil 

observasi. 

7 

8 

 

12 

18 

 

4 

3. menyimpulkan  Mendeduksi dan 

mempertimbangkan 

hasil deduksi. 

 Membuat dan 

menentukan nilai 

pertimbangan 

3 

4 

16 

10 

4 

4. Memberikan penjelasan 

lanjut 

 Mengidentifikasi 

asumsi 

6 

13 

14 

19 

4 

5. Mengatur strategi dan 

taktik 

 Menentukan tindakan 11 

17 

18 

20 

4 

 Jumlah   20 
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Lanjutan Lampiran 19 Angket 

 

ANGKET KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Indentitas Responden 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian 

a. Bacalah petunjuk sebelum mengisi kuesioner! 

b. Sebelum menjawab, bacalah terlebih dahulu kemudian berikan jawabanmu 

dengan jujur! 

c. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pilihan! 

Keterangan: 

SS  : Sangat Setuju 

S     : Setuju 

B     : Biasa 

TS   : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No. PERNYATAAN SS S B TS SS 

1. Saya memfokuskan pertanyaan sesuai dengan  

materi yang disampaikan. 

     

2. Saya menyampaikan pertanyaan yang jelas sesuai 

dengan inti pertanyaan. 

     

3. Saya berusaha membuat kesimpulan materi yang 

dibagikan oleh guru dengan benar. 

     

4. Saya dapat menyelesaikan tantangan yang diberikan 

oleh guru. 

     

5. Saya menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh 

guru. 

     

6. Saya berpikir terlebih dahulu sebelum mengerjakan 

sesuatu. 

     

7. Saya mempertimbangkan hasil kesimpulan yang      
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sudah di buat. 

8. Saya mengalami kesulitan dalam membuat 

kesimpulan yang diberikan oleh guru. 

     

9. Saya akan bertanya tentang materi yang belum saya 

mengerti. 

     

10. Saya sekedar membuat kesimpulan materi yang 

disampaikan oleh guru tanpa memikirkan 

kebenarannya. 

     

11. Saya mengkoreksi terlebih dahulu kesimpulan 

materi dengan benar. 

     

12. Adanya tukar peran dalam menjelaskan kesimpulan 

materi saya dapat membedakan pendapat teman 

yang benar dan yang salah. 

     

13. Saya mendiskusikan pendapat yang berbeda dari 

teman kelompok agar mendapatkan jawaban yang 

tepat. 

     

14. Saya kesulitan membentuk kelompok yang solid 

supaya dapat berkerja sama. 

     

15. Saya mengalami kesulitan dalam memahami materi 

dinamika gerak tanpa dikaitkan dalam kehdidupan 

sehari-hari. 

     

16. Dengan diberikannya contoh materi dinamika gerak 

pada hukum Newton 1 dalam kehidupan sehari-hari 

contohnya pada saat naik mobil yang bergerak cepat 

lalu direm, maka penumpang otomatis terdorong 

kedepan. Saya dapat memahaminya. 

     

17. Saya berpikir terlebih dahulu sebelum berpendapat. 

 

     

18. Saya dapat menjelaskan kembali kesimpulan materi 

yang disampaikan oleh guru. 
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19. Saya  menyimpulkan dari semua pendapat yang 

disampaikan oleh kelompok lain. 

     

20. Pembelajaran berkelompok dan bertukar peran dapat 

membuat saya lebih paham dengan materi. 
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Lanjutan Lampiran 19 Angket 

 

Contoh Jawaban Angket Siswa 

                    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



151  

 

 

Lampiran 13 Dokumentasi 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN DI MADRASAH ALIYAH LABORATORIUM 

KOTA JAMBI 

Suasana Kelas Eksperimen 
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Suasana kelas kontrol 
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Lampiran 22 Hasil Wawancara 

 

Pertanyaan Wawancara Kepada Guru Mata Pelajaran Fisika Kelas X  

Nama Guru  : Muhammad Akhir, S.Pd 

Lama Mengajar : 2 Tahun  

Kelas Yang Diajarkan : X IPA 1&2 

1. Model apa yang digunakan ketika mengajar? 

Respond : Model yang digunakan ialah model pembelajaran konvesional, 

yakni cerama, diskusi, dan tanya jawab. 

2. Apakah sudah menerapkan model pembelajaran Cooperative Script? 

Respond : Belum pernah menerapkan model pembelajaran Cooperative 

Script. 

3. Apakah kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran berlangsung? 

Respond : Kesulitan yang terjadi pada siswa itu disebabkan pada diri 

masing- masing siswa , karena siswa kurang memperhatikan pada saat 

guru menyapaikan materi , sifat malas pada diri siswa itu menjadikan 

mereka kesulitan dalam menerima materi yang disampaikan. 

4. Faktor apa yang menyebabkan kesulitan itu terjadi? 

Respond :  

a. Dimana siswa tidak memperhatikan pada saat guru menjelaskan materi, 

b.siswa menganggap mata pelajaran fisika sulit dipahami.  

5. Apa reaksi siswa yang tidak memahami materi yang bapak sampaikan? 

Respond : Siswa cenderung diam pada saat di tanya , dan kurangnya 

bertanya siswa pada saat proses pembelajaran. 

6. Apakah siswa menyukai mata pelajaran fisika? 

Respond: Siswa sebenarnya menyukai mata pelajaran fisika walau tidak 

semuanya akan tetapi ada sebagian siswa yang menyukainya.Pembelajaran 

fisika memang mempunyai daya tarik tersendiri bagi siswa yang 
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mengegemarinnya, dimana memperlajaran gejala yang terjadi pada alam, 

atau fakta yang terjadi. 

7. Berapa nilai kkm di kelas X IPA? 

Nilai ketuntasan kriteria minimum pada kelas X IPA ialah 75. 

8. Saat ujian tengah semester apakah nilai siswa bagus? 

Respond: Ketika mengadakan ujian tengah semester pasti terlihat siapa 

yang merasa kesulitan nilai yang didapatkan siswa , ada sebagaian siswa 

mendapatkan nilai yang diatas kkm , ada juga sebagian siswa yang 

dibawah nilai kkm. Agar mendapatkan nilai diatas kkm siswa melakukan 

perbaikan yaitu remedi. 
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